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mahasiswa untuk dapat mcnyclcsaikan pcndidikan Sarjana Strata Satu (S 1) scsuai 
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6.	 Papa, Mama dan adik-adikku tercint.a yang senantiasa mendukung melalui 

usaha serta doanya, 

7.	 Teman-tema:nku Agus, Bagus, Kiki, Singgih, Topeng, Arman, Tina teman­
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Semoga segaia bantuan dan saran yang telah diberikan kepada penyusun 

dapat menjadi amal sholch dan dibalas dengan pahala yang berlipat ganda oleh 

Allah SWT. Penyusun sadar bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna, 
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suatu pandangan ke depan. bahkan membentuk gambamn ke depan. maka 
perguruan tinggi yang merupakan satu kegiatan mata rantai atau lembaga 
pendidikan yang seyogyanya memainkan peranan penting dalam tugas 
pendidikan. Dalam piOses eduk.atif terdapat interaksi edukatifyang merupakan 
["..,tn"oks; "nna fnrl"ad," dn1am f"I'l''''''' nendl·dikan. Dalrrm intel'ak"; n,-I"kat;" i".;,f. "--I' -t. ' .....vw <5 u...... - - '"tAl , .. f"~ 4U·'. Y ,J. 'W .. ,. '" "". 'L-U·,,,.(. Y 1"·' 

terdapa! poses-proses yang h.arus dijalani, yang mana salah satu dari proses 
tersebut adalah adanya situasi yang mendukung (dalam keadaan yang 
bagairr.ana) interaksi edukattltersebut dapat terjadi sehtngga t14uan yang hendak 
dicapai dapat diwujudkan. 

Bidang pendidikan tidak bisa berjalan tanpa dukungan komzmikasi. 
bahkan pendidikan hanya bisa ber:jalan melalut komunikast, semua membutuhkan 
komunikasi sesuai dengan daerah yang disentuhnya 

Fasilitas yang ada dt gedung perkuliahan Fakultas A1lP.i1 inl harus 
mengakomodast tuntutan-tuntutan untuk mendukung interaksi dan komunikasi 
dalam pengajaran Tuntutan-tuntutan tersebut diakomodir da/am bentuk ruang 
yang mendukung serta menperhatikan aspek-aspek ~vang berpengaruh da/am 
interahi dan komunikasi baik secara visual maupun audio. ber'/uk ruang luar 
yang juga diharapkan dapat mendukung interaksi dan komunikasi dan fasade 
bangunan yang merupakan pangolahan dari arsitektur tradisional Bengku!u dart 
hal-hal yang tersebut diatas diharapkan tujuan dari pendidikan dapat dicapai 
dengan balk. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 LATAR BELAKANG
 

Scmua proses pcndidikan mcrupakan suatu kegiatan yang lahir dad suatu 

pandangan ke dcpan bahkan mcmbentuk gambaran ke masa depan, maka 

perguruan tinggi yang merupakan salah satu kegiatan mata rantai kegiatan atau 

lembaga pcndidikan seyogyanya memainkan peranan penting dalam tugas 

pendidikan 

Dan dalam memandang ke arah masa depan, kita akan merumuskan 

pandangan tentang kebudayaan dan peradaban. Menurut Alija Izetbegovie (1984) 

peradaban memberi pendidikan, sedangkan kebudayaan memberikan peneerahan, 

yang satu memerlukan belajar, yang satu lagi memerlukan meditasi (perenungan). 

Dengan demikian pendidikan (terutama pada perguruan tinggi) merupakan 

tanggung jawab dua dimensional meneakt:p pembel~iaran menuju kebenaran­

kebenaran religiu5, moral, artistik serta kebenaran-kebenaran objektif dan ilmiah1 

Karena karakteristik keilmiahan, objectivitas dan independensinya 

perguruan tinggi dalam beberapa fungsinya yang dijalankan memberikan peranan 

besar dalam pembangunan nasional dan salah sutu peranan pcrguruan tinggi 

tersebut adalah Perguruan tinggi mendidik manusia untuk mcngembangkan 

pcradabannya tcrhadap ilmu pcngetahuan dan budaya yang lcbih maju untuk 

kemaj uan bangsa dan negaranya.2 

Universitas Bengk-ulu sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang ada 

di Propinsi Bengkulu, ikut serta dan berperan aktif dalam rangka mendidik 

manusia untuk mengembangkan peradabannya terhadap ilmu pengetahuan dan 

budaya yang lebih maju. Salah satu eara yang dilakukan oleh pihak universitas 

dalam rangka memajukan kualitas sumber daya manusia dan untuk mengimbangi 

1. Alija Izebego\-ic. Membangun Jalan TengKh : Islam Antara Timur dan Barat, teIjemahan oleh 
Ihsan Ali Fauzi , Bandung, :Mizan, 1992 
2. Direktorat Jendml Pendidibn Tinggi, Rencana Tnduk Pengembangan Universitas I Tnstitut , 
Jakarta, 1981. 
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laju perkembangan yang ada adalah dengan merencanakan penambahan fakultas­

fakultas baru di lingkungan universitas Bengkulu. 

Penambahan fakultas/ program studi baru tersebut tertuang dalam Reneana 

Pengembangan Fisik Universitas Bengkulu tahun 1996-2006 dimana didalamnya 

direneanakan akan dibukanya fa\...llias MTPA UNTB denga jurusan matematika, 

biologi dan kimia. Pembukaan fakultas baru tersebut· diharapkan dapat 

mcn~1.asilkan saIjana ahii dalam bidang masing-masing untuk mcndukung 

perkembangan fakultas pertanian, fakultas ekonomi, fakultas teknik dan jurusan 

pendidikan TPA. 

Matematika dan IPA merupaka salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang ilmu-ilmu pacrti (eksakta), dimana dalam proses 

pembelajarannya memerlukan suatu suasana yang kondusif. Dalam proses 

pembelajaran tersebut dilakukan dengan eara teori maupun praktek, teori 

dilakukan dalam mang-mang kelas dan untuk praktek dilakukan dalam mang 

tersendiri yaitu didalam mang laboratorium yang memadai. 

Pendidikan tidak akan berjalan dengan baik apabila pelajar jemu atau 

lelah. Pada kondisi mang kelas yang ada pada saat ini, mangan hanya berfungsi 

sebagai tempat atau wadah untuk transfer ilmu (proses pembelajaran) tanpa 

memperhatikan faktor-faktor yang berpengamh dalam proses tadi. 

Dalam proses edukatif terdapat interaksi edukat~r yang merupakan 

interaksi yang tetjadi dalam t~juan pendidikan. Tnteraksi edukatif ini terdapai 

proses-proses yang harns dijalani yang mana salah satu dari proses tersebut adalah 

adanya situasi 3yang mendukung(dalam ke~ldaan yang bagaimana) interaksi 

edukatif tersebut dapat terjadi sehingga tujuan yang hendak dieapai dapat 

div..'Ujudkan. 

Bidang pendidikan tidak bisa berjalan tanpa dukungan komunikasi, 

bahkan pendidikan hanya bisa berjalan melalui komunikasi atau dengan kata lain 

tidak ada prilaku pendidikan yang tidak dilahirkan oleh komunikasi, bagaimana 

mungkin mendidik manusia tanpa berkomunikasi, atau memberi kuliah tanpa 

3. Pengantar tnteraksi Mengajar Belajar. Pruf. Dr. Winamo Surakhmad. Tarsito. Dandung, 1990 
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bicara, semua membutuhkan komunikasi sesuai dengan bidang daerah yang 

disentulmya. 

Secara gans besar komunikasi mempunyai fungsi umum yaitu: Informat(f, 

edukati[, persullsij, rekrelltif. 4 l'vlaksud secara singkat adalah bahwa komunikasi 

berfungsi memberi keterangan, memberi data atau fakta yang berguna bagi sega!a 

aspck kchidupan manusia, disamping itu komunikasi bcrfungsi mcndidik sctiap 

masyarakat, mcndidik sctiap orang dalam mcnuju pcncapaian kcdcwasaan dirl. 

Untuk mencapai pendewasaan did tersebut diperJukan hal-hal yang 

mcndukung diantaranya sarana yang sesuai dengan karateristiknya, dimana salah 

satunya adalah modalitas penginderaan yang merupakan sistem interaksi dengan 

lingkungan dengan menggunakan salah satu indera dasar yaitu : l.fodalitas visual 

(melihat), modalitas verbal (mendengar), J'fodalitas kinestik (kepekaan 

merasakall).5 Maka diperlukan situasi (sarana) yang menunjang untuk hal-hal 

diatas dapat bekerja dengan baik. 

Sarana memegang peranan penting dalam proses pendidikan, arsitektur 

tradisional Bengkulu yang merupakan salah satu aset kebudayaan tradisional 

daerah diharapkan dapat temp eksis di daerahnya sendiri. Atmosfir kedaerahan 

pada gedung perkuliahan dapat memberikan suasana yang familier dengan 

lingkungan keseharian mereka, sehingga dapat memberikan motivasi kepad.a auak 

didik untuk dapat menghilangkan hambatan-hambatan pada proses pembelajanm. 

1.2 PERMASALAHAN 

1.2.1 Permasalahan Umum 

Bagaimana upaya mcngcmbangkan program ruang yang intcraktif dan 

komunikatif sebagai wadah proses pendidikan dengan penekanan pada tata 

ruang dan kual itas ruang. 

1.2.2 Permasalahan Khusus 

Bagaimana menciptakan : 

4. Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional, Drs Pawit. M. Yusuf, PT remaja 
Rosdakarya, Bandung, 1990. 
5. Psikologi Pendidikan (Landasan Ke!ja Pemimpin Pendidikan), Drs m Wasty soemanto, PT 

Renika Cipta, Jakarta, 1990. 
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a.	 Kualitas mang (kenyamanan visual dan kenyamanan audio) yang dapat 

mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran. 

b.	 Tata mang (Lay our) ruang luar yang dapat mendukung interaksi dan 

komunika<;i dalam proses pengajaran. 

c.	 Fasade bangunan dengan pendekatan preseden arsitektur tradisional 

Bengkulu terhadap gedung pcrk.lliiahan fakultas M.1PA Universitas 

Bengkulu. 

1.3 TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1 Tujuan 

Penulisan ini bertujuan memberikan penekanan pada pemunculan 

rumusan-rumusan konsep peraneangan, terutama dalam kaitannya denga.Tl upaya 

mentransformasi tinjauan konsep ruang yang interaktif dan komunikatif serta 

pengolahan bentuk bangunan tradisional Bengkulu kedalam raneangan arsitektural 

pada kampus MIPi\ Universitas Bengkulu. 

1.3.2 Sasaran 

Berupaya meneiptakan suatu arahan raneangan: 

a.	 Tata mang (kenyamanan visual dan kenyamanan audio) yang 

mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran. 

b.	 Tata mang (Lay Out) ruang Iuar yang mendukung interaksi dan 

komunikasi dalam proses pengajaran. 

c.	 Fasade bagunan dengan pendekatan preseden arsitektur tradisional 

Bengkulu terhadap gedung pcrk.lliiahan fakultas MIPA Universitas 

Bengk.lliu 

1.4 KEASLIAN TUGAS AKHIR 

Untuk menghindari duplikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini, maka 

penulis memaparkan tugas akhir yang akan dijadikan aeuan: 

1.	 Kampus Jurusan Arsitektur FTSP UTI, penekanan pada citra pendidikan 

Arsitcktur,1995. 

a.	 Penulis: Zulkamain 90340084, Jurusan Arsitektur FTSP UII 

b.	 Pennasalahan: 
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•	 Konsep yang mencerminkan citra pendidikan Arsitel,.'tur yang disertai jivv'a 

keislaman tanpa rnengabaikan lingkungan sekitar. 

•	 Bagaimana HJTA-FTSP 1J11 dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

dapat memenuhi kebutuhan produktifitas dan daya tampung dimasa 

mendatang dalam menjawab tantangan yang semakin ketat. 

t	 Mewujudkan kampus yang dapat memberi dan mememancing peluang 

komunikasi serta ikatan ukhuah islamiah antara mahasiswa, dosen dan materi 

yang diajarkan. 

c.	 perbedaan :Pada tugas akhir Zulkamain, ada kcccndrungan mengarah pada 

citra bangunan pendidikan yang mengandung unsur keislaman (ilamic 

building) dan pemenuhan kebutuhan yang disesuaikan dengan prediksi 

kebutuhan wak'tU yang akan datang (hingga tahun 2010). Selain itu konteks 

permasaIahannya lebih mengacu pada pisikologis pengguna. Perbedaan pada 

penulisan ini adalah bangunan yang akan di bangun yaitu gedung perkuliahan 

fakultas MTPA UNTB serta pokok pennasalahan yang akan dibahas yaitu 

konsep ruang bagi upaya interaksi dan komunikasi dalam proses pcndidikan 

dcngan kata lain mereneanakan ruang yang mendukung bagi kclancaran 

proses berkomunikasi. dan berinteraksi 

1.5 LINGKUP BATASAN 

1.5.1 Aspek-aspek yang ditinjau dalam rnenyelesaikan rnasalah 

Aspek-aspek yang ditinjau dalam menyelesaikan masalah terutama perkara 

yang berhubungan dengan ruang bagi upaya interaksi dan komunikasi dari sudut 

fisik gedung perkuliahan fakultas .MIPA UNIB yang berhubungan dengan tata 

mang luar dan kualitas mang dalam (kenyamanan visual dan kenyamanan audio) 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 

1.5.2 Batnsan Aspek-Aspek Tinjauan 

Ruang lingkup yang menjadi batasan yang menjadi aspek tinjauan dala.'ll 

bahasan diprioritaskan pada tata mang Iuar dan kualitas mang daIam 

(kenyamanan visual dan kenyamanan audio) yang interaktif dan komunikatif serta 

fasade bangunan yang merupakan pengolahan dan arsitektur tradisional 

Rengkulu. 
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1.6 METODOLOGI PENULISAN 

Metode yang digunakan dalam menyusun pendekatan pemecahan 

permasalahan dan konsep perencanaan dan perancangannya adalah : 

1.6.1	 Metode Pengumpulan Data 

Dalam tahap ini data yang akan diambil berdasarkan: 

1.	 Wa\vancara. 

Wawancara dilakukan dcngan orang-orang yang tcrkait dcngan pcrmasalahan 

yang akan diangkat. 

2.	 Data sekunder. 

Data-data yang didapat dari instansi-instansi seperti : 

a.	 Direktoat Jendral Pendidikan Tinggi, tentang rencann induk 

pengembangan universitas dan institut 

b.	 Universitas Bengkulu mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan 

fakultas:MIPA UNIB. 

c.	 Studi banding pada fakultas :MIPA UGM dan fakultas MIPA UTI.. 

3.	 Studi literatur. 

a.	 Studi literatur tentang tata ruang luar dan kualitas ruang (kenyamanan 

visual dan kenyamanan audio), hal-hal· yang berpengaruh dalam 

perancangan ruang tersebut. 

b.	 Studi literatur tentang arsitektur tradisional yang ada di Propinsi Bengkulu 

1.6.2	 Metode Pembahasan 

Mctodc pcmbahasan yang digunakan adalah pcnggabungan antara mctoc.1c 

dcduktif yaitu mcngumpulkan dasar-dasar tcon scrta data maupun faleta dan 

mctode komparatif yaitu membandingkan data maupun fakta yang ada dengan 

dasar-dasar teort-teon perancangan 

Tata mang luar menyangkut penataan gubahan massa bangunan yang 

mendukung interaksi dan komunikasi dalum proses pendidikan 

Kenyamanan akustik menyangkut persyaratan-persyaratan akustik yang 

hams dipenuhi dengan mempertimbangkan : Bentuk ruangt layout ruang, 

kflpasitas ruang, lapisan permukaan dan bahan dekorasi interior. 
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Kenyamanan visual menyangkut Garis pan.dang, fa}' out ruang, 

pencahayaan. 

Fasade bagunan merupakan pengolahan dan arsitektur tradisional 

Bengkulu dengan me!ihat rumah-rumah tradisional yang ada di masyarakat. 

1.6,3 Sintesis 

Dalam mcnuj u konscp pcrcrlcana,ul dan pcrancangan Gcdung pcrkuliahan 

fakultas }vfIPA UNIB tata ruang luar dan kualitas ruang dalam (kcnyamanan 

visual dan kenyamanan audio) dapat mendukung interaksi dan komunikasi dalam 

proses pendidikan scrta fasade banguna yang merupakan pengolahan arsitektu.r 

tradisional Bengkulu.yang kemudian diperoleh suatu kesimpulan yang 

mendukung perancangan berikutnya. 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN. 

Bab 1 .' PElvDAHULUAN 

Mengemukakan latar belakang serta gambaran mengenai hasil yang 

hendak dicapai. Secara keseluruhan tertampung dalam sebuah usulan yang 

diajukan (proposal), permasalahan, tujuan dan sasaran. 

Bab 11 .' FAKULTAS MIPA 

Merupakan kajian terhadap bangunan kampus MIPA UNIB, antara lain 

membahas hal-hal yang berhubungan dengan perencanaan dan perancangan 

Gedung Perkuliahan Fakultas MIPA, tlnjauan tersebut berguna dan menjadi 

masukan dalam oros~s menuju desain.. , 

/Jab ilI .' ARSITEKTUR BENGKULU. 

Mcmpakan kajian tcntang arsitcktur tradisional yang ada di propmsl 

Bengkulu yang kemudian menjadi acuan dalam rangka menstranfomasikannya 

kedalalll disai Il 

Bab IV.' ANALISA 

Berisi rumusan-rumusan hasil dari analisa masalah pada metode 

sebelumnya 

Bab V.' KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan bangtman 

kampus t-..1IPA UNIB 
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BARIl 

PENDIDIKl'..N MIl'L".. DAN 'fl......~JAl1AN TEORITIS. 

2.1 

2.1.1 

"an~J loa 

PENGERTIAN DAN FUNGSI FAKULTAS MIPA 

Pengetian Fakultas MIPA 

Matarnatika dan llrnu Pcngctahuan Alarn mcmpakan bagian d

"da mompola,inr; tontang 1-...,1 1-...,1 ol's"'kt <:l 'T'u:ina~ dart· pro~"'rn11\".01 I :Jail \".­ I I 1lal-lIaS \..01'. a. 1..U. 1 ~U.. 1 I 51a, \,..0 

an ilrnu 

snr;"'n".... c:uJa la 

Matematika dan Tlmu Pengetahuan Alam adalah untuk menghasilkan warga 

negara yang memiliki integritas kepribadian yang tinggi sebagai sarjana 

lvlarematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 1 

Fakultas :MIPA juga berupaya l.L.'1tuk membentuk manusia yang mampu 

menjalankan pekeIjaannya didalam masyarakat secara profesional, terampil dan 

kreatif sebagai tenaga ahli dibidangnya yang memiliki sikap dan kompetensi 

ilmiah. 

Program sar:.iana :Matematika dan llmu Pengetahuan L"\.lam merupakan 

pendidikan akademik yang terdiri atas dua belas program studi yaitu:2 

MIPA 

Matematika I ;',oca 

I 
,....-­ iI Oseanografi 

Kimia I BiO,:gi I 
I I 

Geofisika 

Farmasi 

Gambar 2.01 Jurusan datam:MIPA (Swnber: Datal survey) 

1 Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tentang Kurikulum 
Nasional Program Sarjana MlPA 
2 Himpunan Keputusan Menteri Tentang Kurih.'Ulum Nasional Progranl Sarjana, KOPERTIS 
WILAYAH V DIY. 
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Kecuali milik pemerintah, jarang ada Universitas yang menyelenggarakan 

h'akultas l\ AT[} A '-'ann l"""gk",n program "t"dl'n"a UTntl11r ,nct;tU"l' ""'nn d;kp1A1",
A. ~ "" lVl.t.r L"'"'\. J .1.6 1V.I..1. "t-' 11.'\..' .I. 1..1..1. ;)...... 1..J. L.I. "" ".1.'- .I.1..I.~"1. 0 .J'-4-.1. b .1..1: V.l.V1.\A­

oleh swasta biasanya hanya memiliki dua sampai empat program studi saja. 

Lingkup studi dan intensitas studi pada masing-masing program studi 

bprbpda-hpda vang mpn"eh"'bkan bprhpd"'n"'" ruann-roann "ann d;nprlu1'<:ln paA '" '- - - '-"-.J ' - '.J '-""""'- ' - '-"v -'.J ..... , "0 IIO.J 0 ".t-"v, "WI I ......t"A. 

masing-masing program studi tcrscbut. 

2.1.2 Fungsi Fakultas MIPA 

Fungsl" t:'nk"ltas lI.KTDA aAa1nh .I I"a U l\iH. U IUlt. 

1. Mewadahi kegiatan belajar mengajar di bidang r-..1atematika dan Tlmu 

Pengetahuan Alam secara mendalam sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan Zaman. 

2. Sebagai media komunikasi antara tL.'1.SUI-unsur pendidikan yang ada 

dilingkungan kampus dengan Masyarakat Pendidikan yang ada diluar 

kampus 

2.2 STRUKTUR ORGANISASI. 

I 
! 

I 

KABAGUMUM& SENAT 
KEU MHS 

PEMBINA 

! II 

SENAT FAKULTAS 

DEWAN 
DOSEN 

I nWAN IOOSEN 

K..A.LAB 
JURUSAN 

Gambar 2.02 Struktur organisasi (Sumber : Datal survey) 
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2.3 TLl\iJAUAN TEOPJ PENGAJARAN. 

Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal sebagai beril~ut: 

1. Kegiatan berlatih atau pra}~tek. 

2. Overlearning dan drill. 

3. Resitasi belajar.(menghafal tanpa me!ihat bacaannya) 

D~-gc-~l·~n m~ng~n~; h~~l'l hn~~l b~ln;~r4 • J. vll ita. a1 J.l vI \",.;1 at lla.:> 1-1 a.:>ll vlUJal. 

5. Bclajar dcngan kcscluruhan dan dcngan bagian-bagian. 

P "'nggunn~~ m~,.J~l;+~+ ;nd"'ra6 . "--', I laall I IVu.a I\."'-'t. I I ""' . 

;ndern 'J~ng d;pak~I' o'oh mnsl'ng ~~n~_rr ;ndl·";,.J" dnl~~ b",ln;nrModal ~+",t1t.\..I,1 La. Ja. I , a 1"-' II a I -IIIU;'1115 I I VIUU ~lall1 VlClJOI 

tidak sarna. Sehubungan dengan itu ada tiga impresi dalam belajar, yaitu: oral, 

visual, dan kinestik. Ada yang lebih berhasil belajamya dengan menekankan 

impresi oral. Dalam belajar, ia perlu membaca atau mengucapkan materi pelajaran 

dengan nyaring atau mendengarkan bacaan atau ucapa..'1 orang lain. Ada yang 

belajar dengan menelankan impresi visual, dimana datam belajamya baIlyak 

menggunakan fungsi indera penglihatan. Begitu pula yang belajar menekankan 

diri pacta impresi kinestik dengan banyak menggunakan fungsi motorik. 

7. Penggunaan set belajar. 

8. Bimbingan dalam belajar. 

9. Kondisi-kondisi insentif. 

Salah satu cara yang dapat diterapkan atau dilakukan unt'J.k meningkatkan 

kemnmpulln adalah dengan metode yang diterapkan. Ada bcbcrapa teknik ann 

metode mengajar yang diterapkan: 3 

1. Sccara lisan (oral). 

Cara yang dilakukan adalah dengan metode ceramah datam menyampaikan 

inforrnasi atau bahan kuhah kepada mahasiswa.pcnyampaian teon secara tisan 

dilakukan didalam mang kelas dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

mendukung. 

3 Modem Teaching Practice and Tecnique, J.H. Panton, 1984. 
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') P""nggun<>an l'nd""r<> penglih<>t<>n (th"" use ot"\';S"<ll <>iIlS)L-. "" I. 1..1.(.4..(;. ...I .VJ.U· J..l """" \.". v 1. '-H.41. ".1.'-" . 

Penyampaian materi secara lisan saja tidak cukup, pemahaman materi 

di1"'ngk-ap;J. dengan pengcn1naan6\.41. J. m"'r'!;<>1. n<>mh<>r"_~""'.J..,. r'!i<;lnra...... .t""'& rn 
~".l hIm "'- L'-4­IIV 1.1.. J. "'_'-4.l.\.4- 6"'.. .1 ..l.J..l,d<>n ... .lJ.J.J.) kar"'n<>.. v 

penggunaan indera peng!ihatan pa!iung besar persentasenya untuk diingat 

dibandingkan dengan penggunaan indera pendengaran. Dilakukan didalam ruang 

kclas atau didalam nIang audio visual khusus. 

3.	 Pengcmbangan pcngctahuan (developing knmvlcdgc thiOUght study). 

I IntuIT mondap"tk"n masuk n 
... tamb"kan dan' su"+u ~L'nu··U··"l.··a·' "dal""Vii u"" ~ I a al Clil all I I uaL 11""" .o....·La. .. u II U (1.11 

dcngan melakukan praktek, percobaan-percobaan/ eksperimen, penelitian atau 

den5....an memb"na/11 u..\.t la1, ;ni'.ormasl'1. 11 da~"t ri;l"kut-"n sen"r" ;nlll''';du CoL n..£Ll 11 Y 1. "t"uau1. 11. .....111(.&.J";a1"h 11 11 I'~-l' pU.L U-1 \.tU.lU U a 

secara kelompok. Kegiatan pengembangan ini dila1..-ukan didalam Iaboratorium 

Pe.-t"n"nnn {quost;onl'ng\ 

~"-+en' maten' v"'ng dI'",~<>rkan Irndang k"I" t;dal ,' b""lW..... l'''''lns Al'tanglrn~ 

4• 1. t..U. jUU \ \", U 1. 1.1 }. 

IVlill	 - 1. J J" ,,""U l\.U... U U. u 1\.i ~.1 lI.... \J U U'" 1. l\..Up 

oleh murid atau rasa ingin tahu dapat diwujudkan dengan bertanya, penjelasan 

yang diberikan merupakan suatu masukan yang berharga untuk menambah 

wawasan. Proses bertanya dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak 

langsung, pert..anyaan langsung dapat dilakukan pada saat pemberian materi atau 

secara tidak langsung yaitu dala.'TI proses pembimbingan. Dalam pendidikan 

MIPA proses ini dapat teIjadi pada penyampaian teori ataupun pada pelaksaan 

praktek, terlebih khusus pacta kegiatan asistensi atau pembimbingan.Pertanyaan 

juga dapat dipecahkan dengan membaca buku-buku di perpustakaan. 

Dari pcnjclasan diatas bila dikaitka.J dcngan pcndidikan MIPA. pcngajaran 

yang dilakukan rncliputi bcbcrapa kcgiatan yang bcrhubungan dcngan pcndidikan 

MTPA: 

1. Teori. 

Sistem pengajaran yang dilakukan dengan memadukan pengetahuan 

teoritis dengan penerapan prah.rtis melalui metode lisan dengan bantuan peralatan 

visual lainnya. 
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2. Praktek. 

Kegiatan praktek pada pendidikan !vfT...Pi\ merupakan pengembangan 

pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teori, hal ini dilakukan melelui kegiatan 

ekperimen atau penelitian di laboratorium. 

3. Konsultasi atau bimbingan. 

Bcrtanya mcrupakan \\-ujud dari rasa kctidaktahuan atau rasa ingin tahu 

yang bcsar yang diwadahi dalam kcgiatan konsultasi atau bimbingan pada 

matakuliah teon maupun praktek. 

Dalalll buku Difinisi Teknologi Pendidikan4 dikCttakan bahwa unsUi'­

lIDsur yang terdapat didalam suatu sistem pengajaran-adalah : pesan (message), 

orang (people), bahan (material), peralatan (device), teknik utau cam (tecnique) 

serta tempat atau wadah (setting) dapat diterangkan lebih lanjut pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 2.01 surnber belajar atau komponen instruksional 

KOMPONEN DEFINISI I CONTOH 
Pesan Materi bidang studi Informasi yang akan disampaikan pada Ikomponen lain, dapat berbentuk ide, fakta, 

jmakna dan data
 
Orang
 Orang yang dertindak sebagai penyimpan data I Gum, siswa, pelalCl!, pembic-a~ 

atau menvalurkan data 
Bahan Barang (medial software ) yang biasanya Transparansi, slide, film, I 

berisikan pesan yang disampaikan dengan videotape, piringan hitarn, bahan I 
menggunakan peraJatan, dan barang tersebut 

j sudah merupnkan penyajian 

I 
Peralatan Barang / perangkat keras hard ware digunakan 

untuk menyampaikan pesan yang terdapat pada 

I baha!l 

Prosedur yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan 

Teknik 

j 

pengajaran y1erprogram, 1 
program pelajaran dengan 
menggunakan komputer, serta 1 
bukujuma1. 
OHP,~royektor slide, ~royeklor I 
filmstnp, perekam "1deotape, I 
perekam audio, pesawat televisi, j 
pesawat radio, mesinbeJaJaf, I 
mesin menulus yang dilengkapi i 
suara, serta komputer 
Komputer alat bantu pengajaran, j 
pengajaran terpogram, simulasi 
pengajaran, metoda bertanya I 
studi lapangan, pengajaran 
dalam bentuk tim, pengajarati 
individual, bclajarmcngajar 
mandiri, pengajaran 
berkelompok, ceramah serta I 
diskusi 

4 Dedinisi teknologi pendidikan, Dr. Arief S. Sadiman M. SC dkk, PT Raja GUtfillO 
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Tabel 2.02 Lanjutan 
.. 

Latar I Lingk.-ungan dimana pesan tersebut diterima Lingk-ungan fisik yang II -	 J • 
(linglmngan)	 teraba gedung I 

I	 perkuliahan., pusat i 
penyampaian informasi i 
instruksional, perpustakaan, I 
sst~l.~io: . mang kelas, II 
aUUlLonUIII	 II j • Lingkungan fisik yang tidak 1 

tar.,h., "Aneran~"n I 
"''' u... ", I".... • IOUoI, I' 
sirkulasi udara, akustik, 
oendimrin dan nemanas. II	 I ........
 ~ 

SUlnber : Difinisi tekno1ogi pendidikan, 1986 

Dalam kaitannya dcngan pcrcncanaan gcdung pCrktlliahan fakultas MIPA 

Universitas Bengkulu maka yang memegang peranan penting adalah latar atau 

lingkungan, baik tingkungan fisik maupun lingkungan non fisik untuk dapat 

menunjang tujuan pendidikan 

Dalam sistem pendidikan tradisienal fasilitas dan sarana yang digunakaIl 

sangat terbatas dan sederhana maka perubahan yang dapat dilakukan melalui : 

•	 Gedung yang berbentuk sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kegiatan 

yang ada didalamnya. 

•	 Perlengkapan kuliah yang dapat men\L.'1jang kegiatan belajar-mengajar 

2.4 FAKULTAS MIPA DI YOGYAKARTA. 

2.4.1 Penampilan Dan Tata Ruang 

Selama ini penampilan dan ta13 ruang pada bangunan ka.'1lpuS pacta 

umumnya merupakan bangunan berarsitektur tropis dengan ciri bentuk amp 

limasan dan tidak memiHki ciri yang spesifik dan ada pula bangunan dengan 

bentuk bangunan yang modem tetapi kesemuanya itu belum ada bangunan 

kampus yang mcngadopsi bcntuk-bcntuk arsitckwr tradisional dacrah untuk 

ditcrapkan kcdalam bangunan, scbagai \\oujud dari pclcstarian budaya arsitcktur 

daerah. 

Tata ruang yang ada pun masih konvensional seperti layout kampus pada 

umumnya. Bentuk ruang kotak-kotak kaku yang dihubungkan dengan koridor 

panjang, penerapan sistem ini mungkin untuk memudahkan pengaturan dari 

perletakan kolom-kolom yang kemudian akan dihasilkan modul ruang kclas yang 
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diinginkan. Padahal sebagaimana penampilan bangunan, tata mang dapat diolah 

lebih menarik dan tetap fu.ngsicnal, tata ruang yang tidak memeperhatikan faktcr­

faktor yang berpengaruh dalam proses belajar dapat membuat anak didik cepat 

jenuh dan bosan dan akhimya tujuan dan belajar tidak dapat dicapai. 

2.4.2 Pols dan Struktur Kegiatan Pada Fakultas MIPA UGM, Fakultas 

Bio!ogi dan Fakultas MTPA un 
1. Matematika. 

a. Kegiatan Kuliah. 

Kegiatan perkuliahan dilakukan didalam mang kelas yang terbagi menjadi 

dua maea..'TI ruang kelas yaitu : ruang kelas keeil dengan kapasitas 50 tempat 

duduk dan ruang kelas besar dengan kapasitas 100 tempat duduk. Ruang kelas 

besar biasanya digunakan ya...'1g sifatnya teoritis saja seperti pancasila, aga.Tna, 

ba..ltasa inggris dan lain-lain. Rl.lang kelas semwmya dilenglakapi dengan OHPdan 

kondisi ruang kelas hampir sarna dengan kondisi mang kelas pada u.rnumya yang 

menggunakan bentuk segi empat. Metode pengajaran yang digunakan adalah 

secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual aids) serta 

pertanyaan ( questioning) 

1) Ruang kelas besar 

koridor 

\=J ~~~~~~~U~~UU~ nr
 
J{h~~~~~~~~~~~~~u 1
 

~ 10'" ~I · 
Gambar 2.03 Ruang kelas besar (Sumber: Datal Su.'Vey) 
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2) Ruang kelas Kecil 

I.. G WI ~ I 
I ~l 

c=,=====---;:::=====;:1 T
¢=J 

.I 
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I II 

I

I II 
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I I 
:: 

I I 

II ~ 
I I I 

II 

II 
-..\ 

I \ 

t
l 
I 

~ 
Y-J 

j 

I I
II11. 

Gambar 2.04 Ruang kelas kecil (Sumber : Datal Survey) 

Kegiatan interaksi dan komunikasi yang teIjadi adalah bentuk komunikasi 

dan interaksi satu arah dimana dosen sebagai pemberi materi dan 

mahasiswa sebagai penerima akan tetapi tidal<: menutup kemungkinan 

untuk teIjadinya komunikasi dua arah (bertanya) 

b. Kegiatan Bimbingan 

Kegiatan seminar dilakukan dalam mang tersendiri, mang tersebut 

digunakan sebagai ruang seminar tugas akhir dengan kapasitas hampir lO tempat 

duduk. Mctode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan (oral), penggunaan 

indera penglihatan (the use of visua! aids) serta pertanyaan ( questioning) 

c. Kegiatan Ujian. 

Kcgiatnn ujian dilakukan didalam ruang kelas dan tata nl«ng kclas diatuj 

kcmbali 

d. Kegiatan Prak1:ek. 

Kegiatan praktek pada jurusan matematika di1akukan da1am ruang 

komputer dengan kapasitas hampir 26 unit komputer..l\.1ata kulia.'I ya."1g dilakukan 

di ruangan ini adalah matakuliah yang mepunyai sifat yang spesifik sehingga 

memerlukan komputer sebagai alat bantu pengajarannya Metode belajar yang 

digunakan adalah lebih banyak pengembangan ilmu pengetahuan (depelopment 

knowlwdge through study) 
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Gambar 2.05 Laboraatorium komputer maternatik (Sumber Data!
 

Survey)
 

Kegiatan interaksi dan komunikasi yang terjadi adala.~ bentuk komunikasi
 

dan interaksi satu arah dimana dosen sebagai pemberi materi dan
 

mahasiswa sebagai penerima akan tetapi tidak menutup kemtmgkinan
 

untuk teIjadinya komunikasi dua arah (bertanya)
 

2. Kimia. 

a. Kegiatan Kuliah. 

Kegiatan kuliah pacta jurusan kimia dilakukan dalam ruang kuliah yang 

5ama spesifikasinya dengan jurusan matematika, bentuk ruang segi empat yang 

dilengkapi dengan Oh"P, fvfetode pengajaran yang dig....makan adalah secara lisan 

(oral), pcnggunaan indcra pcnglihatan (the usc of visual aids) serta pcrtanyaan 

(questioning) 
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1) Ruang kelas besar 

koridor 
-J .----.-----­

I Dnnnnnnnnnnn Ji 
I /f H 1111 1111111111 11111 II I 

h /' RIIUIIIIIIUUIlII,'111 II II/' ,-tjU UUU r uuwu 11 a­¢J TlW\ ~II II 

1\-0 ~Hnnnnnnnnnnl-lnlill 
l-l LJ----"r=lIIUU'IIIIIIIIIIUII III i I_I t:1U uuuuu uuuy .. 
1-- loWl .j 

Gambar 2.06 Ruang kelas besar (Sumber : Data! Survey) 

2) Ruang kelas Kecil 

I~ 6\N\ pi 

I I liT
III I I¢=J 

1 I I 
I!' 

I 

)1 I t j I I
; I 

~ 

I 

I \I~ I
I I

j 
1I I l~ 

Gambar 2.07 Ruang kelas kecil (Sumber : Data! Survey) 

Secara garis besar kegiuran yang berlangsung pada nmng kuliah jurusan 

kimia adalah sarna dengan yang ada pacta jlli"'Usan matematika dimana 

komunikasi dan interaksi yang terjadi adalah bentuk interaksi dan 

komunikasi satu arah 
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b.	 Kegiatan Bimbingan. 

Kegiatan seminar dilakukan dalam ruang yang khusus dengan jumlah 

tempat duduk tertentu rata-rata beIjumlah 10 tempat duduk. Dilengkapi dengan 

fasilitas penunjang seperti OHP. Metode pengajaran yang digunakan adalah 

secara lisan (oral), penggunaan indera pengl1hatan (the use of visual aids) serta 

pcr..anyaan ( questioning) 

e.	 Kcgiatan Ujian. 

Kegiatan ujian dilakukan dalam ruang kelas dan tata letak kursi diatur 

kernbali scsuai dengan jumlah peser-...a ujian. 

d.	 Kegiatan Praktek. 

Kegiatan praktek pada jurusan kimia dilakukan dalam laboratorium yang 

sesuai dengan bidang yang di pelaja..ri, laboratorium iui dibagi menjadi berbagai 

jenis seperti lab kimia organik, lab kimia ano~ganik, lab biokimia, lab kimia dasar 

dan mang lab tersebut secara gans besar terbagi menjadi empat bagial1 besar yaitu 

mang praktek, mang simpan, mang pengelola., mung kepala lab. Metode 

pengajaran yang digunakan adalah Pengembangan pengetahuan (developing 

knowledge through study) 

3)	 Laboratorium. Kimia Organik 

Lab kimia organik terletak dilantai dua gedung baru fakultas MJPA 

UGM lab kirnia ini terbagi atas dua ruangan yaltu ruangan tugas 

akhir dan ruangan praktikum . Ruangan ini berisi meja-meja 

praktikum yang tcrbuat dari kay"u yang dilapisi porsclcn pada 

bagian atasnya untuk dapat mudah dibcrsihkan pada sisi barat dan 

tirnur terdapat jendela yang dipasangi tirai untuk menghindari 

panas matahari langsung yang dilakukan pada lab kimia organik ini 

adalah pemisahan lamtan seperti ekstraksi, destilasi, pengkristalan, 

kromatografi, sintesa dan lain-lain 
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Gambar 2.08 laboratoriu...'1l kimia organik (Sumber : Datal Survey) " 

4)	 Lab Biokimia 

Lab biokimia bersebebelahan dengaIl lab kimia orga......ik 

spesiftkasinya hampir sarna dengan lab kimia oganik dengan 

kapasitas 56 orang pada lab biokimia melakukan pengujian asam 

amino dan protein serta penentuan kadar protein. 

Ruang pengelola 

I	 TF	 I I 
II 

DDn 
U 

n 
U D I	 I 

+
I 

I 

~ Q:) 

S 

Ruang 
II D0 DDI
I 

I penYlmpanan 

I	 1 
I	 --.Y..­J -W	 

,I 

L.. Ruang timbang 
IOh1I·	 ~I 

Gambar 2.09 laboratorium bio kimia (Sumber : Datal Survey) 
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5)	 Lab Kimia Dasar 

Laboratorium kimia dasar digunakan untuk praktikum matakuliah 

kimia dasar ~yang berisil~an pengenalan alat-alat laboratorium serta 

standarisasi larutan asam basa, kinetika kimia, analisis klorometri, 

ekstraksi pe!arut dan lain-lain. 

r---1 r---1 r---1 r---1n	 IT
I ! I I I I I I I I I 

II U U I I. IIU ~	 ~ I I I 
I I I ~ 
I I I

I	 I I I ruang In	 nn 
U	 1- I_I I '-I simp"" 11 

1"41	 IO~ I .. I 
I	 ~ I 

Ruang 

pengelola 

Gambar 2.10 laboratorium kimia dasar (Sumber : Datal Su.......'ey) 

6)	 Lab Kimia Anorganik 

Kegiatall Prak1:ik"Um yang dilakukan pada laboratoritlm ini seperti 

pembuatan senya\va anorganik. meliputi a<>a<i reaksi dan sintesis, 

pemumian hahan dan pengenalan heherapa eara karakterisasi 

scnyawa anorganik 

R. Pengelola .-r- IT 
1 Io0 0 0 o I
I J 

Q) 

R.Simpan -r I 0 0 0 0 0 I I 
I I	 I -1. 

I...	 .tI OWl 

Gambar 2.11 laboratorium kimia anorganik ( Sumber : Data ) 
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3. Biologi. 

a. Kegiatan Kuliah. 

Kegiatan kuliah dilakukan didalam mang kuliah pada jumsan biologi 

terbagi atas tiga tipe yaitu tipe kelas keeil dengan kapa<;itas 40 tempat duduk, tipe 

sedang dengan kapasitas 80 tenpat duduk, dan tipe besar dengan kapasitas 120 

tcmpat duduk ruang kclas tcrscbut spcsifikasinya hampir sarna dcngan ruang 

kuliah pada jurusan matcmatika dan kimia tidak ada spcsifikasi khusus. Ruang 

dilengkapi dengan OHP dan unruk ruang kuliah yang besar dilengkapi dengan 

pcngeras suara. Metode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan (oral), 

penggunaan indera penglihatan (t.'le use of visual aids) serta pertanyaan 

(questioning) 

1) Ruang kelas keeil 

• Kenyarnanan Visual. 

Pencahayaan pacta ruang kelas berasal dan jendela yang berada 

discbclah utara mang kclas d.a..i pada sisi koridor apabila cahaya 

matahari tidak lJh.,"'11Culnlpi maka dapat diunakan lampu scbagai 

cahaya buatan. Tidak ada spesifikasi khusus untuk ruang kuliah 

Biologl sarna dengan tipe ruang ke1as pada fakultas l\.11PA 

D I IIUU~ ~ 
'T 

i 
~ II i

IDuDuu U1 

koridor 
Ir- 61')1 .\ 

Gambar 2.12 Ruang kelas kecil (Sumber : Datal Survey) 

~ i 
-~~----------------: 
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11 

• Kenyamanan Audio 

Ruang kuliah ini luasannya kecil sehingga tidak perlu penggunaan 

... I ... t "'~ng~r... " s..... r... nlran +~ta~; s~r~ng +er; ... ~; bI·SI· ... gc.uu h
U an+

l u }-"--'1 ,,-"-'1 U,.:) uUJ U un. J l."" pi \..-11 I.. l JJUUl 

diakibatkan orang yang lalulalang mele\.vati koridor karena jendela 

yang rendah 

2) Ruang kuliah sedang 

RU"n'"'­ u 6' k"l1oah'\...u J. I·nl·1 A" ...."f­
,-~ut'u.. 

...... en"m....lI... g
1..1.1. lU upu.lJ. l,"m....;rI.U.U.l pu. s~Ir;f-.,r

~J.""J.\.<.U 
80 or... ,.,,..J.t.U15 

mahasiswa, karakteristik dan spesifikasin)la sarna dengan ..... lll.nn 
J.U.U.lJ.5 

kuliah keci1 

Inn~nnfllln 
I UUUUuLJlJ1t-'fl 

J~~uuuu~r 

It 
rl I 
II ~ 

j f 
~ 1
I ...1­

koridor 

~	 8m ~I 

Gambar 2.13 mung kuliah sedang(Sumber: Data! Survey) 

3)	 Ruang kuliah besar 

Ruang kuliah besar dapat menampung hamplr 120 orang 

mahasiswa ruangan ini digunakan untuk matakuliah-matakuliah 

umllm yang ba.nyak peminattlya seperti pancasi1a, agamll dun 1uin­

lain. 

• Kenyamanan Visual. 

Pencahayaan yang digunakan pada mang kelas besar 1ni adalah 

pencahayaan yang berasa1 dari sinar matahari karena mayoritas 

perkulihan dilakukan pasa saat pagi sampai dengan sore hari, 

apabila drasakan cahaya matahari tcrsebut tidak mencukupi maka 

menggunakan cahaya buatan yang berasa1 dari lampu(neon). 

Penyampai:m materi kuliah menggun.akan metode lisan d::Ul metcde 
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tulisan dan menggunakan alat bantu berupa papan tuEs dan OHP. 

Panjang ruang serta lebar fU.a..."1g masih sesuai dengan standart yang 

A'l'syaratkan p",;<> huk" l.,{P£'<>nica1 Plp{'tri,..,l Pq"i....mpnt f"f'\T""-... ..........1. 4.4~ V U. l':,. ...",,,,u..1JJ .1 .I.....J ",,,,,-.1,,,V\,.4..1 ..I..J \,.4..1t-.l.1 ... V.1 ......' ..
 

Building sehingga tidak ada perlakukan khusus pada ruang 

tersebut. Akan tetapi letak jende!a yang pendek menyebabkan 

gfu"lgguan akustik 

koridor 

1 ~~UUUUUOOll 
~ UUUUUUUU~ 

~1 
~ 1 

14C 10Wl ~i 

Gambar 2.14 ruang kuliah besar (Sumber : Data! Survey) 

• Kenyamanan Audio. 

Penyampaian teori secara lisan pada ruangan ini menggunakan alat 

bantu berupa pengeras suara sehingga apabila ke1as padat 

mahasiswa yang berada dibelakang dapat mendengar dengan jelas. 

Gangguan akustik berupa suara bising yang berasal dari koridor 

sedikit mengganggu ini disebabkab karena letak jendela yang 

pendek/ rendah 

b. Kegiatan Bimbingan. 

Kegiatan seminar dilalmkan dalam ruang yang khusus dengan kapasitas 

hampir 10 tempat duduk yang dilengkapi dengan OHP. ~1etode peng3;jaran yang 

digunakan adalah secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of 

visual aids) serta pertanyaan (questioning) 

c. Kegiatan Ujian. 

Kegiatan ujian dilakukan dalam ruang kelas dengan penataan ulang pada 

lctak kursinya scsuai dcngan j uml3.L1. pcscrta uj iannya. 
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d.	 Kegiatan Praktek. 

Kegiatan praktek pada jumsan Biologi dilakuka..'1 dalam laboratorium 

seperti labotatorium biokimia, laboratorium ekologi, laboratorium genetika, 

spesisifikasinya harnpir sarna dengan lab yang ada dijumsan kimia. rvfetode 

pengajaran yang digunakan ada!ah pengernbangan pengetahuan (developing 

knowlwdgc through study) 

1)	 Lab kultur jaringan dan HL.ilah kaca 

Rumah kaca berisikan tanaman -tanaman yang akan diteliti pada 

lab 1...rultur jaringan tanaman tersebut seperti berbagai jenis anggrek. 

Sedangkan lab kultur jaringan sendiri dibagi menjadi tiga mangan 

utama yaitu mang persiapan, mang steril, ruang tempat media dan 

ruang pengelola. 

Gambar 2.15 lahoratorium kultur jaringan (Sumber : Survey) 

2)	 Lab Biokimia 

Pada lab biokimia yang dilakukan berupa penelitian uji asam 

amino dan protein serta penentlla.'1 kadar protein. Meja-meja 

penelitian terbuat dari kayu yang dilapisi porselen pacta bagian 

atasnya untuk menghinda..-i tumpahan- tumpahan dan mudah dalum 

membersihkannya, mangan secara garis besar dibagi mer,jadi 

empat bagian yaitu ruangan kepala lab, ruangan alat dan bahan, 

ruangan persiapan serta ruangan praktek Meja yang menempel 
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didinding pada bagian bawa.."'1nya berfungsi sebagai tempat 

penyimpanan juga Jendela terleta..lc disebelah barat yang dilengkapi 

dengan tirai untuk menghindari cahaya matahari langsung, cahaya 

buatan berasal dan Jampu (neon) ruanga dilengkapi oleh lemari 

asam dan lemari pendingin 
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koridor 

104 12.W1 ..I 
Gambar 2.16 laboratorium biokimia (Swnber : Data! Survey) 

3)	 Lab Ekclogi 

Lab ekologi secara gans besar mempelaja..ri tentang hubungan 

hewan dengan lingkungan nya pada lab im diteliti hewan-hewan 

yang menjadi sampel pada sat1.1 kasus tertentu seperti hewan yang 

hidup didaerah tereemar. Meja-meja yang ada sarna dengan me;:ja 

yang adu di lab biokimia. Posisi jcndcla juga sarna, peneahayaan 

buatan berasal dari lampu (neon) apabila dianggap pcneahayaan 

dan sinar matahan tidak mencukupi. 
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Cambar 2.17 Iaboratorium ekologi (Sumber : Datal Sur.rey) 

4)	 Lab Genetika 

Pada lab genetika ruangan laboratoriu.'U sarna seperti lab pada 

umumnya pada ruangan ini dilakukan kegiatan 

mengembangbiakkan hewan seperti Ialat dan alat-alat yang 

digunakan adalah hotol-botol tempat memperbanyak binatang, eterl 

kloroform untuk membius binatang, tabung reaksi dan raknya, jus 

pisang sebagai media pengembang biakan, wasrafel untuk mencuci 

alat yang telah digunakan. 

r· kA. fT 
LAt:, I . 

1 
r'SIn,FfI1! ellDDD I . I ~ 

I ~",,,,[q IIDD I L::lL 
koridor 

Bl'l1r-	 ..l 

Gambar 2.18 Iaboratorium genetika (Sumber : Data! Su..-,,'ey) 
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2.4.3 Tata Massa 

1. Faku.1tas IvfIPA UGM 

Fakultas tvITP;\ UGl'..1 secara garis besar terbagi menjadi tiga massa yang 

masing-masing merupakan gedung perku!iahan dan !aboratorium 2 massa 

bangunan dan gedung pengurus fakultas 1 massa bang,man 

Kcgiatan bcrkumpul tcijadi di bawah-bawah pohon yang ada disckitar 

fakultas scrta pada sclasar-sclasar, ini mcrupakan Vv"ujud intcraksi antara scsama 

m ~has;~n'a "ang ~;l~	 d; k~mpus ;l~_ h~l te~sobut +;dak dap~+ ;l;ol~l-I'an k~-e-~I (.l. I,:)'V" Y I aua. t a.11 UQ.U I a., I "'"' J \.I Q.\. \.U'--"Q."" I at Ita. 

manusia merupakan makhluk sosial 

~~ 
\v~ n-+-	Gedung perkuliahan 

0 
dan laboratorium 

I I	 Kimia da~ Matematika. 0 rr 
Pengurus luru~an ~ 

Gedu..'1g perkuliahan dan laboratorium kimia ) Ruang administrasi 
I 

Idan pengurus jurusan dan pengurus II fakultas IL I_-_--l 

r-.,A.
~-~0000 (;r o \._~ 

Gamba. 2.19 tata massa fakultas MIPA UGM (Sumbcr: Datal Slliv'CY) 

2. FaJ...'Ultas MIPA UTI 

Fakultas MIPA UII terdiri dari 7 mang kuliah , 2 mang laboratorium dan 1 

ruang administrasi, massa ba..'1gunan berkelompok mengelilingi taman yang 

berfungsi sebagai tempat berkumpul. Akan tetapi interaksi antar sesa..'11a 

mahnsiswa teIjadi di selasar-selasar. 
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Gambar 2.20 tata massa fakultas MIPA un (Sumber : Datal Survey) 

2.5 PENDIDIKAN DI UNIVERSITAS BENGKULU 

Universitas Bengkulu Didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Rl tahun 

1982 dan diresmikan oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada masa itu 

yaitu Prof. Dr. Daud Yusuf. Universitas Bengkulu sel11u!a berm-una Ullivcrsitn~ 

Semarak Bengkulu (UNSEB) yang merupakan perguruan tinggi swasta, namun 

atas pcrjuangan yang tidak mengcnallclah dari gubernur Socprapto dan mcndapat 

dukungan dan masyarakat, tokoh adat da.'1 Pcmda TK r Bengkulu serta pihak 

UNSEB sendir1.Bentuk dukungan diwujudkan dengan penyerahan mahasiswa 

UNSEB sebagai eikal-bakal Unlversitas Bengkulu dan lahan kampus seluas 24.9 

ha didesa Brillgin Raya Kodya BengkuluS 

Dari pertama derdirinya pihak Universitas telah berhasil memperluas lahan 

menjadi hampir 200 ha, dimana semua kegiatan Universitas berlangsung didalam 

sutu lokasi. Pada lokasi tersebut telah dibangun gedung fakultas Perta...'1ian, 

5 Bub.-u panduan Program Pendidikan Sarjana (S1) dan DiploU'.a 1999-2000, UNTB 1999 



29 

~"'kultasIf..u: Hu1nlm~ ~",lrUlt"' ... Plro"o""';I.J. F"'kult"'s.1.":'It... KIP , n-l A S;l',1 pprnllC't<>lraan"'.1 PU'~U,.L"'" J..l pusat 
-.1. J.'\..\. luJ.'l". l."~ .l..J1."L 1.1.1..1, ,....... .1.1.1.."" J~, ",
 

auditorium, lab pertanian, asrama PGSD dan sarana penunjang lainj'a. 

Situasi atau suasalla pendidikan )'ang ada di Uni\'ersitas Bengkulu seperti 

yang terjadi dibanyak perguruan tinggi yang lain tidak ada yang berbeda, yang 

membedakannya adalah kecendrungan masyarakaVmahasiswa di Universitas 

Bcngkulu Untuk bcrkllillpul apabila ada waktu scnggang scbagai Vvujud dari 

intcraksi antar scsama ma..lusia, dimana manusia mcmiliki sifat sosial yang bcsar. 

Dalam bahasa Bengkulu berkumpul diwal...w senggang tersebut disebut 

dengan ngota. kegiatan 'ngota' tersebut biasanya membicarakan hal-hal yang 

aktual yang terjadi dilingkungan sekitar, baik dilingkungan kampus maupun 

dilingkungan luar kampus6 

Kegiatan ini hampir dilakukan oleh semua orang Bengkulu dan merupakan 

eiri dari eara berinteraksi antara sesama masyarakat Bengkulu dengan 

menggunakan dialek bahasa daerah yang Khas. 

Gambar 2.21 Poia interaksi masyarakat Bengkulu. (Sumber: Datal Su.'Vey) 

(, Struktur Keluarga dann SosiaIisasi di Kodya Bengkulu, Departemenn Pendidikan dan 
Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan DoklJrnentasi Kebudayaan Daerah 
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Dari hasH observasi lapangan diatas dapat kesimpulan bahwa rasa ingin 

berkumpuV beri...'1.teraksi masyarakat Bengkulu diwaktu senggang sangat besar. 

Hal ini hendaknya menjadi modal yang dapat mendukung proses belajar mengajar 

dilingkungan fakultas IvffPA universitas Bengku!u dan diakomodasi kedalam 

perencanaan kampus MIPA lIt'-TTB dengan menyediakan suasana yang kondusif 

scrta sarana dan prasarana yang mcndukung. 

2.6 FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS BENGKULV 

2.6.1 Jurusan dan Program Studi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam Universitas Bengkulu 

rencananya memiliki tigajurusan yaitu Jumsan Matematika dengan program studi 

Matematika, Jurusan Kimia dengan program studi Kimia dan Jurusan Biologi 

dengan program studi Biologi 

Pembukaan fakultas barn tersebut tertuang dalam Rencana pengembangan 

Fisik Universitas Bengkulu tahuan 1996-2006, Fakultas .t>.1IPi\. diharapkan dapat 

menghasilkan saIjana-sat:iana yang ahli dibidangnya masing-masing yang 

kemudian dapat mendukung perkembangan fakultas yang lainya seperti fakultas 

pertanian , fakultac; ekonomi, fakultas telrnik dan jurusan pendidikan 

2.6.2 "Kurikulum 

Kurikulum pada Fakultas Matematika dan I1mu Pengetahuan Alam 

Universitas Bcngkulu merupakan gabungan dari tinjauan kurikulum yang 

ditcrbitkan olch KOPERTIS \Vll.-AYAH V tcntang kurikulum nasional program 

satjana dan kurik'Ulum yang ada di Fakultas ~1IPA UOM scrta I'akultasMIPA 

un. Dimana masing-masing program studi mememitiki sks b~ljumlah kurang 

tebih 144 sks 
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2.6.3 Tnjauan Kegiatan Di Fakultas l\UPA Universitm; Bengkulu. 

1 Kegiatan Belajar Mengajar Jurusan Matematil"...1, Jurusan ¥jmia dan 

Jurusan Biologi. 

a. Teori. 

Sistem pengajaran yang dilakukan dengan memadukan pengetahuan 

tcoritis dcngan pcncrapan praktis mclalui mctodc lisan dcngan bantuan pcralatan 

visual lainnya. 

b. Pra1,.'1:ek. 

Kegiatan praktek pada pendidlkan t\1IPA merupakan pengembangan 

pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teon, hal ini dilak-ukan melelui kegiatan 

ekperimen atau penelitian di laboratorium. 

c. Konsultasi atau bimbingan. 

Bertanya merupakan wujud dari rasa ketidaktahuan atau rasa ingin tahu 

yang besar yang diwadahi dalam kegiatan konsultasi atau bimbingan pada 

matakuliah teori maupun praktek. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan pihak yang berkepentingan 

bahwa kegiatan teori dan kegiatan praktek pada fakultas MIPA adalah seimbang 

yaitu 50%-50%. 

2.	 Kegiatan Penunjang. 

Kegiatan yang ada di lingkungan fakultas tidak hanya kegiatan utama saja 

yaitu kegiatan belajar rnengajar akan tetapi juga terdapat kegiatan yang 

mcndukung kcgiatan utfulla. Ruang lingkup kcgiatan ini dapat bcrsifat hanya 

lingkungan fakultas dan dapat juga mcnjangkau masya...akat diluar fakultas, 

berupa kegiatan pelayanan kepada masyarakat (sosial), dan kegiatan 

pengembangan pendidikan. 

a. Kegiatan Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Akademik 

1)	 Kegiatan Administrasi. 

Kegiatan administrasi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu Bagian 

umum, bagian pengajaran, dan bagian keuangan. Bagian 

pengaJaran berhubungan dengan aktivitas kegiatan mahasiswa 

sehari-hari tennasuk pengaturan jadwal perkuliahan. Nctivitas 
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yang dilakukan pada kegiatan pengajaran meliputi kegiatan 

registrasi, legalisasi dan adtninistrasi surat-surat, urm~an 

perkuliahan, urusan tugas dan nilai. Sedangkan bagian umum 

berhubungan dengan urusan tata usaha, personalia, perbekalan, dan 

urusan TUmah tangga. 

Mclihat kcgiatan yang dilakukan saling bcrhubungan, maka 

dikatagorikan ball\va ruang tcrscbut adalah kclompok mang 

administrasi. Untuk itu penataannya hendaknya dapat 

memeperhatikan stfat kegiatan utamanya agar dapat memberikan 

kelancaran pelayanan kepada mahasiswa dan orang yang 

membutuhkannya. 

2)	 Kegiatan pengelolaan. 

Setiap ruang yang _ada sebaiknya dikelola secara tersendiri yang 

dapat dilakukan oleh karyawan non edukatif yang ada di fakultas. 

Karyawan ini menangani urusan tertentu yang benujuan membantu 

kelancaran kegiatan yang berlangsung di fakultas. Kaitannya 

dengan sistem peruangan, karyawan ini menempati suatu ruang 

tetentu sebagai tempat untuk melakukan aktifitasnya. Contoh dari 

keE,>iatan ini adalah pengelolaan laboratorium, pengelolaa.n 

perpustakaan, pengelolaan TUmah kaca, pengelolaan kebun biulogi 

dan lain-lain. 

b. Kcgiatan Stat" Edukatif. 

Kcgiatan utama staf cdukatif atau doscn adalah mcngajar. Kcgiata."1 

mengajar disesuaikan dengan kegiatan perkufiahan yang diadakan (kelas atau 

Lab). Kegiatan lain yang dilakukan misalnya: 

1) Konsultasi pribadi, rapat. 

2) Pegembangan kegiatan belajar dosen, seperti penelitian, seminar. 

3) Kegiatan lain yang berhubungan dengan pengajaran misalnya 

mempersiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan, mengkoreksi 

tugas-tugas. Untuk kegiatan ini memerlukan ruangan khusus yang 

tersendiri sesuai dengan kegiatan laktifitas yang dilakukan. 
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Ruangan dosen digunakan sebagai tempat bekerja yang membutuhkan 

privacy, idealnya setiap dosen memiliki fasilitas tersendiri yang digunakan untuk 

... v ...... kon->nufpr
... 

rak ""uku 1pman 
'"d"t-'..............anat mpnunJ"ang keg'<>ta.It.4 

n utamanva.1..1. LJ cppPrtl'"".I. -ras,l;ta
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c 
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dan lain-lain, selain itu setiap dosen memlliki pembantuJasisten yang menyangkut 

urusan perkuliahan maupun urusan administrasi. 

3. Kegiatan Pelayanan! servis. 

Kcgiatan pclayana."l mcrupakan kcgiatan pcnunjang yang bcrsifat 1005, 

tidak hanya mendukung kegiatan pendidikan. Kcgiatan ini dapat berhubungan 

dengan fasilitas-fasi-titas tambahan yang ada dilingl-.'Ungan fakultas. Kegiatan 

meliputu servis umum yang dapat dibagi sesuai dengan bidang yang ditangani, 

kegiatan ini bersifat pelayana.."l yang dapat memperlancar kegiatan utama. 

Kegiatan-kegiatan tersebut antam lain:Kegiatan menyangkut maintenance 

bang-.Inan, kegiatan menjaga keamanan dilingkungan fakultas dan lain-lain. 

Keburu.'J.an mang untuk kegiatan penunjang ini adalah: RUfu'lg foto copi, 

mfu'lg parkir, kantor pos, ruang keamanan, lavatory, mushalla, kantin dan mang 

duduk. 

4. Pelaku Kegiatan pendidikan. 

1. Mahasiswa. 

Mahasiswa menlpakan unsur penting didalam penyelenggaraan 

pendidikan di perguruan tinggi. Tanpa adanya mahasiswa proses pendidikan lidak 

dapat dicapai Akan tetapi unsur-unsur yang lain juga memegang peranan yang 

pcnting pula. 

Untuk mcrcncanakan kapasitas daya tampung kita perlu mcngasumsikarJ 

memperkirakan jumlah mahasiswa yang hendak ditampung, walaupun kita tidal<: 

dapat memperkirakan jumlah mahasiswa secara pasti, tetapi paling tidak kita 

memiliki asumsi yang dapat menentukan kapasitas daya tampung dalam 

perencanaan bangunan. 

Da1am hal ini untuk menghitung jumlah mahasiswa 5 tahun kedepan 

berdasarkan hasil olahan data pada Rencana pengembangan Fisik Universitas 

Bengkulu 1996-2006. 

.-_._~ -~--..
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Ta-bel. 2.03. Jumlah ·~Aa.hasis\va Untuk Ketiga Junlsan 
~,-- T'I	 Jumlah mahasiswa Jurusall IaJlul\ 

I Irvfateniatika ) Kimia I DiologlII	 I I An I An I2000 40	 I"TV -'vI	 I 
I 2001 I 80 I

! 80 I 80 I 
I 2002 I 120 ! 120 

I
I
I PO I 

I 2003 I 160 160 I lfiO III 
2004 I

I 
200 I 200 I 200 I 

I 2005 I 200 I 
! 

200 -I 200 I
I 

Sumber: Rencana Pcngembangan Fisik IJNTB Tahun 1996-2006 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa reneanajumlah mahasiswa yang akan 

ditampung dan tuhun 2000 sampai 2005 terns meningkat Dari jumlah mahasiswa 

tersebut kiranyu periu memperhatikan fasilitas yang dapat diberikan, :r-.1isalnya 

dalum bentuk mung-mang perkuliahan yang disesuaikan dengan kapasitas dan 

kegiatan perkuliahan yang berlangslL.'1g, sehingga akan diketahui jumlah ruang 

dan besaran mangnya. 

2. StafEdukatif. 

Dosen sebagai staf edukatif pada fakultas 1\.1IPA Universitas Bengkulu 

terdri atas tenaga pengajar yang berasal dari disiplin ilmu yang sesuai dengan 

bidang yang akan diajarkannya. 

Jumlah dosen yang akan mengajar pada fakultas l\1IPA Universitas 

Bengkulu dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

Tabe!. 2.04. Jumlah StafEdukatif. 

Tah1.h"1 

2000 
2001 

Matemat!ka 
19 
19 

Jumlah doscn iurusan 
I Kimia 

19 
19 

Biologi 
19 
19 

I 

2002 20 20 20 

I 2U03-200~ 20 I 20 I 20 I 
I 

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik U1\TJB 1996-2006 

3. StafNon Edukatif 

Staf non edukatif adalah karyawan yang tidak terrnasuk kedalam kegiatan 

bclajar mcngajar, tetapi mcnduk..'UI1g kegiatan bclajar mengajar. Staf non cdukatif 

ini dikcIompokkan kedalam tiga bagian: 

a.	 Staf administrasi: terdiri dari staf bagian keuangan, bagian pengajaran dan 

bagian umum 
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b. Staf lembaga penelitian: yaitu staf yang bekeIja dilembaga-lembaga pada 

masing-masing jurusan, lembaga ini biasanya merupakan lembaga penelitian 

dan pengembangan. 

c. Staf pelayananl service: merupakan kaf'jawan yang bekeIja pada jurusan yang 

sesuai dengan bidang yang menjadi tanggu.ng jawabnya, yaitu bidang 

pclayanan dan service 

Jumlah kar:vawan non edukatif dari tahuIl 2000 sampai dcngan tahun 2009 

adalah sebagai berikut:
 

Tabel. 2.05 JumJah Stan"~on Edukatif
 

Ta.'nm \ Stnfr.on cdukntifjuIUs::n 
Inatcmatika i Kimia I Biologi 

2000 I 

2001 I
2002.2009! 

5 

10
10 

I

Ii 
5 

10
10 

II 5 

10
10 

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik lJ1\1JB 1996-2006 

Jumlah karyawan yang menangani laboratorium dan tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

Tabel. 2.06 Jumlah Karyawan yang mcnangani lab 

I Tabun Jumlah kaIyawan 
laboratorium 

I 2000 5 
10I 2001 

!
I 

J 
2002 15 

2003·2009 15 

Sumber: rencana Pengembangan Fisik UNJB 1996-2006 

2.7 KESIMPULAN 

2.7.1 KegiataD di Fakultas MIPA. 

1.	 Kegiatan Teori. 

a.	 kenyamanan visual didalam ruang kelac; darat dicapai apabila mcmenuhi 

beberapa kTiteria, antara lain: 

1)	 Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan (hila 

mcnggunakan proycl.'tor) adalah 35 dcrajat, jarak pandang maksimum 6x 

!cbar layar, jarak pandang minimum 2x !cbar layar. 
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Gambar 2.22 sudut pandang ideal (Sumber : Data Arsitek, Neufert) 

2) Pandangan langsung tanpa halangan ini dapat dicapai apabila 

menggunakan.lantai berjenjang. 

Seniuk Normal AUa 

Gambar 2.231antai betjenjang (Surnber: Data A...rsitek, Neufert) 

h. kcnyarnanan audio didalarn ruang kclas dapat dicapai apabila. suara-suara 

yang bcrasal dati 1uar ruangan disarankan bcrkisar antara 40 - 45 db (Iv"..EE, 

tabel 27.11, hal 1316) dan pada 1aporan akhir ,pekerkaan review perbaikan 

master plan dan pekerjaan perencanaann site engineering kampus universitas 

Gadjah Mada, tingkat kebisingan yang di ijinkan untuk ruang kuliah berkisar 

antara 35 - 50 db dan untuk mang kelas 45 - 50 db. 

c. Jarak efektif untuk dapat rnelakukan metode pengajaran secara lisa..'l didalam 

mang kelas adalah seperti pada gambar 

._._--­
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Gambar 2.24 cfd..	 audio (Sumbcrjarak 1:if kcnnyamanan 

Guinncss, 1986) 

j 

~
 
}villE, " If~.tV.1."'" 

d.	 penggunaan lantai beIjenjang dapat memaksimalkan kenyamanan audio serta 

meng..ltilangkan hambatan-hambatann dalam penyampaian infonnasi dalam 

bentuk suara 

~jJ$$~ 

Source 
Seats on steep slope provide 
lIOod sight line and minimum 
sound Ittenuation. 

gambar 2.25 penggunaan lantai betjenjang untuk kenyamanan audio (Sumber 

: MEE, Me Giunncss, 1986) 

e. 

f. 

g. 

untuk menunjang kenyamanan visual didalam ruang ke1a.s disarankan 

besamya ,,"'liat eahaya berkisar antara 200 - 500 lux (tvffiE, tabc1 18.8, hal 

887). 

Mcminimalkan bukaan-bukaan yang mengarah ke koridor yang dapat 

menyebabkan suara bising dati luar dapat masu..~. Untuk keadaan tertentu 

dapat diatasi dengan penggunaan kaea mati, serta besamya lubang ventilasi 

yang sesuaikan 

Pada kegiatan pengajaran teori yang memerlukan ba."'lyak perlengkapan 

penuI\lang seperti : kertas, kalkulator, buku-buku, penggaris serta penghapus 

( tipe-x) untuk kl1rsi yang menggunakan tempat menulis yang berada di 

--------- ­ ..-- ­ .. ~--
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samping sangat tidak memungkinkan untuk dapat menampung berbagai 

macam perlengkapan yang diperlukan 

?d 

Cambar 2.26 jenis kursi yang biasa digunakan (Slhllber : Datal Survey) 

Untuk rnenyelesaikan masalah tersebut maka ruang kelas untuk pengajaran 

teori disediakan bangku + rneja seperti pacta gambar dibawah ini. 

f--S20 mi".---t 
.\-355 -1­

I 
~::,.:.._"'" 

6SO 

12£0, 
! 

Gambar 2.27 jcnis kursi yang akan digunakan (Sumbcr 

Ncufcrt) 

Data Arsitck, 

2. Kegiatan Bimbingan 

Kondisi yang sekarang kegiatan bimbingan dilakukan didalam nm.ng 

dosen, dimana satu ruang dosen diisi oleh banyak dosen, kegiatan tersebut 

mengganggu apabila yang melakukan bimbingan dalam jwnla.1. banyak. lni dapat 

diantisipasi dengan penyediaan ruangan khusus yang memampung kegiatan 

birnbingan dan letaknya tidak jauh dari ruang dosen dan sangat mungkin ruang 

birnbingan didalarn ruang dosen. 
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3. Kegiatan Praktek 

a. Secara gans besar kegiatan praktek dapat digambarkan sebagai berikut 

Masuk (~ 
I~ 

~~/~ 
\ ) / 

~.i eksoerimen 

Keluar I.. I 
) 

Gambar 2.28 alur kegiatan praktek (Sumber : f.nalisa) 

b. Kegiatan praktek secara garis besar dilakuka...'1 secara kelompok dan masing­

masing kelompok berkisar antara 5 10 orang yang dikelompokkan kedala...-n 

satu meja praktek. 

c. Alat· alat praktek biasanya diletakkan didalam tempat simpan didalam ruang 

tersendiri, akan tempi ada juga alat-alat praktek diletalrJ<:an didalam leman­

lemari kaca yang perletakannya sejajar dengan dinding sam ping kin dan 

kanan laboratorium dan untuk penyimpanan alat praktek yang tidak begitu 

mahal-penting diletakkan didalam lernan dibawah meja praktek. Setelah 

digunakan alat prak.1:ck dibcrsihkan pada wastafcl yang tcrscdia di sa..-nping 

I11cja atau mcncmpcl pacta dinding. 

WOS4Q Ie L. 

't b ~,ulia+v c1q n~ /' . 

Gambar 2.29 maja laboratorium (Sumber : Survey) 
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d.	 Untuk kegiatan praktek jurusan matematika dilakukan didalam ruang 

komputer dan dilakukan secara individu. 

2.7.2 Org:misasi Kegiatan di.MIPA 

1.	 tvfatematika. 

Perpustakaan 

~ 

I.l-f", [ 'k ·1I ~ I rah d . k'	 . .• lvfasuk ; Ku 1 an 1)lS USl I ) I l'rar:te' ( ab Komputer) 

j} .0: j} 
Tstirahat~ l(e1uar 

~. I(	 ) 

Gambar 2.30 organisasi kegiatanjurusan matematika (Sumber: Analisa) 

2.	 Kimia. 

I Perpustakaan 
1Ii ­

Pralctek 

Wn T.111:1 kimia urganik. 
Lab kimia anorganik. 

Lab kimia dasar.
~1r--K-U-1ia-h-da-n-Di-Skl-.Il'-i-, Lab biokimia 

JJ D D 
<: Istirahat 

l(e1uar ~ 

Gambar 2.31 organisasi kegiatan jurusan kimia (Sumber : Analisa) 
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3. Biologi. 

~IL-:	 _
 

<: Kelua< 

Gambar 2.32 organisasi kegiatanjurusan biologi (Sumber : Analisa) 

2.7.3	 Hal-hal penting yang harns diperhatikan dalam perencanaan sebuab 

laboratorium 

1.	 Jantai. 

Bahan pcnutup lantai harus : 

a.	 Tahan asam 

b.	 Tahan berat beban. 

c.	 Kedap air. 

d.	 Mudah dibersihkan 

2.	 Dinding. 

Dinding pada ruangan laboratorium haruslah tidak mudah berdebu, dan mudah 

dibersihkan. Setiap laboratoriwn dilengkapi dengan papan tulis dengan ukura..'1 

1,25m x 60m 

i 
I
1'­
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3.	 Plafond. 

a.	 Disebutkan bahwa mayoritas dari fuang-ruang laboratorium tidak 

membutuhkan plafond, plafond khusus atau ketinggian k..~usus hams 

dihetikan hila dibutuhkan.ketinngian plafond maksimal 3 m 

b.	 Tidak mudah berdebu, mudah dibersihkan, tahan terhadap kerusakan bila 

tcrjadi uap atau asap yang beracwi. 

4.	 Pintu. 

Seluruh laboratorium membutuhkan pintu 2 daun dengan memakai jendela 

keei! (menghadap kejalur umum) untuk memudahkan pengawasan dan 

persiapan bila terjadi keeelakaan 

5.	 Jendela. 

Memakai jendela yang mudah dibersihkan dan dilengkapi perlengkapan untuk 

mengelapkan ruangan 

6.	 Akustik. 

Penggunaan bahan-bahan peredam suara di laboratorium hams diletakkan 

sedemikian rupa untuk dapat mengurangi debu di peralatan laboratorium 

7.	 Pencahayaan.. 

Tingkat pencahayaan pada Iaboratorium rata-rata 300 lux 

Untuk pekerjaan kasar 100-200 IlL'X. 

Untuk pekeIjaan sedang 200-500 lux. 

Untuk pekeIjaan halus 500-1 0001ux 

8.	 Ventilasi 

Mcmakai ventilasi dan dapat ditambahkan kipas angin 
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BABID
 

L"..RSII EKTUR BENGKULU.
 

3.1 TLl\JJAUAN ARSITEKTUR TRA.DISIONAL BENGKULU. 

3.1. t Klasifikasi Tipo!ogi Bangun3n. 

Bcntuk arsitcktur rumah tradisional Bcngkulu adalah, mmah panggung 

tunggal, tinggi t sampai 3 meter, struJ...'t'ur rangka konstruksi kayu, keseluruhan 

bangunan ditunjang oleh tiang kay"u atau tiang beton, ditanam ditanah (jepit) atau 

diatas batu umpak (sendO. Konsep mang mempunyai empat bagian zone dari 

muka sampai kebelakang, kamar tidur pada mulanya hanya beIjumlah satu sampai 

dua saja yang dikemudian hari berkembang me~ladi tiga sampai empat kamar 

tidur. Kamar tidur orang tua dengan alasan religi biasanya terletak disebelah barat, 

bila melaksanakan sholat tidak terganggu. 

Rumah tradisional Bengkulu mempunyai preseden yang dapat 

dikelompokkan me~iadi dua kelompok yaitu: kelompok rumah rakyat dan 

kelompok rumah pangeran. 1 

1. RumahR:dq·at. 

a. Rumah rakyat dengan tangga disamping; dimiliki oleh masyarakat dengan 

tingkat 50sial biasa. Banyak terdapat didaerah Bengkulu Utara, Bengkulu Sclatan 

dan daerah Rejang Lebong. 

b. Rumah rakyat tangga tcngah; banyak tcrdapat di kota..l1adya Bcngklliu 

tcrutama didacrah Bcngkulu lama yaitu dikclurahan Tcngah Padang, Pondok Bcsi, 

Kebon Ross, Pasar Bengkulu, Dan Tanjung Agung. Rumah tipe ini dimiliki oleh 

tingkat sosial masyarakat yang mampu. Perbedaan yang mencolok adalah letak 

tangga pada tengah-tengah ba.n.glli."1an bagian depan. 

1 Koleksi Rumah Tradisional Suku Bangsa Rejang dan Melayu Bengkulu , Museum Negeri 
Propinsi bengkulu, Departemen P dan K .Kanwil Prop Bengh.-ulu, bagian Proyek Pembinaan 
Pennuseuman bengkulu, 1992/ 1993. 
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.,... Rumah Pangeran. 

OlphBiasan~Ta dimiliki ... """ J. 'JJ.J. SO";.,
.J.L'-4

1 at<>s
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merupakan pusat perdagangan dan pemeritahan keresidenan Bengkulu. Pacia 

rumah pangeran tangga seluruhnya ter!etak dltengah-tengah bangunnano 

Masing-masing spcsifikasi ruma...'l tradisional tcrscbut diuraikan dcngan 

tinjauan tcrhadap: konscp tata ruang, tata bcntuk, pola massa/ oricntasi, adalah 

sebagai berikut: 

3.1.2 Tata Ruang. 

Adalah konsep pembagian mang yang ada pada mmah tradisional 

Bengkulu pacta umumnya. Konsep I1L.'Ilah tradisional Bengkulu adalah; denah 

empat persegi panjang dengan perbandingan L= 1 dan P=1,5-2,5 terdiri dari 

empat zone dari muka sampai ke belakang dengan urutan: zone umum terdiri , 

tangga depan, serambi depan; Zone semi private, mempakan ruang dalam yang 

berfungsi sebagai mang tarnu dan ruang berkumpul keluarga; zone private terdiri 

dari ruang tidur, mang tengahl ruang makan; zone pelayanan terdiri alas dapur dan 

serambi belakang. Pada bagian bawah bangunan diperuntukkan sebagai lumbung 

atau tempat penyimpanan kayu bakar serta sebagai kandang hewan. 

1. Rumah Rakyat dengan tangga samping. 

Bentuk denah empat persegi panjang dengan bentang antara 4,50 m 

sampat 8.50 m. Bila diamati dan arah sumbu horizontal, maka terdapat dua tipe 

rumah rakyat, yaitu: rumah rakyat dcngan tiga bcntang dan rumah rah..'yat dcngan 

dua bcntang, pcrbcdaan tcrscbut lcbih dilatar bclakangi status sosial pcmilik 

rumah. Panjang rumah ditentukan oleh jumlah grid tiang penyangga yang 

berjumlah empat sampai lima grid (setiap grid! jarak tiang penyangga mempunyai 

panjang 2,50 m sampai 3,0 m) kemah belakang, Lihat gambar. 
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Gambar 3. 01 . Denah Rumah Rakyat Tangga Samping 
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Sumber : Koleksi Rlli"l1ah Tradisional Suku Bangsa Rejang dan Melayu di 

Propinsi Bengkulu 

Perbedaan lainnya terletak pada bentuk amp, rumah dengan dua grid 

umumnya menggunakan atap pelana yang bagian belakang kombinasi 

dengan amp j urai. 

•	 Unsur yang terkandung dengan ditempatkan tangga sampmg 

berjumlah dua buah (pintu masuk 2 jalur) adalah bahwa bila ada tmnu, 

penghuni rumah yang lain tidak ingin mengganggu. tamu yang ada 

diruang tamu apabila ingin masuk kedalam Ill..'11ah 

1	 r 
Tangga samping II umum ~ Semi private ~ private ~ service 

I I 

Tangga samping ~ umum ~ service ~ private \---.i Semi private 

2. Rumah Rakyat dengan tangga di tengah. 

Bentuk denah dan pcruangan yang ada di dalam bangunan sarna dcngan 

rurnah rakyat dengan tangga di samping, perbed.a&Ulya tcrlctak pada pcrlctakan 

tangga dimana tangga diletakkan pacta tengah-tengah bentang rumah. Konstruksi 

~;:~:a-~~. 
'I'~X.:,..~~'~~ j;';l:-;'//!-~ 

.., ---.t:. ": ..11.1/;/1/'"" ':1)."/* '. ":'''-UJ1JuJ.. ,'f, <f:.\~,--..!''fRpl r;:·'''-~;zt-J1i.1 I 
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pembentuk tangga menggunakan pasangan batu dan semen yang menunjuk..\an 

status sosial pemilik mmah.lihat gambar. 

Gambar 3.02. denah Rumah rakyat tangga Tengah. 
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•	 Unsur yang terkandung dengan diternpatkan tangga samping daII
 

tangga tenggah adalah bahwa bila ada tamu, penghuni mmah yang lain
 

tidak ingin mengganggu tamu yang ada diruang tamu apabila ingin
 

masuk kedalam rumah
 

I	 r 
I wnum HSemi private ~ private ~ servi<.:~Tangga tengah 
I	 I . I 

Tangga samping I umum Hservice ~ private H Semi private J 
3. Rumah Rakyat Anjungan Bengkulu di TMll Jakarta. 

Rumah rakyat dianjungan Thill Jar...arta tergolong rumah rakyat dengan 

tiga bentang. Bentuk denah empat persegi panjang dengan perbandingan hentang 

dengan panjang 1 : 1,25 panjang. Konsep ruang yang ada sudah mewakili tata 

ruang rumah tradisional Bengkulu, perbedaanya terletak pada penampilan ta..'1lpak 

---.-.~~ 
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atap tangga berbentu.k pelana yang kemudian banyak digunakan sebagai preseden 

perancangan pada kantor-kantor pemerintahan. Lihat gambar. 

Gambar. 3.03. Denah Rumah Rakyat TMTT jakarta. 
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Sumber : Koleksi RUl'nah Tradisional Suku Bangsa rejang <fun Melayu di Propinsi Bengku!u 

4. Rumah Pangeran. 

Rumah pangeran dimiliki oeleh status sosial atas, bentuk denah empat 

persegi panjang~ dan sumbu melebar memiliki 3-5 grid dan dan arah memanjang 

mempunyai 5-6 grid. Perbedaan dengan rumah rakyal terletak pada besamya 

banguan dan scrambi, pada rumah pangcran tcrdapat tambahan scrambi samping 

yang digunakan scbagai tcmpat pcdati. Lihat gambar 

Gambar. 3.04 Denah Rumah Pangeran. 
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5. Rumah Pangeran Anjungan Bengkulu di TMll Jalmrta. 

Bentuk denah empat persegi palljang,dimensinya lebih besar dari bentuk 

aslinya karena bangunan ini digunakan sebagai prcmosi! pameran kebudayaan 

propinsi Bengkulu. Konsep ruang terdiri atas tiga bagian dari depan ke be!akang 

yaitu: serambi depan, ruang dalam dan serambi belakang, Tangga terletah di 

tcngah bangunan dan di bawah atap bangunan utama. Lihat gambar. 

Gambar.3.05. Dcnah Rumah Pangcran, TIvill Jakarta. 
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Stunbe.r : Kolcksi RUIDnh Trndisionnl SlIku bangsa Rejang dan MelaYlI di Propim:i Be:ne1m1u 

3.1.3 Tata Bcntuk. 

Unt11k mencapai bentuk yang indah, dapat dikembangkan dari bentuk 

arsitektur tradisional yang benar-benar asli, baik bahan yang diguhakan maupun 

tcknik pcnyclcsaiannya, atau dipcrtimbangkan dari scgi fungsi yang akan 

dikcmbangkan. Pcmbahasan untuk mcndapatkan bcntuk arsitd.1:Uf tradisional 

Bengkulu mc1iputi: 

1. Bentuk Atap dan Fasade Bangunan. 

Bentuk atap yang di[akai pada ru...'Ilah tradisional Bengkulu adalah atap 

pelana kombinasi jurai pada bagian belakang, atap limasan melintang dan atap 

limasan memanjang. Penggunaan bentuk amp disesuaikan dengaIl komposisi 

banguan yang berada di bawahnya. Pada banguan nunah rakyat dengan tiga 

bentang akan diikuti dengan bentuk atap limasan melintang, dima..'1u tinggi utap 
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sarna dengan tinggi strukttlr bangunan (proporsional) dan pacta banguna mmah 

ralr.."'t dAng<>n dua bent<>ng mengglln<>lr<>n bAntl •lr <>t<>o It"m<>s<>n mpm<>n;<>nlY d<>n.I. l'\..)~"" ""I. "'"....1. I.~J. '-+- J.1l,.&.1.'\........ A. <vJ.J.\,.'-&-J..... 1l,A.""'-1- I. • .1."'""""'"... .1 .I. 'IV 1._l.l.j'-4..I..I.6 ","J.J.
 

pelana dengan kombinasi jurai, tinggi atap 2/3 tinggi struktur bangunan dan 

mpt'Y'lp"n'lla; kemt"r;ng"'n "'taD '>5-<1'\ dpra;",t P"'da n.t'Y'lah n"'nlYpr"'n 1YIprnpun\I"';JI 11 ~. J " 1 ~ _. jll,.&.,", ,.".. l"'''''''' f:>"""I.",," I 11__"I,.".. 1- 111_." 

bentang 3-5 grid, menggunakan atap limasan dan pe!ana. 

Gambar 3.06 Bcntuk atap dan fasadc mmah rah.'yat 
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Sumber : Koleksi Rumah Tradisional Suku Bangsa Rejang dan Melayu di Propinsi 

Bengkulu 

Gambar 3.07 Bentuk. atap dan fasade rumah rakyat 
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Gambar 3.08 Bentuk atap dan fasade rumah rakyat, TMlljakarta 
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Sumber : koleksi Rumah tradisional su.lru bangsa reja.!lg dan melayu ill propinsi bengkulu 

Gambar 3.09 Bent'Jk atap dan fasade mmah pangeran 
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Gambar 3.10 Bentuk at8p dan fasade rumah pangeran 
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Sumber : koler.si mmah tradisional suku bangsa rejang dam melayu di propinsi beng.1culu 

Gambar 3.11 Bent-uk atap dan fasade ruma..~ pangeran, TMIIjaka.."1a 
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Sumber : koleksi rumah tadisional suku bangsa rejang dan melayu di propinsi Bengkulu 



52 

.,....	 Struktur Bangunan. 

Pada umumnya struktur bangU.llan tradisional Bengkulu menggunakan 

rangka konstruksi kayu yang terdiri dari sub struktur yaitu pondasi dan tia.'1g 

pendukung banguanan dan struktur atas yang terdln dan rangka bangunan atas, 

dlnding papan dan bambu, lantai, jende!a dan penutup atap. Dapat dilihat pacta 

gambar. 

Gambar 3.12 Gambar stmktur 
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3.	 Struktur Elemen 

Yang dimaksud dengan struktur elemen adalah dinding, dau..'l pintu dan 

jendela, balustrade, listplank dan lantai material yang digunakan sebagian besar 

dari kayu dan seng berge!ombang serta genteng untuk penutup atap. Spesifikasi 

dari stmktur elemen adalah sebagai berikut: 

a. Dinding. 

Pada umumnya mcnggtmakan dinding papan kayu ukuran 2/25 yang 

dipasang tegak pada rangka horizontal (sento). Dindingjuga merupakan pengaku 

struktur sehingga bangunan menjadi kaku. Pada dinding hagian depan papan kayu 

biasanya dipasang diagonal untuk t~luan dekoratif dan ada kecendrungan 

bangunan tradisional Bengkulu diselesaikan dengan teliti dal1 penuh dengan 

omamen. 

b.	 Pintu dan Jcndcla. 

Pintu dan jendela dibingkai dengan kusen kayu yang berfungsi sebagai 

konstmksi bangunan, mengunakan material papan kayu tipe paniI dan krepyak. 

Gambar 3.13 Struktur elemen dinding 
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Sumber : koleksi rumah tradisional suku bangsa rejang dan melayu di propii1Si 

bengkulu 

c. Balustrade dan Detail Ornamen Tiang. 

Balustrade (dinding atau pagar serambi) terdapat pada serambi depan dan 

serambi belakang atau serambi samping. Motif dasar ornamen adalah motifbunga 
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yang dibuat transparan, desain dinding balustrade adalah susunan papan ukuran 

2/20 x 60-90 em namun ada pula yang diselesaikan dengan menggunakan papan 

kayu biasa, atau kayu bubut dan besi cor omamen. Lihat gambar. 

Gambar 3.14 Balustrade dan omamen tiang 

h1"I~i =:..!.r,;::::?.-\~;: S!?;;~'l! 
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Sumber : koleksi rumah tradisional suku bangsa rejang d~1n melaYlI di propinsi 

bengkulu 

d. l.isplank dan Lantai 

Lisptank pacta runah trndisionnl Rengkulu menggunakan omamen motif 

bunga , baik pada rumah rakyat maupun rumah pangcran. Pada rumah yang 

menggunakan atap pclana dinding ntapnya d1buat dckoratif Pcnggunaan material 

lisplank disamping papan kayu juga yang menggunakan material scng yang 1cbih 

ekonomis, sedangkan untuk penyetesaian lantai seturuhnya memakai papan 

uku..""an 2/20 dipasang sejajar memanjang bangunan. Lihat gambar 
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Gambar 3.15 Lisplank 
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Sumber 

bengkulu 

koleksi rum.a.lt tradisional suku bangsa rejang dan me!ayu di propinsi 

3.1.4 

1. 

secara 

Pala Massa dan Orientasi Bangucan. 

Pala Massa 

Pola ma<;sa bangunan tradisional Bengkulu pada umurnnya berkemba..'lg 

linier mengikuti jalan. Jarak antar bangunan relatif jarang mengingat 

penduduk Bengkulu dulunya sangat jarang. Pola pengembangan secara Hnier 

tersebut juga diikuti oleh Fasilitas Jain seperti fasilitas keagamaan, pendidikan, 

kcschatan dan lain-lain. Lihat gambar. 
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Gambar 3.16 Pola "Massa Ban!:.'Unan 

2.	 Orientasi Bangunan 

Orientasi bangu..."1an menghadap kearah jalan, walaupun pemukiman 

tersebut dekat dengan pantai, karena alasan iklim (klimatologi). Pada daerah 

pema1ciman tradisional Bengkulu sangat jarang bangunan yang mengelilingi 

daerah yang kosong atau tanah kosong. 

3.2	 KESIMPULAN PRESEDEN ARSITEKTUR TRADISIONAL 

BENGKULU TERHADAP GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS 

MIPAUNffi 

Dari tinjauan mengenai· arsitektur tradisional Bengkulu penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan yang dianggap penting, yang kemudian dapat 

berguna untuk pereneanaan berikutnya. 

1.	 Dalam rumah tradisional secara gans besar ruangannya di bagi kedalam empat 

kelompok bcsar yaitu: publik, semi publik, private dan servis. 

Publik Semi publik private ServisI
 

2.	 Orientasi bangunan sisi yang pendek merupakan bagian depan bangunan dan 

sisi yang panjang merupakan bagian samping bangunan. 
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bagian depan bangunan menghadap kejnlan 

--l ­

3.	 Akscsibilitas pada bangunan sccara garis bcsar dapat diba~"i mcr~adi dua 

kclornpok bcrdasarkan posisi tangga yaitu : 

a.	 Rumah rakyat 

Aksesibilitas pada rumah rakyat. untuk bagian depan posisi tangga ada 

yang berada di depan dan di samping. Untuk bangian belakang posisi 

tangga berada di samping bang-unan 

U 
I 

IU 
1 
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b.	 Rumah pangeran 

Aksesibilitas pada rumah panggeran, unvJk bagian depan posisi tangga 

berada di bagian depan bangunan dan untuk bangian belakang posisi 

tangga berada di samping bangunan 

g 
RL------D....=-sa_mPin 

I	 I
 
p~ 

to	 cd
 
Dsam~ng 

4.	 Rwnah tradisional Bengkulu merupakan bentuk nh'11ah berarsitektur tropis. lni 

dapat dilihat dari bentuk atap yang memiliki bentuk limasan, memiliki dua 

susun atap serta memiliki tritisan untuk penghalang hujan. 

n 
~ / \ 
~""c	 -- /' '"
 
5.	 Rumah tradisional Bcngkulu tcnnasuk tipc rumah panggung, scbabnya adalah 

agar penghuninya dapat aman daTi binatang buas dan banjir bagi yang tinggal 

dipinggiran hutan rimba. Disamping itu kolong mmah dapat dieunakan untuk 

menyimpan gerobak, hasil panen, alat-alat pertanian dan juga dapat berfungsi 

sebagai kandang hewan temale, tempat penyimpanan kayu api dan sebagainya. 

. / 

---..--... 
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BABIV 

ANALISIS PERENCANA.;\"'~ GEDUNC PERKULIAHAN FAKULTAS
 

MIPA UNIVERSITAS BENGKULU
 

4.1 TINJAUAN KEGIATAN DI FAKULTAS MIPA.
 

Pengajara.n Teon.
 
,,<)nnKegiatan teon ini berhubungan denga..'1 kegiatan perkuliahan JU.J.J..6 

dilak:ukan dikelas yang ditekankan adalah pemahaman untuk mengembangkan 

pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teon. Kegiatan kegiatan ini ditampung dalam 

mata kuliah teon yang ada pacta kunkulum pendidikan fakultas tv1TPA Universitas 

Bengkulu. Kegiatan pcngajaran bcrbcntuk teori ini tcrdiri dari pcrkuliahan 

klasikal (biasa) dun pral.;:ck yang dilakukan luar kclas yang dipandu pcneajar atau 

seorang asisten, kegiatan yang dilakukan diluar kelas dapat dilakukan melalui 

tugas yang di berikan sehingga tidak menutup kemungkinan diadakannya 

bimbingan atau asistensi bentuk tugas dapat berbentuk tugas perorlli'1gan ataupun 

berkelompok. 

Kegiatan pengajaran teori ini identik dengan pengajaran yang dilakukan 

diruang kelas dan umunnya kegiatan yang dilakukan adalah dengan metode 

pengajaran secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual 

aids) serta pertanyaan (questioning), metode ceramah secara garis besar 

mempakan komumkasi satu arah yang bersifat formal dan didominasi oleh 

penga;lar sebagai pembicara dan mahasiswa sebagai. pendengar atau penerima 

infonnasi. Hal im menuntut pengolahan ruang yang mampu atau dapat 

menunjang lancamya proses komunikasi baik secara audio maupun secara visual 

<!alam kegiatan belajar mengajar diruang kelas. 

Tabel 4.01 efek visualisasi dan kemampuan mengingat setelah le\vat waktu. 

Kemampuan ! Kemampuan ! 
mengingat setelah 3 jam j ~~"1girlgr+ s"'el~h 7 ha": ----1I 

Metode Instruksional 
1.1.1."11 Ul U.L '-'" Q.l ..... 1( t.l. 

70010 10%Verba! saia 
72% 2~1c IVisual saia 
85% 65% 

Iverbal 
Perpad\lan visual dan 

Sumber : Komuni.lcasi pendidika'l dan komunikasi Instruksional 
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Menurut Da'wyer (1978) pada umumnya orang mampu mengingat 10% 

dari apa jlang dibacanya, 20~i dari apa )'ang didengamya, 30% dari apa yang 

dilihatnya dan 50~~ dan apa yang didengar dan dilihatn)Ta. Kata Da\\')'er lagi 

tentang be!ajar me!alui indera klta belajar 1% melalui indera perasa, 1,5% 

melalui indera peraba, 3,5% mela!ul indera penciuman, 11 % melalui indera 

pcndcngaran dan 83% mclalui indcra pcnglihatan 

Tcknik atau metoda yang dapat dilakukfu.,. wittik mcngcrnbangkan 

pengajaran teori ini adalah :1 

a. Mengumpulkan infonnasi, fal'ta-fak'1:a. 

Pada kegiatan ini diperlukan peralatan peraga yang dapat membantu 

mahasiswa da1am memahami teon yang ada. Pesan yang disampaikan. oleh 

pengajar tidak hanya me1alui ulasan tetapi juga dengan a1at peraga seperti OHP 

atau bahkan dengan pemutaran film. Fasilitas ya..."g ada akan mempengaruhi 

sistem mang yang ada, dan untuk itu ditper1ukan penataan mang yang sesuai agar 

ruang dapat memeberikan kenyamanan bagi penggunanya. Kegiatan 

memgumpulkan informasi ini tidak hanya dilakukan didalam ruang ke1as tetapi 

juga dapat dilakukan dida1am perpustakaan, penggunaan internet dan media 

lainnya. 

b. Berlatih Keterampilan Tertent....l. 

Tni didapat pacta kegiatan teoTi dan praktek, ini dilakukan dengan 

memanfaatkan fasilitas komputer dan laboratorium. 

c.	 Mcngadakan pcnclitian dan ckpcrirnl:Il 

Dilak'ukan dilabomtoriurn atau mclalui mata kuliah kcIja praktck atau 

peneiitian lainnya. 

Untuk kegiatan semacam ini diperlukan gedung perkulihan harus memiliki 

perpustakaan, laboratorium, auditorium, alat-alat peraga serta penggunaan alat­

alat berlatih. Penggunaan tekno1ogi merupakan salah satu cam unt-uk 

meningkatkan efisiensi dan mutu da1am pe1aya..'1an pendidika...'1, seperti 

penggunaan OHP, slide, diharapkan pengajaran menjadi efektif dann efisien. 

I Pedagogik dan Pendidikan Nasional, Drs. Notowijaya, Depdikbud, 1989. 
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d"p"t	 """An"n'angU~u"san"- ke"-
1
I.lA·"s ;ug" "1.mAmAgan1.6O pAy"n"n(A- Y"'LU.n<>rttl'no1.1.5 d'ma1.1. 

n " "l· .1.1.1."'1."' J.U J '"-"1" '"" "'1."1. J. 1. .1.1." "" \.&1. J 1. 

proses kegiatan )'ang berlangsung, terutama :yang berhubungan dengan 

ken)la.ma..1"J.an panca indera )'ang memerlukan penataan pencaha)laan dan al~ustik 

ruang yang ba!k~ 

2,	 Pengajaran Praktek. 

Vc~~t~n pral,t~I, d;""U;Urll,~~ ,.I;rl"I~~ ~'a-~ laborat~"':um "ntul , ;"ru""~.l"\... t:;1Q.1.a. f\. .... l\... ~ vv :i Uf\..Q.l1 Ul\.:.Q.lQ..UJ 1 U Uc. .. l.VIl 11, UlA l\... JUl ':'011 

matcmatika dilakukan didalam ruang komputcr, untuk jumsa..tl kimia dilakukaIl di 

dalam laboratorium kimia organik, kimia anorganik, kimia dasar dan laboratorium 

biokimia dan untuk jUnlsan biologi kegiatan ini dilahikan di dalam laboratorium 

" ;.....;ng~~ l~ho .....ton·u"'" g"''''et l'l,... e1,,,1,,,.; dan lah"tat" ..;,Uffi bl'ol';m;akultw:	 JUII! ('L11, lUU ta.. 1 1.1.1 \.111 \. J:\.U, n.V1V51 .1 1 uvc. "'V11 1 n..l11 1 . 

. ta...
11 

k+"'k d'dal'" ... l"'b +') .."'....~'tu·_ ;; 0 .......... l ..... n 1....01...· ... "'n dn ....;
KegIa pra \"l\.- 1 am n.m.ug a Ol.<L'V' HUH ,n, ffi\.-, Upa1\-u.n 1\-\.-,aI'!J Ul..Un a,. 

kegiatan pengajaran teon yang dilakukan diruang keIas, kegiatan yang dilakukan 

ini memberikan pengalaman profesional bagi seorang saIjana MIPA untuk dapat 

mengatasi masalah-masalah ya...'1g akan dihadapinya dimasa yang akan daJang. 

Keterampilan pada dasamya dapat dibedakan menjadi dua katagori yaitu : 

1. keterampilan motorik. 

Suatu ketempilan yang berkaitan dengan kecekatan mengguna..1mn sistem 

gerak otot untuk mengeIjakan pekerjaan tertentu dan Ul1tuk itu dibutuhkan ruang 

gerak yang memadai 

2. Keterampilan intelektual. 

Suatu keterampilan yang berkaitan dengan kecekatan dalam rangka 

mcnggunakan pcrbcndaharaan pola pikir atau daya ingat untuk suat'u kcbut'ili1.an 

tcrtcntu mclalui pcngcmbangan daya nalar da..i sikap yang ditindaklanjuti dcngan 

kemampuan motorik. Penggunaan daya ingat memerlukan suatu suasana yang 

mendukung agar proses proses berpikir tersebut dapat berjalan dengan lancar 

diakomodasi dalam kenyamanan akustik dat'1 kenyamanan visual 
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4.2 PEPJIITUNGA,l\J YJ:BUTUHAN RUANG PERKULIAHAN. 

4.2.1 Kegi3t~m teori. 

1. Ke!as Ked! 

Prediksi jurnlah mahasiswa pacta jurusan Matematlka, Kimia dan Bic!ogi 

adalah sebagai berikut:
 

Taber 4.02 Prcdiksi jumlah mahasisv·.:a.
 

Tahun Jumlah mahasiswa Jurusan 1 

I 40I 80 

~.1atematika i Kimia ~ 

I 2000 ~ 40 I 40 I 
2001 , 80 ! 80 J 

I 2002 1 120 ! 120 1 120 \ 
2003 I 160 I 160 160 1 

2004 200 200 200I I I I 
2005 I 200 200 200 j 

Sumber : Pencana Pengembangan Fisik UI\TfB 

Mata kuliah teon rata-rata memiIiki 2 sks jumlah mahasIs\va yang ada 

beIjumlah 200 orangjika diasumsikan bahwa satu ruang kuliah dapat menampung 

50 orang mahasiswa maka akan dibutuhY~n sebanyak 4 ruang kuliah. Apabila 

ketiga jurusan digabung maka akan dibutuhkan sebanyak 12 ruang kuliah. 

2. Kelas besar. 

Pada kelas besar berlangsung kegiatan teori maupun kegiataan lainnya. 

Ruangan ini clapat menampung 200 orang dengan perhitungan bahwa jumlah 

kcsclumhan mahasiswa pada satujurusan dapat diakomouasi pada mangan ini. 

4.2.2 Kegiatan Bimbingan 

Kcgiatan bimbingan pada jurusan Matematika, Kimia dann Bioloei Inl 

ditentukankan berdasarkan kesepakatan antara dosen pernbimbing dengan 

mahasiswa yang akan dibimbing dan biasanya juga digunakan sebagai nmngrm 

seminar tugas terkadang digu."1akan sebagai ruangan rapat atau pertemuan kecil 

lainnya. 

pp.p~ 

:00 

1:1 ~ .ooP 

Gambar 4.01 layout ruangbimbingan (Sumber: Analisa) 
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Pada ruangan bimbingan atau seminar kegiatan yang ada didalamnya 

membutuhkan kosentrasi )'ang tinggi sehingga faktor-faktor yang mendukung 

UntllVCllasan'"..,....... ioU t"'nan n .1 ""' ..... "'n per_... 1u "';n"'r'hatl'vanJ-..l """....., "'.1"-.0"'''' h",c-<:>r",n..... .3u.J ......1J
"""'...... 6 dan )""'.11..'''''''''" ""lot-'''' "".0. ..• p"'rhl''''unn an 
v 

ruangannya dapat kita prediksikan sebagai berikut : jum!ah mahasiswa yang ada 

sebanyak 200 mahasisv.'a sedangkan da!am satu tahun terdapat terdapat empat kali 

waktu wisuda diasumsikan bahwa waktu tugas akliir bcrlangsung cmpat kali, jadi 

dalam satu pcriodc diasumsikan yang mcngil'Uti tugas akhir adalah mahasiswa 

. b' 1 h 110 ~. .yang masu kr pada tah,un pertama ymtu eryum,a, .,. orang pauu masmg-masmg n 

jurusan sebanyak : 40 : 4 - 10 orang .jika 10 orang dibagi kedalam 2 regu maka 

musing-masing regu terdiri dan 5 orang dengan dosen pembimbing. Jumlah ini 

diharapkan kegiatan bimbingan dapat berlangsung dalam suasana yang ideal 

dimana komunikasi dan interaksi antam mahasiswa dengan dosen dapat beIjaaalan 

dengan baik. 

4.2.3 Kegiatan Praktek 

1. Jurusan Matematika 

Kegiatan praktek yang dilakukan pada jurusan Matematika dilakukan di 

dalam laboratorium komputer. Jumlah mahasiswa jurusan matematika sebanyak 

40 orang dalam satu a..'1gkatan dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 

hari kulia..lt kegiatan praktek maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat 

menampung 20 orang mahasiswa jumlah mang yang dibutuhkan 1 ruang 

komputer. 

2. Jurus~n Kimia. 

a. Laboratorium kimia dasar 

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han kuliah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa 

jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia dasar. 

b. Labomtoriu...'ll kimia organik. 

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 ora.D.g dalam satu angkatan 

dan j ika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek 
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5 

ma-ka 40 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasis\V3 

jumlah [uang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia organik. 

c. Laboratorium kimia anorganik. 

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam sat'..1 angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han ku!iah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktck dapat mcnampung 20 orang mahasisv,'a 

jumlah mang yang dibutuhkan 1 mang laboratorium kimia anorganik. 

d. Laboratonum biokimia. 

Jumlah mahaslswa jUnlsan kimia sebanyak 40 orang dalam satu. angkatan 

dan jika diasumsikan dalam sata minggu terdapat 2 hari kuliah kegiutan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasis'V.'<l 

jumlah mang yang dibutuhkan 1 mang laboratorilun biokimia . 

Jurusan Biologi 

a. Laboratorium Ekologi 

Jumlah mahasiswa jurusan biologi sebanyak 40 orang dalam satu angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa 

jumlah ruang yang dibutahkan 1 mang laboratorium. ekologi. 

b. Laboratorium Genetika. 

Jumlah mahasiswajurusan bio!ogi sebanyak 40 orang dalam satu. angkatan 

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han ku1iah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktck dapat mcnampwlg 20 orang mahasisv,ra 

jumlah mang yang dibutuhkan 1 mang labomtorium gcnctika. 

c. Laboratorium Blokimia. 

Jumlah mahaslswa jurusan biolog1 sebanyak 40 orang dalam satu angkatan 

dan j ika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han kuliah kegiatan praktek 

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa 

jumlah ruang yang dibutu.llllcan 1 mang laboratorium biokimia. 
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d. Rumah kaca. 

Rumah kaca yang dibutultkan seban)'ak dua buah rllamah kaca . satu 

f'Jmah kaca menyatu dengan lab kultur jaringan dan yang lain sebagai pelnuliaan 

tanaman laIn. 

e. Lab Kultur jaringan. 

Lab kultur jaringan yang dibutuhkan scbanyak satu buah dcngan kapasitas 

5 -10 orang. 

4.3 TATA RUANG DALo\M FAKULTAS MIPA UNIB. 

4.3.1 Interaksi Dan Komunikasi Dalam Ruang. 

Didalam bangnan kampus yang merJadi tujuan utama adalah kegiatan 

belajar mengajar. jadi ruang yang banyak dibahas adalah ruang-ruang yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar antara pengajar dan ~nak didik sehingga 

terjadi hubungan interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran.Hubungan 

interaksi dan komunikasi d..'lp3t terjadi secara audio da..'1 secara visuaL 

1. lnteraksi dan komunikasi secara auditif. 

lnteraksi ini terjadi antara dosen dan mahasiswa yang menggunakan 

modalitas indera pendengaran dan kemampuan berkomunikasi dimana pihak 

pembicara (dosen) merupakan bagian yang aktif sedangkan pihak pendengar 

(mahasiswa) merupakan bagian yang pasif. 

Tnteraksi dan komunikasi secara visual. 

Pada ruang pcrkuliahan tidak bolch ada bcnda yang dapat mcnghalangi 

kcmampuan visual dosen kc mahasiswa atau scbaliknya dan layar/ benda pcraga. 

Hal ini sangat dipengaruhi oleh peneahayaan dan jarak pandang. 

4.3.2 Interaksi Dan Komunik.2si Antara Ruang Dengan Ruang 

Antara ruang dengan mang dapat terjadi iIlteraksi, maka perlu adanya 

pengelompokan ruang-ruang yang saling berkepentingan. 

1. Hubungan horizontal. 

Pada hubungan hurizontal ruang-ruang di hubungkan oleh jalur sirkulasi 

dengan selasar-selasar 
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l ~.www~. 
Gambai 4.02 sir1..ulasi horizontal (Sumbcr : Analisa) 

2.	 Hubungan vertikal 

Ru....ng ruang V .... ng d~huhu~n-kan d"''''gan ;.... l U.. s;r1Ku1asl' ""'rtl·1K.... ~"'ng""~1
'- u - 1.J U .1,- 11. U 110 \"":.1. _ JUI 1 .1 J "'-'1 .. U.l U'-'l '- u..l1 

menggu.'1akan ta..'1gga dan penempatan ruang-ruang sesuai dengan kebutuhannya. 

~ f~ ~~.
 
Gambar 4.03 sirkulasi vertikal (Sumber : Analisa) 

4.3.3 Anstisa Kualitas I Kenyamsnsn Ruang Pada Fakultas MIPA UNIB 

1. Kelss Teori Keeil. 

a. Kcnyamanan audio 

Kcgiatan yang tcljadi didalam ruangan ini bcrsifat klasikal dan bcntuk 

ruang yang mewadahi kegiatan sarna dengan bentuk mang kelas pada umumnya 

dan mata kuliah yang diajarkan bersifat umum, baik mata kuliah umum (1v1KU) 

rnaupun rnata kuliah dasar keahlian (MKDK). 

Kegiatan yang teIjadi didalam mangan ini bersifat formal dan terpusat dan 

kegiatan yang teIjadi didominasi oleh pengajar (dosen) yang merupakan bagian 

yang paling dominan di dalam menjelaskan materi kuliah. 

.__L 
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Pada mang k-uliah teon ini butuh tata ruang yang mampu mendukun.g 

proses belajar mengajar, untllk menduktL"lg hal tersebut periu adanya desain mang 

yang dapat memenuhi kebutuhan akustik yang baik 

I.	 l';,I.j'" ...1 

T 
~~~~~~~~~~
 

~ 

3{]~ 
I 

1 
r~~~~~~~~~ 

I~ 2.,II-fl~ Gambar 4.05 Ukuran Ruang 

Pada ruang kuliah yang tedalu lebar atau besar menyebabkan pendengaran 

dan pcnglihatan bagi mahasiswa yang duduk pada bagian bclakang kurang jclas 

schingga bcsaran ruang kclas pcrlu dipcrtimbangkan. 

o	 pada kond I,> I· 'ial1q ada seka'a/ll1 ar t\-1C1~q dtY>1t'1r,' V'u.aVlCf +-cr _! 

tall) ()eSQV' , V't!aI,ClS",S wa 'iQhq dlJc/lAlc fX'Q" Baq/al1 Belal<ql1 9 i 
+-lcJalc olQpoT vnel1dlWlQv dll1CfCl$1 /3atk dan 7elas . I 

I 
~ 

Gambar 4.06 kondisi ruang yang ada sekarang (Smnber : data /survey) 
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Untuk tinjauan akustik ruang ku!iah ada beberapa "1-." 1 j'ang perIl:1.1.\....-.1. 

dipertimbangkan. 

1) Untuk pembicaraan dalam ruang kuliah akan m.en.imbulkan intensitas 

bunyi sebesar 50 - 60 db, 

'J) Pers,,<>rat<>na. ga"nn......If:> dl'd<>l<>m............ fUa<>nn ku1i<>h..............<>da1al1I.,.....0 'J - 1 0 dptik- II..... a J-' ......... "'b " . )
 

Un+u1r m~n~nr; "olum~ nun-g ku11"nl. ..nng m~-cn"hl' svnrn" nkunt~lr nunng1 L l'.. 11'-'1 \.;a 1 V ll\.; all 1 au .v al 1 1~..111 1 U J a aL a ~ 1I\... at 

adalah dengan menggunakan rumus :2 

v 
T - 0,3 log 

10
 

"T = ""'k+u gn.....g rlalnm dotl"k
.1. VYU L ,-,,"un u u 1 ....... .
 

v = volume ruang dalam m3 

v 
T = 0,310g 

10 

v 
10 = 0,3 log
 

10
 
3V=230 m 

Mahasiswa dapat menangkap pembicaraan dengan baik adalah dengan jarak 13,4 

m dcngan kctinggian 4,25 m, maka dapat kita can leba; ruang kuJiah dcngan 

mcnggun.akan rumus : 

V-pxlxt 

230 - 13,4 x I x 4,25 

1=4,04 m 

Sehingga luas ruang kuliah yang efektif bila ditinjau dari akustik rua..'1g adalah : 

(Zulkarnain, 1995) 

13,4 x 4,04 = 54,136 m 2 

2 Mecanical Elecrical Equipment For Buildings, Me Guinness, 1986. 



69 

Jika unit fungsi seorang mahasiswa adaiah 1,066 m2 
; mahasiswa, maka jmniah ; 

kapasitas mahasis\va yang efelaif adalah 

54,136
 

= 50,78 atau sarna dengan 50 orang.
 

1,066
 

36ft/l!1 
Direct P~lh 

" 
I"fJli........ , .?, 

Etollo/)............. "16 
.............. •""J 

" 
" 

" " 
......... ~ 

~/ \~ ",,""
~/ \ ~ ...n \~ \~:~'\...../f-(~~ 

.::, \"i:i .;,..~ 
COl ~-, ..... 

I ,- \ 
I.... ,.... \ 

\ 
{ 

;! 

E 
U'I 

'" i 
~ 

44 It 113.4 ml 

Gambar 4.07 Ukuran ruang standart untuk perencanaan akustik (Sumber : :MEE, 

Me Guin.'1ess, 1986) 

Kegiatan perkuliahan teori tidak terlepas dari penggunaann metode tanya 

jawab (lisan), agar komunikasi dapat beIjalan dengan baik, lancar tanpa halangan 

berdasarkan dari kesimpulan pada studi kasus ~1IPA UTI dan UGM maka cara 

yang efektif ada1ah dengan penggunaan 1antai beIjenjang. hal ini bertujuan agar 

suara yang diterima langsung tanpa ha!angan. 

Source 

'~~$~ 

SealS on steep slope provide 
good sighI line and minimum 
sound a:--...enultion. 

Gambar 4.081antai berjenjang.(Sumber : lvIEE, Me Guinness,1986) 
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--c---- c-------------------c-----------

Untuk menghilangkan cacat akustik pada ruang seperti gema atau gaung 

Tl'''ngan ~;lpnrtk"n,,; denrt"n hahan-h"h"n "ang ~"n"'t mpngatas; r><>c<>t <>1rust;k... wa J.. - .A.A. '-4-"" V 6 "'"1-'\41. . 6\.4.1. L J.~ J. ....''-4-.... "".L.J I. ......~t- 0&.4-'" .11.. ....... 1. J. "'\A. "'-'" \.4.1.'110. ,-... .1.
 

yang terjadi, sehingga suara yang dihasilkan oleh sumber dapat diterima dengan 

bal'k olph Q lId;e"''''o l-la1 tprcpbut dan<>t ~;<>pl;kas;ka" dl'~<>lam n'<>nrta" ceh<:lrtal'... _II ~ &. , ............ •• It I ... _ ..,_ .. 1-".............. -'-4 III • I' ~I I. 1\,0t.441 f> I' ....- v-t:>
 

berikut: 

1) Pcnggunaan material lantai dan langit-Iangit yang dapat mcnYCiap 

suara dan mcmantulkan suara, 

"l)L. 
J 

-"Kelapl'";iVI I ~I dl'n,JI'~{Y!U"o 
~ndnpu a hao-;n~...1 crall belnlrnng

# ·1Q.!\,al ruan~~I illS kel~sc.. d~n~n~'-' lOa-II bnhnnal a I 

berpon agar dapat menyerap c-acat akustik yang berupa gema atau 

gaung. 

Suara yang berasal dan luar ruangan sedikit banyak mengganggu kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan didalam mangan. Untuk mengantisipasi suara 

ya."1g datang dari luar ruangan ditanggulangi dengan dinding batu bata beserta 

jendela kaca yang dipasang kakul mati serta perletakan ventilasi udara bagian 

atas. 

I 
rj ~1 \Ie" rIi'" f I u cloV'CI ·1 

'r 7e o,de Iq 1<'0' A. I 
~ 

~ dl"cll"~ BClW~~~ !Juie! . 

Gambar 4.09 Bahan konstruksi untuk mengantisipasi bising (Sumber : An.alisa) 

b. Kcnyamanan visual wang kuliah. 

Visual merupakan hal yang pokok didalan ruang kuliah dimana mata 

memegang peranan penting, sehingga mata dibuat senyaman mungkin agar tidak 

cepat lelah. Kenyamanan visual dipengamhi oleh bu1man yang ada, antam lain 

jendela. Fungsi bukaan adalah memasukkan cahaya matahari sebagai Slli'l1ber 

cahaya alami. Letak jendela hams mendukung sifat ruang yaitu sebagai tempat 

belajar yang membutlL.~kan kosentrasi penlli1. dan terpusat pada pengajar. Letak 

jendela diatur dengan posisi yang lebih tinggi agar hal-hal yang terjadi di luar 

ruangan tidak menyita perhatian orang yane di dalam mane 
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Komposisi cahaya yang masuk hams diatur agar cahaya yang masuk tidak 

berlebihan j'ang kemudian menyebabkan silau. l~~gar tidak terjadi silau hindari 

bola langit yang mengarah la.'lgsung keruangan, penggunaan wa.rna terang pada 

f'..langan dapat memantulkan cahaya dengan baik. Bukaan untuk datangnya sinar 

diusahakan berada di sisi kin dan kanan ruangan bukan dan belakang agar sinar! 

d"k	 d ." p ". ... rl h 1eahaya yang masu kr mcmta l'C ua sismya. ~ cnggunaan tntisan, smp aan uu:eaan 

yang mcrJorok dapat mcnccgah pancaran sinar matahari langsung, 

'T;sunl;~asl'a. _ parln ~lnn""""~oat! I .1 ua a~ 1}J 5u UI lron"a~n~anulan pnnrlnn~0.1 u.a.~ rlnnv I I,:) ua I ua. ;n; rlnpn+ d;nen~nn'h;I t 1\..""" I) I is un!. 

sistem penerangan yang diterapkan. Teknik pengajaran dengan menggunakan alat 

bantu seperti OHP, proyektor filrrJ slide dan tempat peragaan disesuaikan dengan 

kapasitas dan ukuran mang perkuliahan 

Dalam hal kenyamanan pandangan, setiap anak didik harns mendapatka.."l 

'VIew y.~mg sarna dan jelas tanpa dihalangi oleh ma..~asiswa lain. Cara yang 

ditempu...~ adalah: 

1)	 Meminimalkan jarak antara sisi paling depan dengan sisi paling 

belakang mangan dengan menggunakan ukuran dan jems kursi yang 

meminimalkan jarak. 

2)	 Menggunakan 1antai berjenjang, agar mahasiswa ya.'lg duduk pacta· 

bagian belakang dapat melihat denganje1as 
-------·'."1 

. SenIuk Nannal Aula 

I 
I 

SIlO 

Cambar 4.10 lantai beIjenjang (Sumber : Data Arsitek, Neufert) 

3)	 Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan 

(bila menggunakan proyektor) adalah 35 derajat, jarak pandang 

maksimum 6x lebar layar, jarak pandang minimu.'11 2x lebar layar. 
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l-. 35" tlngg' layar maks. 

-­ ....... 
"'-.. 

~-

.~ 

-+-----2w -----,.~---- 6w	 ~ 

• Jarak pandang yang dianjurkan untuk g.:lmbar proyeksl ke layar 

n .. ~n ...r'nmbar It 1t ;nrak pnn~"~g ..n~g (ll;~;u~l,nn "ntu1, ~ambnr proyel,s;'-.Ian .... JUt. a IUQ.II .,vall IIIJ t"'at U I "" (5 t la I\. I ke 1.aJax 

(Sumber: Data Arsitek, Neufert) 

Jika disurnsikan lebar layar proyektor adalah 2 meter maka jarak 

antara proyektor dengan mahasiswa ya..'1g berada paling depan adalah 

4 meter, angka ini adalah jarak untuk mendapatkan _kenyamanan 

visual. 

4)	 Arah pengamatan manusia pada buku Human Dimer.sion ami Interior 

Space, bah\va arah pengamatan horizontal berkisar 30 sampai 60 

derajat. Sedangkan arah pengamatan vertikal maksima135 derajat. 

.' .~	 /' 1 
A .6~~ I 

I'; "0 .r,.c---­I~/" ~ 17 .. r. -to.1' /'~ ...~~;.-
/' ~~-\ '1t/(~~.4'	 ./J--)"" '",

;	 ~ ..~,., \ __.~" . / -:::\----\ . I 
~. os • I~\ n/~, - _\-\"\ ,cr''''~\ !>, A ~ ._++_~ .....,.,	 -;;.-;.,-- ~ \ '..-.,

--, L.... .. _~~~2T'_ .. 1'\ .! '/ \\--\ \ \ 1 '>:;:~~ i/-----I~. ' ~ .J-+-,_,_cr	 ~~'-_i JA.
, I"""'........ J~- -- .,1,Ig,"'t11'''C •
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VISUAL FIELD IN HORI~ONTAL PLANE " VISUAL AELO IN VERTICAL PLANE 

Gambar 4.12 arah pengamatan vertikal dan horizontal pacta manusia (StL.'11ber: 

Julius P. and Martin Z, Human Dimension and Interior Space) 

http:r-E-.J:,��
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5) SUdl.lt gamba.r y'ang dapat dihasilkan la)'ar menca..~llp area sebesar 30 

d.erajat minim,al dan maksima160 derajat 

r--- loW ,.--:,( - - --,- \­

""fff:t2C','" '- \,-;' \~'". '-," ''\ \ 
• (,0 \' ::,. -' : ­'3	 .?:- . - -. ' - - -- -,' - '-~~": ,- ' \ \ 

""" ;00 Ir - - - -'''''-I... - -1-- - - - ­115.....	 I I 

I ;J.W ....... '	 . I
I""" I I 
" I I

""",~> : '. I 

1"'-' "-.'~"'> / 
I 

II
 
____ ~ I
+--	 ! """ """I I 

to 

Gamb~r 4. 13 sudut gambar yang dapat dihasilkan oleh layar (Suml:?er Time-

Saver Standart) 

Pencahayaan buatan digunakan apabila pencahayaan alami tidak memadai! 

kurang. Penggunaan cahaya buatan disesuiakan. dengan karakter pada masing­

masing kegiatan yang dilakukan, pencahayaan untuk menulis. Peragaan da.."1 untuk 

pemutaran slide memiliki karakteristik ya.tlg berbeda. Pada kegiatan tersebut 

digunakan jenis armatur yang sesuai dengan arah yang dikehendaki 

1)	 Untuk memperjelas tulisan dapat menggunakan jenis annatur A. 

cahaya pantulan dari lampu yang menggunakan parabolic reflector ini 

juga dapat digu.iakan pada saat pcmutaran video untuk mcnghindari 

silau pada layar tdevisi. 

2)	 Untuk peragaan menggunakan lampu jenis B yang berfungsi untuk 

mempeIjelas karal-.'ter atau sifat obyek yang diperagakan. 

3)	 Untuk kegiatan membaca dan menulis menggunakan jenis lampu C 

ditempatkan dari arah samping dengan posisi tegak: lurns untuk: 

menghinda..-i banyangan, untuk penerangan pada ruang kelas tingkat 

kuat cahaya disarankan berkisar antara 200-500 lux 
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VoVo'SJ 
~ '" Track·mounted B Wed parabolic rell~lor,
~adjustable bat~ing distribution lumlna"e
Specular, flood/spot

parabolic rellector 

~\\\ \I\\\lII!::::'::"ii! :'/Wiiiii 22i"":?2U?"Iit!ll 

i 

C nmhnr 4 1 A po...e..... ~"~.., .... ;enl'S ~enl'S l"mo" ...."d" rua"'g (<:!"mhor 
a lua ........ ""'11 -111PUI.«11 J 1 -J 1 lUl 1 U pu u U. UL.L11 U\.:l 1\.1EE, Me
 

Guin..'less, 1986) 

Glau font's. ~ direct and rtfl«ted glare 
lighl paths are delineated on the diagram. Direct 
glare presupposes a head-up position. whereas re­
flected glare assMles eyes down. at a reading at/tIe. 
Placement of lighting jbctUf'es. room si:e. ceiling 
height. paintfit/isht's. wit/doll's. and so on also affect 
lwninance Tatios and. therefore. glare•. 

Gambar 4.15 amh pcnyinaran yang tcrjadi (Sumbcr : :MEE, 'Me Guinness, 1986) 

e. Kenyamanan Gerak. 

Dalam penentuan besaran pada kelas teori, hal-hal yan perlu diperhatikan 

didalarn pereneanaanya adalah : 
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1\	 Rn"ng t-ela" tpAr, , ... ; I"ll' rpn"an"k" .... d"pat mp...."mpu...g kur"ng lpb;h "0.I. J	 '-\A.U.I. ...... J ."'''-'1.1. .1..1.1.1. U- .I.~J. ""'4. ..1.1.u. ,-U·J.I. \.4. . .I. V.I..I." 1..1. 1..1. I.U1..I..J.V 1..1..1. J 

orang mahasisvva, jenis tempat duduk J'ang diglln.akan adalah jenis 

kursi lipat yang tertanam dilneja dengan pertimbangan tidal~ 

memerlukan penataan u!ang dalam pengoperasiannya. 

2)	 Besaran yang diperlukan mahasiswa beserta peralatannya adalah 

60x82 em maka didapat besaran seluas 0,492 m2 

m 
I l~

L .l, In... "l,,,! 
dJm]

125,. . II' -..lLJ 

~60~ 

Gambar 4.16 Besaran Kursi Ruang Kulia.~ (Sumber: Data Arsitek, Neufert) 

I IT
 

~·~l 
1'-10 ~'oc~ 

I I 
Gambar 4.17 Besaran Ruang Sirkulasi ( Sumber : Data Atsitek, 

Neufert) 

3)	 dari hasil analisa didapat bentuk ruang sebagai berikut 

I 
kAJl">HAS I 
50 OlLA"":' I 
WI a11 0 sw,,-,J!> I 

.//// 
u '<u V'O Y\ • i 

,/.---­ ~uc""9 01'\ I 
blM'i\tl->,·1 

" I-- ..... 
......." ...
 

'-,..,'........
 

",
~""" 

Gambar 4.18 layout ruang kelas (Sumber: Analisa) 
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2.	 Kelas Teori Besar. 

Pada ruang kuliah berkapasitas besar karakter kegiatarmya tidak berbeda 

jauh dengan karak.'1er pada ruang kuliah kecil. Perbedaannya hanya terletak pada 

jum!ah kapasitas yang dapat ditampung didalam ruang tersebut serta luasan ru.ang 

yang dapat mengakomodasi kapasitas jumlah pengguna. 

Pada gCdwig pcrkuEahan fakultas 1'.;'&A 'ruang kuliah kapasitas bcsar 

diakomodasi dalam bcntuk: ruang auditorium, karcna dapat mcnampung jumlah 

\!nng Lanvnk s~""n pe"s"a"atan ruan~ . 'ang dnpnt ~~~~ .. lK"na lK~o-in+an t~O"l'..ya. I 0	 I""a. \",·ILQ. I J I 1 lSJ I a a. 1I1\".,nuu U It:> ~Ola.(.. I ~. I. 

a.	 Kenyamanan Audio. 

Pada mang kuliah yang besar memerlukan akustik mang yang khusus 

yfu'1g disesuaikan dengan karakteristik yang diperlukan lh'1tuk sebuah audirorium 

1)	 Auditorium harns dibentuk agar penonton sedekat mungkin dengan 

sumber bunyi, dengan demikian hams mengurangi jarak yang 

ditempuh oleh sumber bu.·Wi, maka bentu."'<: mang auditorium yang 

ideal berdasarkan hal diatas adalah bentuk denah kipas 

~
 
L .J 

C2> ......~,.........-. .....
 

Cambar 4.19 Bentuk ruang auditorium (Sumber : MEE, Me Guinness, 1986) 

2)	 Bentuk langit-Iangit auditorium dirancang dengan posisi yang tinggi 

dan sempadan. Ruang dengan langit-langit yang tinggi dan sempit 
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deng:m desain yang merefleksikan bunyi secara difusi mempunyal 

sifat akustik )'ang lebih baik. 

POTONGAN 

. ~~. ''''''... ,\~\"""\' ." 

jjjjjjjjjjjjjjjjj] 

Langit­
langit pemantul yang 
diletalc.kan dengan te­
pat, dengan pemantul­
an bunyi yang malc.in 
banyak ke tempat­
tempat dudulc. yang 
jauh, seeara efelc.tif 
menyumbang Ic.elc.eras­
an yang eulc.up. 

Gambar 4.20 Bentuk langit-langit yang rnerefleksikan bunyi (Suulber : A....1rustik 

Lingkungan) 

3) seperti halnya pada ruang kuliah kecil peninggian deret tempat duduk 

akan. meratakan bunyi kesemua tempat pada mangan. Sound sistem 

juga diperlukan karer.a dimensi ruang yang cukup besar. untuk 

memperjelas suara ditarnbahkan loudspeaker yang penempatan.'wa 

menghasilkan ara..lJ. bunyi yang sarna. 

] 

'L::l--' 

PENGERAS £-TEMBUS SUNVI

FREKUENSIS~:~~AHQ ..---­-­------­

PENGERAS SUARA' ••, .,~ ,...--­
FREKUENSI TINGGI ~!;/ I ) I I I I ! I I I I , V.:-;/ ~ II / I J / j I j, Go ~. 

,,/ / / / / . / ) J. ~,j, 
~/ /1 //I/j - / I J 
../ / / / / / jj.lA1 
jjjjjjjjjjjjjjj j G,j.jjj ., 

POTONGAN 

Gambar 4.21 Arah bWlyi yang dihasilkan oleh pengeras suara (Sumber : Akustik 

Lingkungan) 
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u, h Kenyamanan Visual. 

Ruang kelas pada umu..'llya menggunaka...'1 papan tulis da..'1 layar OHP 

sebagai sarana penunjarlg pengajaran, oleh karena itu persyaratan kenyamana.I1 

pandangan hams terpenuhi, lnl disebabkan sistem perkuliahan yang ada sekarang 

menuntut anak didik untuk aktlf, pandangan peserta ku!iah hams terfoh.lls kedepan 

rI' \
( POulUffiJ hal-hal yang pcrlu diperhatikan didalam mcrencanakan ruang 

auditorium ini adalah. 

1)	 Dimensi nmng yang besar maka pengguanan peneahayaan alami tidak 

dapa! difungsikan seeara optimal, maka untuk mendapatkan 

kenyamanan visual yang diinginkan ditambah dengan sistem 

peneahayaan buatan, seeara prisip sistem penerangannya hampir sama 

dengan sistem penerangan pada mang kuliah tipe keciI akan tetapt 

perletakan lamp.unya dengan digantung dengan menggunakarl kav{at! 

kabel pada langit-Iangit mangan. 

VoVo'\J 
~kmounted". Trac: tableCftl	 Baffled. parabolic rellector. 

Specular, ~=lspOl batwing distribution luminaire 
parabolic rellector 

~ ~===IiiIiii=1ii==== 
'-... _---.... 

Cambar 4.22 Jenis lampu. (Sumber: MEE, Me Guimless, 1986) 

2) Sudut gambar yang dapat dihasilkan layar adalah berkisar antara 30 

sampai 60 derajat dan jarak antara audience yang berada paling depan 

dengan layar adalah 2x lebar layar dan jarak teIjauh 6-1 Ox lcbar layar 
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Cambar 4.23 sudut glli'11bar yang dihasilkan dan jarak terdekat dan terjauh 

audience dengan layar (Sumber: Time-Saver Standart) 

3)	 agar penonton dapat melihat jalannya peragaan dengan baik tanpa 

halangan maka mang kuliah yang besar sekaligus mang peragaan dan 

presentasi lantainya harus miring (kemiringa...'1 maksimum 1 10) atau 

lantainya beIjenjang. Posisi layar juga harus memperhatikan 

kenyarnanan pandangan. 

Gambar 4.24 Kenyamanan Pandangan (Sumber : Data Arsitek, Neufert) 

4) Penzoningan titik la..-npu hams disesuaikan dengan jarak antara podiu.rn 

dan audience dan dibagi menjadi tiga zona yaitu zona depan, tengan dan 

belakang. Apabila jumlah mahasiswa sedikit dibandingkan dengan 

kapasitas mang maka dapat dihidupkan lampu pada zona depan dan 

.------.--- .. 
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karena kecendrungan mahasis\va untuk d\lduk dibelakang. 

c. Besara..l'J. dan bentuk ruang ruang auditorium. 

Apabila r'.lang auditorium dirancang untuk clapat menampung sebtar 

hampir setengah dari jumlah keseluruhan jumlah mahasiswa ketigajurusan yaitu 

200 orang. Dengan penggunaan madul mang dcngan lantai yang berjenjang dan 
_~~~~,_~~_ lr,,_~; ,J~~~~~ ••1rn_~_ () 0 - 'r () 0 - _~lr~ d;rl~-~+ 1,.~~~~ u~+l'k sa+>' 
}-.f\",rl1.o0 UUa..a..ll !\..U.1,::)l U,,",,11eal1 U.A.WQ.ll \..!,O 111 A V,O 111 l11c::.1\..a ".:.u_pat. .lUa,.,::)a.ll lU.. ...:. ~U-

.,
ofangnya adalah 0,8 x 0,8 = O,64m- dan luasan keseluruhao adalah 200 x 

0,64 =12Rm 2 ditambah 20% untuk ruang siTkulasi =153,6 m2 

1 

~ I 
/ I:i1 panfDJ :1..00 CI'Cltt'1 '11 

WI!.,,-/{ 'lUI1C( 1<tl/1 tuctut-
I " ... ~o· . U/.\-tUl< /centQ -l
 
I \ \ \ " t\1~l1a" fa ... clClwfttot •
 

-ll----~-
IJ ........... ... .' 

Gambar 4.25 Bentllk ruang auditorium 

3. Kelas Praktekl Laboratorium 

a. Matematika. 

Kegiatan yang ada didalam meliputi kegiatan teori dan praktek yang di 

lakuka..Tl dalam suatu mangan khusus yang dilengkapi dengan fasilitas ya.."1g 

mendukung yaitu sebuah laboratorium komputer. 
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Gambar 4.26 Kondisi ruang (Sumber : Data! survey) 

Dalam ruangan ini dibutur..kan ketena..'1gan dan ruangan di tuntut selalu 

bersih dari debu dan kotoran serta ruangan dibuat dengun dipasang tirai untuk 

menghalangi sinar mataha..ri langsung juga dapat sebagai bahan penyerap suara 

(bising) 

I 
I 

~(C;IVl1 1 C111l1 Serosae dO V' I [lila/2. I 
.-7 I~().a.,~ IH'I p(./ & t:lo Yv1. ael-) ~(.A 11. ""1 

.	 I--(Ql'1~ TerfuTvp 
[1- . - . - • - . -~ 
..----rnH. , tiJ til'" . 

AC. I 
acC1~	 )2(\CleY f k I 

Sd/&l1a." penc'I- I 

haitltll'! crla l?1l 

Gambar 4.27 Penghawaan buatan (Sumbcr : Data! Survey) 

Dengan adanya ruangan yang yang tertutup maka suara bising yang datang 

dari luar akan diredam, ruungan dilengkapi oleh penghawaan buatan yang berasal 

dari AC. 

Untuk pencahayaan dalam ruangan komputer iill sebaik..'1ya ada 

keseimbangan antara penea..~ayaan alami dengan peneahayaan buatan. 

Pencahayaan diruangan komputer ini terdiri dari pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan yang berasal dari lampu dimana pekerjaan yang dilakukan 
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adalah pekerjaa.n membaca dan menulis yang berhubungan dengan lay3T 

memerlukan kuat cahaya sebesar300-700 lux dan cahaya yang berasal dan 

komputer itu sendirio 

T"'bel 4 0'1 ppnggo1onoan kua<>];t<>c nPnpr<>no<>n bprA<>sar sif:<>t ppken<><>n.... • • - - "0 •. " .'-"'"..... t"'- ,- """ '0-" , ...... _""" ........ ...... 'J~'.
 

Katagori I Range Tipe pekerjaati -I
illuminasi 1 l1luminasi (lux)
 

Illumimisi Umum Dalam Ruang
 
I 

i A I 20-30-50 ! Ruang publik dengan ruang area sekitar gelap 

B i 50-75-100 1Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar 
I 

I 
f c I 100-150-200 1Area kerja dengan aktivitas visuai kadang su!it 

Illuminasi Untuk Jenis Pekerjaan I

I D I 200-300-500 I Sangan dan berukuran besar I
 

) (rnenulis.,rnencetak dan pekeriaan ben,gkeD I 
E I 500-750-100 I Agak kontras dan berukuran sedang (menuluis I 

I dengan pensil dan membaca) I 
F 1000-1500-2000 Kekomrasan rendah dan berukllran kecil j. 

I llluminasi Untuk Jenis Pekeroaan Dilen ka i Kombinasi Peneran an Lokal I 
G 2000-3000-5000 Kekontrasan rendah dan berukuran kecil 

H I 5000-7500-10000 I PekeIjaan inpeksi sulit 

I ]0000-] 5000-20000 I PekeJjaan dengan kesulitan jnpeksi jstirnewa 

I membaca dan menulis dikertas buram) 

~ -::J /OW1PV l7eon y al1q 

'fZwal.1C170Cl'1 vfla£11/ /W=.~---;....::;s- . i' kl'\1/<::api dtl11an· 

/P &r-oS ( qarl f---... I / I 

, 

./ " ,if f-eflefCfo r­
tl 

/e11 ole 1'1 Cg4 kCl aY) ) . 

0.; ~Ta S" " re h . 
.J.,ra,· L(n·fUlc. mef1ql1/l1dai
) tiC( 

Gambar 4.28 Pencahayaan pada ruang (Sumber : 1\1EE, Mc Guinness, 1986) 

Pada buku Mechanical, Electrical Equipment for Building, jilid IT tentang 

pencahayaan pada ruang komputer tinggi langit-langit ruang yang di ijinkan untuk 

mendapatkaan tingkat pcneahayaan yang maksimum adalah 4,2 meter dengati 

menggunakan 2 lampu neon yang menggunakan rcf1cktor sdlingga dihasilkan 

peneahayaan yang cukup 

~ 
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Gambar 4.29 Arah pencahayaan melalui bukaan pada mang (Sumber : l'vfEE, Me 

Guinness, 1986) 

Dalam nmngan komputer la.tltainya dilapisi oleh karpet, sehingga orang 

yang masuk keruangan ini harus mencopot alas kakinya agar mangan tctap bersih 

dan rapi 

Selain peranan mereka ya...'1g biasa sebagai penutup lantai, karpet juga 

digunakan sebagai bahan akustik serba gUIla karena mereka menyerap bunyi dan 

bising di udara (airborne) yang ada dalam ruang. Mereka mereduksi dan dalam 

beberpa kasus meniadakan dengan sempurna bising benturan dari atas, dan 

mereka menghilangkan bising permukaan (seretan kaki, perpindahan perabot 

rumah) 

Pemberiaan karpet pada lantai menunjang penyerapan bunyi sebagai 

berikut: 

1.	 jenls serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan bunyi. 

2.	 Pada kondisi yang sarna tumpukan potongan (cut piles) mcmbcrikan 

pcnycrapan yang lcbih banyak dibandingkan dcngfui tunlpukan 

lernbaran (loop piles) 

3.	 Dengan bertambahnya tinggi dan berat tumpukan, dalam tumpukan 

potongan kain, penyerapan bunyi akan bertambah. 

4.	 Makin kedap lapisan penunjang (backing), makin tinggi penyerapan 

bunyi. 

5.	 Bantulan bulu, rami bulu (hair-jute) daan karet bnsfI menghasilkan 

penyerapan bunyi yang lebih tinggi dibanding bantaIan rami bulu yaIlg 

dilapisi karet, karet sepon dan busa urethane yang kurang kedap. 
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6.	 1'.1akin tebal karpet dan lapisan bawal'J1ya, makin tinggi insulasing 

bising benturan 

Pemberian karpet pada lantai menciptakan suasana tenang, suatu ciri yang 

sangat diinginkan da!am pengajaran dimana lingkungan sekitar te!ah dipenuhi 

o!eh po!usi bising, karpet juga digunakan sebagai pengendali bising secara 

psikologis. 

Gambar 4.30 Lapisan penutup lantai (Sumber : A..'1alisa) 

b. Kimia da...'l Biclogi 

Laboratorium kimia.(laboratorium kimia dasar, laboratcrium kimia 

organik, laboratorium kimia anorganik, laboratorium biokimia) dan laboratorium 

Biologi (laboratorium ekologi, laboratorium genetika, laboratorium biokimia serta 

laboratorium kultuT jaringan.) 

Laboratorium dib~dakan m~nurut p~nggunaan dan sp~sialisasinya.3 

1) Mcnurut pcnggunaan : 

Laboratorium UIltuk prah,1:ikum kuliah yang tcrtutup, digabung dcngan 

tempat ketja labotatorium dan blasanya dengan barang-barang 

keperluan yang sed.erhana. 

3 Data Asitek. Neufert, 1996. 

I 
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===> 

-c: ! 
~ 00 ·0 00 01'/Ol/~I 0 
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24 Bang... lab, 

LabOratorium kuliah dan pratikum 

11 4 31 Ue"n..n,., R..n",,,, An,., le+nk T;'u..... ;+..r'" (~U!......h"'rGamb""fa • .LJ' .;)U1Ull UU115 \...l.U.1l 1 LU .!. 111lLU '-' IJ llU\....tl Data Arsitek, 

Neufert) 

Laboratorium untuk penelitian yang tertutup, hinsanya dalam mangan 

tertutup dengan perlengkapan yang khusus dan ruang tambahan seperti 

.... ·"ng pame"a n M"nmangJ. pernI'""h'~(.U ea;""'" d"nU.I. I. c.. .I. .1m"n'""" 5 pe...... .1.l·s"h "',,;,",UJ..lUJ.1..."'...
I. '" J. (,. J.J.Ul.l I. u<.... .1.1. u., U LotI. val. 

ruang tangki cetakan dapur kecil mang· pengatur suhu dan mang 

pendingin dengan suhu konstan dan lain-lain. 

1--160--1 

~~ o~o[ijooi f 
1801-\,.50 -1801 Untai 

---,--- --r. --,- --,- --,- ­
Ruang-rua"ll kIIusus~Nang sar.-~ 

2 LabOralorium Penelitian. 

Gambar 4.32 layout mung yang dilengkapi dengan mung untuk menulis (Sumber 

: Data Arsitek, Neufert) 

2) Menurus spesialisasinya : 

Laboratorium kimia dan biologi dengan meja-meja laboratorium yang 

kokoh d"n ..."'......,an"'n R""'ngan .....em"''''''va l' \,,,, ... t;1"S1' ud"''''' "ann t; ..nn;_ U.I. i-WV.l.1J.u Iv • 1. u.u..1. (,. I. 1.1.J. .UpUl1.J "".1.1. 1.1(.... LU.. t. .. y" J. 5 1..1..1..55.1., 

seringkali sebagai tamba."'lan seringkali memptmyai pergantian udara 

I 
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Neufert) 

Untu.~ bidang laboratoriwn yang sempit, rua..'1g bekerja tanpa instalasi­

instalasi. Sel-sel percobaan dan ruang tunggu untuk laboratorium 

pribadi, untuk itu ruang utama seperti pada umumnya. Gudang 

penyimpanan baha.'1 kimia dan percobaan-percobaan dengan ba..~an 

pelindung khusus, tempat penyimpanan isotop dengan wadah yang kuat 

dan lain-lain. 

Laboratorium binatang dengan ternpat perneliharaannya rnengarnbi! 

tcmpat yang khusus, pada pcrcobaan binatang sctiap jcnis binatang 

mcmpunyai pcralatan dan tuntutan khusus dalam hal pcrgantian udara 

e Tempat laboratorium keIja 

Meja laboratorium untuk tempat bekeIja sangat menentukan, dibuat 

pennaupn 'It'lU vang d'lp'lt borgor'llr pe....m.lr..r'ln ...."a t~rmasuk k~~al'lm b;~'l.... n 
..... '" Co"''''''" J L CA.... ""... ..... ... un.,. ..... .1.1buu.. U. "'..ill1.) .""'.... :\.. "" 1.'"'........ .1.1..5
L U .....u 1. 

untuk bekelja dan bidang jalan dalam gang 

;~--_. 
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Besamya ruangan tergantung dari besamya meja (tempat kerja). 
Ins{aJasi.inslalasi dan lemari·lemari pada dinding lantal. 

r~m""~- A 3 A OO~~~~~ l:'um;+"~e (S"mho~ D~+~ A~~;+olr No...co....\
oalillal~ ... ~ u"",,:,atUU1" I II\.Ut Utll"-'l a\.(~.. ~ 1~'HL'-''', 1 """ul\""I,-; 

e Untuk ukuran meja nonnal 

Un1"11V pr..,ktl·kum l"n rom s<>r,.,n ...1..,1..,.".. l..,l-Ar..,1"Orl·Um ...."n<>l,1"l·..,., 1"1ng""' Qn
it.U1'\.. J. un.. J..1 .!.... v v 1.,. V.ll.l.l5 UUJ.UI..l.l I.UUV ,"u. lJ. 1-''"' J.VJ..!." UI..l , \.J..l 61 VV 

em tennasuk instalasi listriknya 
sumeer isUlk + ke<la lempel denoan _ bawah 

o oeQCJ .....o 000.....CJ 

,-.----" ~][ , . 

,\::::-:-T1 rn T 0;·····:: . I g : I• I • Ii! I .......,J 

··;·.;l~~·~;;;;;~;;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;~·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·;·"Left\O;;Y~·~~it~-;;;·~k:.n 

t- 1.20 ---l t- t- eo -1 1---1,20---< 

Meja laboratorium kimia 

Gambar 4.35 Sumber listrik pada ruang laboratorium (Sumber : Data P..rsitek, 

Neufert) 

t~ ~,1 rift:!

:':':':':':jO:i80 :;;:;:'1.40 ~ 80 'i:j':':':' :.:.:.:. .;; 8O:·i:·U5:~I.~::;; eo -i :;:':;: 

I~~w~5 " ,,:.:~E..~tt,..
 
Luas minimum untuk jalan gang pada tempat kerja 

Gambar 4.36 Besaran ruang sirkulasi yang diperlukan (Sumber : Data Arsitek, 

Neufert) 
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Bahan konstrul~si yang baik untuk In~ja labora.t.orium dari pipa baja~ 

t~nrv~ ....1 gri nnrC'Al~nalasn)la terdiri dari lelnpengan batu sambungan UU•• l",h"n",",,1-.1"'"".1..1"""-.I..I.t-'!0,4. 1-''-'Lv,""",,,,.1.1, V 
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ka)'U, lapisan sintetis penyediaan instalasl listrik dari atas ruang kosong di langit­

langit atau dan ba\vah melalul konstmksi langit-langit 

e \'entilasi tldara. 

Instalasi udara bertekanan rendah dan kt13t, yang terakhir disarankan pacta 

..... on~;n,....1nbanguna institut )1ang berlantai banyak, kebutuh.an tmtuk dan]J""'.l.lU.1.l.1S.1.l.1 

ne1"'mh"ban 1nsta1"s; "Ant;l""l" "d<>r" arl <>l"h kAb1ttuh"n 'V<>ng TY'I1tt1ak h<>m sernu"t' ...'" .I..I.uu.. ...... .1...1.1 .1". .1" ""l .. \. .. .1U·~ U. U.lU· UU.l.U...I..1 :\..'-' U,," .1U·.l.l J ""..1.1 .I..I..I.U,-".1. -.I. L'"5.1. .1.1.\ <..... 

lah"r<>tor;um t"'rut"ma ;;lra l"hor"ton'um tArC"Ah••t menggunak"n zat 7<>1- Tr;m;".I. ·l.JV1.u-.. .I..1. .I. "."" "U.I... J.l.n.. .I."L .1.« .I. J. W.l.~VU".I..I. J .I. .:\"(.4...1..1. -LAA.'e.- n...J..1. .I..I.\..-& 

hams ada udara keluar dan masuk. 

c Pe'ncahayaan pacta ruang laboratoriui'n_ 

Do_ronhn"'w,n_ .,n_n ndn pn.A" ...... 'In-ng labo~nto"-';''''~ ~o-nn01... _nlrnn d'l'ln rl-r'to"'l"'Vll 
1. \",r1.1.WU1.1.U.lUl~ JUliO u" uuu. lUUll 1 1U 11U111 111\",t115o U1.1Ul\..Ull UU.:3 .:3\"vl11. 

pen<"<>ha"aarn Val"1-.. <';S1-""..... pe"'cahavaan alam; da'" s;srten pen"..,h..,,,..,.., ... b.. ..,1-.., ...""U..L.T ,J \U .:u \""1.1J. 1.1. • J 1. ~ 1. 1.1. 1. 1. 1......u..J.1.a.Tau..J.~ uu ....(..u~ 

yang menggUa'1akan lampu. 

'f"'\l')rlt'lUntuk mengetahui kebutuhan pencahayaan alami puuu mang laboratorium,
 

digunakan metode kuat pancar (illulninasi) yang menggunakan dua langkah
 

perhitungan:
 

penentuan tingkat illuminasi ruang berdasarkan pada sifat pekerjaan.
 

Tabe! 4.04 penggolongan kualitas penera.'1gan berdasar sifat pekerjaan
 

~tagori I FJulge Tipe pekerjaan 
illuminasi IIIuminasi (lux)I 

Illuminasi Umum Dalam Ruang 
A 1 20-30-50 Ruang publik dengan lUang area sekitar gelap
 

B I 50-75-1 00 Orientasi sedernana untuk didatangi sebentar
 

C! 10U-150-20U Area keIja dengan aktivitas visual kadang sulit 

Illuminasi Untuk Jenis Pekerjaan
 
D I 200-300-500 Sangan dan berukuran besar (menulis,mencetak !
 

dan oekeriaan bengkel 

E 500-750- i 00 Agak kOlltras dan berukuran sedang (menuluis 1 
dengan oensii dan membaca"l 

F i 000- j 500-2000 Kekontrasan rendah dan. bemkuran kedl 
membaca dan menulis dikertas buram\ 

Tlluminasi Untuk Jenis Pekerjaan Dilengkapi Kornbinasi Penerangan Lokal 
(j L.VVV--'VVI}-:JVVV 

H 5000-7500-10000 

I 10000-15000-20000 

. 

r..t: 

Pekefjaanillpeksisulit j 
Pekerjaan dengan kesulitan inpeksi istirnewa 

I 

i 
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(b) 

Laboratory lighti//g scl/e/l/es. RWlllillg 
lights ('U(1.{S tables (1r ill aish',{ i,{ l1rlfertlble from 
the aspect of reflected glare. (3) Pt'I/(lm" (/irect.;n. 
direct /I/I;ts. (b) alld (c) Variat;OI's (if tile s;ngle, 
sell/;';I/(lirel'l /(0 and VHO /llIit (It'S;/:1I i11l1strated in 
Table 20,2,fmure '10. JJ. Relat;\·..I)' /r;gh noise level 
of ballasts is ge//erally I/ot objectio/l(1ble ;n labs. 

Gnmbar 4.37 Tata lctak lampu pada ruang (Sumber : 11EE, :Me Guinness, 1986) 

4. Kegiatan Bimbingan 

Spesifikasi yang dibutuhkan untuk ruang kegiatan bimbingan tidak jauh 

bcrbcda dcngan ruang kegiatan tcori, baik dari scgi kcnyamanan visual maupun 

kcnycullanan audionya yang mcmbcdakanrlya hanya tidak mcnggunakan lantai 

betjenjang karena hanya dapat menampung orang dalam jumlah yang sedikit. 

Untuk ruang asistensi luasannya untuk dapat menampung 10 orang 

(390cm x 240em) ditambah mang gerak sekeliling sebesaar 75 em, sehingga 

luasan modul kegiatan ditambah sirkulasi sekitar kegiaatan berkisar [ 390 + (2 x 

75 )] x [ 240 + ( 2 x 75 )] = 21,06 meter persegi. Untuk kegiata..'l ini pendekatan 

dimensi ruangnya adalah 4 x 6 m = 24 meter pcrscgi 
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Gambar 4. 38 layout wang bimbingan (Sumbcr : Analisa) 

4.3.4 Pengelompokan Ruang. 

1., Pengelompokan Ruang Berdasarkan Kesamaan Jenis Kegiatan 

°e'-da"".-kanoJ"-.I. J' ......\"t.U. I·S lK...g;"f".lUI.4UJ......V"T u. - U-.1.l U.u m......;adi· ........\"Iii!p"t
JJ.l	 • ru"ng ruang UJ. ~lkelomp"'kk".... .I.J.\"IJ..I.J.1 '"	 V U 

yaitu : kelompok perkuliahan, kelompok penunjang perkuliahan, kelompok 

penUl\lang dan penyelenggaraan pendidikan dan kelompok servis.Pengelompokan 

ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan jenis kegiatan terutama kaitannya 

dengan hubungan antar masing-masing kegiatan 

Tabel 4.05 Pengelompokan ruang berdasarkan pada kesamaan kegiatan 

B	 c DA I	 I I 
I i I 

R".....O" lr"li..h Rll~no rlt'\C'_lClo!"'! I "Rl1..no r!",\c..n ..t 1 Rn~"o ! 
"urusan Y..1Il'..!a. Jurusa!1 Kinua.I.I. Jurusan biologL Jurusan biologi. 

I. JUnlsan matematika • Jumsan matematika 
Ruang bimbigan i Ruang asisisten 1 Ruang jurusan I Ruang duduk 

.• Jurusan lumia. I. Jurusan Kimia. I. Jurusan Kimia. 
I. Jurusan biologi. I. Jurusan biolagi.	 I. Jurusa., biolagi. I 
I.	 Jurusan matematika I. Jurusan matematika j. Jurusan - I 

. matematika 

I Ruang auditorium Perpustakaan	 .Ruang I Toilet 
'. Perpustakaan kimia. kemahasiswaanI 

•	 Perpustakaan1	 I I
bioiogi. I 

•	 PerpuStakaan 
matenlaiika. I 

I Ruang administrasi I GudangI Ruang komputer 

I 
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Ruang lab	 I Kantin 
• Lab matetnatika. 
Ruang komputer 
e Lab kimi:: 

1, Lab kimia organik. I 
I Lab kimia anomanik. 
i Lag biokimia. ~ I 
I Lab kimia dasar II. Lab biologi. IILab ekoJogi.
I Lab biokimia. II Lab genetika. ILab ku.ltur jaringna. 
1j Ru~ah \,~~~	 I 

JII( JJ n..u.,-,,<.,L 

1 kebun	 I 
II-R-.ua-.ng-g-ar-dt-!-i! 

listrik 
I Ruang;
I keamanan 

IIR. 
service

cleaning 

A. Kelompok kegiatan perkulia.'J.a.'1. 

B. Kelompok kegiatan penunjang kegiatan perkulia!lan. 

C. Kelompok kegiatan pengelolaa.'1 dan penyelenggaraan pendidikan 

D. Kelompok service. 

2. Pcngclompokan mang Bcrdasarkan Tingkat Privasi dan Unit Pc1ayanan.	 ! 

Tingkat privusi mcnlpakan salah satu indikator dan kcbchasilan suatu 

kecrin + n+n .. ~"'k ~' nn .n g d' lnk knn Un1 . , ~"'., I~.+ h h" ~n~ +n •• t;>.affi.n at.Q.u pv elJaan Jan I'a U a,. 11a In! ""..nyang"'UL u~ unoa" aLaU 

tingkat interaksi, tcritori dan sistem pelayanan yang terjadi, berpengaruh pada 

tingkat kebisingan dan intensitas kegiatan 
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l"label 4.06 kelompo"k ruang berdasar pada tingkat pri'olasi 

A B c 

R11<')nf'J A"d1J1r , ~~~"e- ~~ ~.~ 

) 
i

I 
I Kantin 
I 
I 
I 

I Ruano AAsenI L "0 ~~ .. 

I· Jumsan ¥:ilnia.. 
,. Jurusan b!OlogJ..
!. "'unlsan matematika 
! Ruang asisten 
!. Jurusan Kimia. 
I· Jurusan biologi.
I· Jurusan matel~latika 

j "R"'3nt"T l),Arn;.,.,1"trOJlclI n~,.....o ~~ .......~ .. ~~. 

I 
i 

!
!Ruang jurusan 
I. Jurusan Kimia. 
I. JlUusan biologi. 
i. Jurusan matematika 

; 
' 

1 Toilet I Gardu Iistrik I Ruang laboratotrium 

I I I· Lab matematika
I i I Ruang komputer 
I I. Lab kimia
I ILab kimia organik.
 
I I Lab kimia anorganik.
 
! I . Lag biokimia.
 

I I ILab lcimia ~asar .
• Lab blOlog!.
I I T.ah ekoloQ"i, 
I I Lab bioki~a. 
I ILab genetika.I I ILab kultur jaringna. 

Rumahkaca.i I
kebun 

gudan~ Ruan~ kemahasiswaan II Mushoila 
Ruang cleaning serviceI Parkir ! 
RUaIlJJ; keama.nan 
O ... _ ............ l .. Hu -.o
 

I. Jwusa.... Y..1mia. 
A, p\lblik Jurusan bio!ogi.I• "~. Jurusa..'1 111atematikaB. Semi privat. 

C. Privllt r R 
I. JuroSlIn Kimin, 

• Jurusan biologi. 
• Jurusan materriatika 
Ruan~ bimbingan

I. J~rusal1 Kimia. 
i. Jurusan biologi.
I. Jurusan rnatcrnatika 
IRuang auditorium 

r Ruang dekanat 
l ­

3. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Tingkat Kebisingan Yang dihasi1kan 

Dengan pengelompokan berdasarkan tingkat kebisingan yang dihasilka...'l 

maIm akan dihasilkan ruang-ruang dengan pengolahan a..lrustik tertentu agar tida...1c 

mengganggu, atau memp~ngaruhi ruang-r....umg yang lain 

~~'~~~-' 
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Tabe14.07 KelclUpok ruang berda.sar pa.da tingkat kebisinga.n 

A 1 B	 c 
I, 

1 Ruang jurtlSan f Ru.,ng.... c.411 r1"'"on 
1 
I Ruang ta.bI	 -..au ...........
 

I. 'nnl~~n Kirni~ I!. JUfllsan ¥Jmia. I - ._'-~'" ....._. I. Lab matem2tHu 
i • Jurusan bio!ogi. !. Jurusan bio!oci. I Ruang komputer
! 

i • JUnlsan ,- JUfUsan mate;atika I • Lah kimia 
I matematika ILab kimia organik. 

I I I Lab kimia anorganik. 
I Lag biokimia. I	 I i Lab kimia dasarI	 I

I 

I - Lab biologi.I ! I ~a~ e~ol?g!I 
i
I i LaO bwkullla. 

Lab gcnctika. I 
I II ~;m~~!~:~~~ingna.i 

kebuni	 I 

Ruang komputer R kemahasiswaan Ruang dekan 

Ruang administrasi Perpustakaan Ruang bimbinganI	 11 

I. Jurusan Kimia. - Jurusan Kimia. 
I - Jurusan biologi. I- Jurusan biologi. 

- Jurusan matematika - Jurusan matematika 
Ruang duduk Ruang asisten 

- Jurusan Kimia. 
- Jurusan biologi. 
- Jurusan matematika 

IRuang kuliah I- Jurusan Kimia. 
• Jurusan biologi. 
- Jurusan matematika 

I Foticopi IMusholla IRuang auditorium I 

1 Parkir I Ruanp; keamanan 
1 Kantin 1 Gudang

i Gardu listrik.__ f. cleaning service
 I 

A.	 Kebisinga.l'l tinggi 

B.	 Kebisingan sedang. 

C.	 Kebisingan renda.lt 

4.	 Pengelcmpokan Ruang Berdasarkan Hubungan Visual Dengan Kegiatan 

RuangLuar. 

Pengelcmpckan ini bertujuan memberikan suatu privasi dan kcsentrasi 

pada ruang-ruang tertentu untuk melakukall kegiatan, berdasarkan kcntak visual 

yang terjadi dengan ruang luar terdapt beberapa kelompok ruang 
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Ta-be! 4.08 kelompok rU3.ng berdasar pada hubungan ViStlal 
.....A B '-' 

auditorium r. administrasi Kantin 

F...uang laboratorium 
,. Lab
 
I matematika

I Ruang komputer
 

I· • Lab ki;uia

I Lab kimia organik.
 
i Lab kimia anorganik.

I Lag biokimia.
 
I Lab kimia dasar
 
I e Lab bioiogi
 
I Lab ekologi.
 
I Lab biokiIT'Ja.
 
I Lab genetika.

I Lab kultur iaringna.

I Rumah kac"a.
 
, kebun
 

I
,Ruallg bimbingan 

- Jurusan Kimia. 
- Jurusan biologi. 

- JurusanI 
matematik 

I Perp~stakaa~r.. 
I. Jurusan ~a. 

I. Jurusan biologi. 

I- Jurusan.
matematlk
 

gudang
 

Ruang dekanat 

Ruallg jurusan 
i - Jurusan Kimia. 
'. Jurusan biologi. 

- Jurusan matematik 

. Fotocopi 

I 
i 
I 

I 
I 
I 
I Ruang keamallaan 

I 
I 

Ii Ruang kemanasiswaan Ruang duduk 

I 
IRuang asisren 

toilet ! r. cleanIDll service 
Gardu listrik I musholla 
Ruang kuliah 

I. Jurusan Kimia. 

I - Jurusan biologi.
 
Jurusan
Ie 

matematik 

A. tidak teIjadi kontak. visual. 

B. Kontak visual tidak !angsung. 

C. Kontak visual ser....ara langsung 

4.3.5 Tata ruang. 

Pengelornpokan mang diatas dirnaksudkan untuk mendapatkan setting 

yaang terbaik dalam penataan ruang secara keselu.....Jhan. l\nalisa ini diprioritaskan 

pada kegiata..TJ. belajar mengajar yang terjadi. 

~-~~------- ... .. ~----~.~.. 
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1.	 Hubungan .(~nta.r Kegiatan 

Dalam organisasi fllang, )'ang menjadi pertimbangan adalah hubungan 

antar Inasing-masing kegiatan. Hal ini berguna unttlk menentukan "besamya 

penman suatu ruang terhadap ruang yang lain agar terjadi kelancaran dalam 

melakukan kegiatan. 

(/-------­Ke!ompok kegiat~n ~ .•, giatan~	 /' KdumpuK .r-..t: nnn 
Penunjang / ServIce L.J L.J l-J Perkuliahan / 

o <>000 

8_ 00
0
00 D
 

Kelompok Kegiatan
 

Penulljang
 

Perk-uliahan
 

Kelompok Kegiatan 

Pengelolaan daan 

o 0 Tidak Langsung 

I I Langsung 

Gambar 4.39 Hubungan antar kelompok kegiatan (Sumber : Analisa) 

2.	 Organisasi Ruang. 

Organisasi ruang ini mcrupakan gabungan dari organisasi kclornpok nIang 

pcrkuliahan dan pcnunjang pcrkuliahan sena kclonpok pclayanan, kctiga 

kelompok ini di satukan dengan alasan saling mempengaruhi nntar masing-masing 

ruangnya. 
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Gambar 4.40 Organisasi Ruang (Sumber : Anal~sa) 



97 

3. Hllbungan Ruang 

I No I Kelompok Ru.ang I Pulailg ! llubungan Ruang 
! I I Jiii Kelompok kegiatan Ii. Ru:"ng kUli.a~ . 1\ 
i '. . I. JUnlS<ln "Imm. ' \I I belaJar mengaJar .. I 

Jumsar. blOlogi. \ 

I 
I 

I I;.
C 

A~~~=atematL~a j 
1 I I 3.Laboratorium I \ 
j I I· L~b matematika I \ 
I 1 I Rnang Komputcr : \I !. Lat kimia I 
l I I Ll!b kimia organik. II 
j I j Lab kimia anorganik. 
I I Lag bi0kimi3. I / \
I I I Lab ~a ~a~ar . i \I"I Lao blUlOgl. I / \II ,I Lab eko!cgi. II \ 
I I Lab biokimia. 
I I I Lab geneUka. I / \. 

1 I Lab k~l~ur jaringan. \1 / /\ I
I I R~an"aca. / _ / \ iI

I
K",....un. \. II 4. Ruang bimbingan I I'\. . 

I I· Jurusan Kimia I \ II • Jurusan Biologi / / I 
Jurusan Matematika / Q. / I 

I 2 Kelompok I I. Ruang Dosen /.-/ / 1 

kcgiaalan pcnunjang 1· Jurusan Kimia , / / f\ / II perl.1.l1iahan • Jurusan ~~OIOgI ., / U / I
I· Jurus~ 1V1atematIKa / / II 

I 
j 

II\ I :.Rui=~~~~ I ~ ,/ / I 
,1 . ;. pe~=~;lat~tika! X / I

I: i::': ~;:~~ I./ '\ / I 
I.. Jurusan Matematika ! / / () / I 

3 Kelompok kegiatan Ii. Ruangjurus~ . / '-...-// )' 
peneelolaan dan· Jurusan ~a .. 

~ ~ 1· Jurusan blo!OgI.., / Ii 
I 

perI)e!engsara I. Jurus:m ~a~mat~ I / / I
' pendidikan 2. Ruang Adrrurustrasl. I~ II

I 
I 3. Ruaan!! Dekan. I 0 I 

1---.,-_+1__---0------,-----,-_-+---::4.:.,:.R:.::u~an=.:-K:.::·em~ah::.::as=isVi.:.:..·a::;:a:;::.n-___(.i / I 
4 jl Kelompok kegiatan ~: ~aZ. duduk. II /_ Ikkat I 

pelayanaan daan i 3. Kantin- i II 

sm1ce \4. MushoIla. ,I 0.
I 5. Pas keamanan. .. Sedang
 

8. Clealllllg serVice' ""--"'" 'auh I 
II 9. Gardu listri.J.:: • 

I ~:~~~g. V n - I 

Gambai 4.41 Hubungan ruang (Swubcr : Analisa) 
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D ~n I'l'~m"h.,r.,n hubllnrr~n r1'l'3nr'f "'3n ...... A1t-1.,n1111rlrtJin d.,la1"Y> d;f'JI~T'VlI d~tJi+os 
U.1.1 bUJ..I. uu (AJ.I. J. \,... .1.1.5:""".1.1..1. U"J.J.5 .J ""'''''50 UJ. ,,\..I "~I Ui'-L'\"."" UJ. ..1..1." .I.U,& (......1..1..1 J.U.lU, 

"""k'" nnl., nprenl"an"'an gprl"nn p",rk"1'",l-.",n -f"ku1t.,,, l\ATPA TThTTB 'n, ",A"'l"'h ""'niTI..a."""-L""" FV.1..... r'...... I."''''' J.4.o\. J. ...... '\.4 ..........5 .......... .1 ..... .1. .............""" .... ..""".a: .. """""-.... .L.,l....JJ.. ~ 01~.L ........ "'-'"""""""' ..1. .1"""1.-6 

dapat menduku..Tlg keterpaduan )T~T}g bersifat makro ~ya..TIg diaraJ"'Jcan untuk dapat 

mengakomodasi hubungan atau keterkaitan antar bagian pendidikan, terrnasuk 

TV\ l a """nataan roanCT nada ,,"'t;"'p b",m"'n pend,Al'kan "anCT alr"'n A,,,,.,rla},I' pad'"}-",. .1....."". • • b Y .............. -,.... '-40'- ...... ._" II J 1 6 _ ...........-. II
,,,_"1	 .......
 

pcrcncanaaIl gcdung pcrkuliahan ini dcngan dasar-dasar pola kctcrpaduan makro 

danpcnataan ruang pada sctiap bagian pcndidikan mcliputi : 

na. l.1'" d lr tk ~ IV ",n e"a all k ~ ~~ "'t' b~'~ o~d;d·kn .. ~~ k~~ J; ......... ~~ ..lrn_epaua. s·~ lap ·aglan pe.. I 1. an ya..o a. all U ..e.llpaL....a" 

parl~va rennnnn\.fa 1Q. ~"'~"n~5'....uU 0 p"'rkul;~han\oJ llal ".n~gJail mem;11'k;.. III I k"'''erl.~;t''n\oJl. I\.a,n.·a ~ta..a. u 

huh" ngn~1 U U. Ull ern". a" ~"l""'"u.u U.ti1 ...."'l~lrsanaanP,",UL.1\.. 1 Irorrintannua1"''''\",5IU ~r '\.''''''0
~7 Ullt:> d;w,,·; ..~'r"nl' UJ UUJ.'\..U 1 

dengan perletakan dalum sutu level pennukaan lantai yang sarna. 

b.	 Didalam penutaa.n ruung pada setiap bagian pendidikan, sec.ara umu...'11 

dasar pola penataan ruang yang diterapkan adalah mendekatkan ruang­

ma..'1g yang memiliki keterkaitan koordinasi dalam pelaksanaan 

kegiatan pendidikan 

Sehingga secara keselumhan, dari hasil analisa diatas dapat ditarik 

kesimpulan bah\va dengan terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas 

pengelompokan rua...'1g yang memiliki kegiatan dan fungsi yang sarna, maka tujuan 

yang dapat dicapai adalah efisiensi aktifitas untuk para pelaku kegiatan kJ1Ususnya 

efisiensi dalam pencapaian antar bangunan yang memiliki fungsi yang sarna, 

dalam pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek 

ua,.l"n1 lrn:n1asan pc"'''apal'an "anaJ dl'dUK1FU~oHe'olch orl'c~"~S;liLa. 1 h~n01·... nn ya.11..n"'a 
e 

nnl;"'~ ...."'J"'1 11'-' e	 ua eUlla. 1 ;)a 111e 

bcrhadapan pada fasilitas atau bangunan yang mcmiliki fungsi ywig sarna. 

4.3.6 Sirku!asi dalam Ruang 

Sirkulasi memegang peranan penting didalam bangunan. Sirkulasi 

merupakan 'tali' yang menghubungkan antam ruangan yang satu dengan ma..'1gan 

yang lain. Sirkulasi yang dimaksud disini adalah ruang sirkulasi yang berbentuk 

koridorl lorong/ selasar yang ada didalam maupun diluar banguJ.'1an., dalam hal ini 

akan dibahas perencaan sirklllasi yang bcrpcngaruh tcrhdl1p pola kegiamn utnma. 

Yang menjadi faktor terpenting adalah bangai mana menciptakan! merencanakan 

\
 
I 
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"'lTk"1",s; '" n"'T m..nl1nl· "'nn kenl""'+an v"'ng "'da dan t;"'''' lr .......nng"'nngu lr..n-i"'t",n
"".1.1. :<L.\.·uu. .I. U·5U'.l .l.1""I.J.U.l~ (A,. 1-5 '--!5 UL -.1.1 J U I. U (. ..11. I.y.u·n,. 1..11.".1..15 u·.15 .n."""5.1.1l'(" (A.'.1J. 

belajar mengajar. 

Dalam merencanakan ruang sirkulasi harus diperhatikan macam aktivitas 

dan jumlah lalulintas yang ditampungnya bam kemudian dapat menentukan lebar 

dan tinggi ruang sirku!asi yang sesuai dengan hal yang tersebut diatas. Untuk 

b~S~_~~1 lcb~r ~lan~ sl"-kulas~ ~'ano ~lr~~ d;~·~~lran m~lr~ ~~~~ ..mcnda1 ~~ ..lr~~ '"' alaJII J a lU"O .1 'I 1., e a.o.a11 lCU11al'l.. 1 11 all..ap,nll..a11 uapal 

mcnggunakan bcbcrapa standart, scpcrti pada gambar. 

"­

. ;­

. ';', 

r­

. ~1000~'-~-:-:1-,-1150'--l:'" ~1700 .:......--..j .. 
.4 ... "'5"" - .-.- 6 

" ~625-l .;. ~ 875--i 
.- 2 :":'. :3 :. :" 

' .• ~. I.J I ) l JI « 
----:..:..:...l ­

7 
~3751 . 

Gamba:- 4.42 Besara..'l mang sirkulasi (Sumber: Data l\rsitek, Neufert) 

Untuk gerakan yang me1ebar perlu dipertimbangkan minimal 10% dan 

besaran. Idealnya ruang sirkulasi hanya digunakan sebagai kegiatan beIjalan saja 

sehl'ngga ruann 51'Tkula""I" "ang d;T",n..-",nn "'",nat m"ngh;ndarkar 'h",wmb"''t'" vann 
.I. .I. .& I. L,).J .I..aIL4.lI.""''''''-I..I.6 ......"t-' ... .1..1."" .1..1. I. I. ..... ""'-1. """"" J J.e 

menyebabkan terjadinya gangguan pada ruang perkuliahan yang berupa gangguan 

akustik dan luar, sirkulasi haru.s lancar cepat dan terarah~ 

!'.1enurut Francie. OK. Ching (1993) dalam sebuah ruang bentuk jaJan 

dapat ditcntllkan olch aktivitas pcnggunannya. jalan yan.g scmpit dan tcrtutup 

dapat mcrangsang pcrgcrakan, scdangkan untuk mcnikmati view dan bcristirahat 

ruang sirl'Ulasi dapat diperbesar ukurannya. 

Untuk tempat pemberhentian/ istirahat disediakan ruang dengan 

pengaturan tersendiri yaitu dengan mernperlebar ruang sirkulasi darl memeberikan 

suatu ruang yang khusus, akan tetapi perlu diperhatika bahwa antam mang kuliah 

dengan rJang unt-uk berhenti tersebut tidak bedekatan karena akan menimbulkan 

gangguan akustik. 
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Gambar 4.43 Bentuk ruang sirkulasi (Sumber Arsitektur, Bentuk Ruang dan. ... 
Susunanya, F. D. K, Ching) 

4.4 TATA RUANG LUAR FAKULTAS MIPA UNffi 

4.4.1 Tata l\'lassa 

Tata massa pada gedung perkuliahan fakultas ?\.1lPA Universitas Bengkulu 

b""rA"s"rk"nUl t"nf-uf-anU. .. keaiat
I,.U.1'£"., ""'ng b""rlangsung "'1. 1. m·dal"...... "I-."nvu. J.t;::lUJ.J.U-l01 ' ..."·n s"'rt" ha,,;l d""; '" u. VJ.J. 1."'... UU UJ. H. :;,J. __'If" U-l J. CAllJ. q ~ 

studi banding dengan fakultas MIPA UII dan UG!v1.. Tuntutan dal:m keluwesan 

gerak bagi pengguna bangunan, tuntutan terhadap fungsi bango,man juga 

memegang peranan penting serta penyesuaian terhadap pola penggunaan ruang 

dan gcrak aktifitas. Bcrbagai zona fasilitus fusilitus yang terpisah mCl11butuhkall 

elemen pengikat atau pemersatu. Oleh karena itu peneglompokan ruang yang 

diakibatkan oleh hirarki ruangnya harus memberikan akses yang mudah bagi 

pergerakan antar ruangnya, int diterapkan dalam karakter ruang yang terbuka. 

Karakter ruang yang tCibuka didapat dengan menggunaka.ti plaza dan 

cen.ter court sebagai clemen pcngikat dan pemersatu 

-7 ¥-UQ"'1 [tlatr Sebxt?t" 
ptI111Ict:<T. c:ll1fQv mqs-sq 

'rJClVt'1 qu. C( J1 •I 

I
I ~ fwa~1 (uar yaw! -yerben-tc1k g,hw!.' 

aJcl0qT c(OV'1 ~J1ap:lql1 mar:;Sq· 

±=±~0
Gamhar 4.44 tata massa (Sulnber : Analisa) 

I 



1 

101 

Pembagian area-area (. zona,\ da1:1m tapak ditujukaan untuk 

mengefektifitaskan tapak, keterpaduan r.irarki dan kemeneflJSan hubungan antar 

kegiatan. Penzoningan dalaln tapak berdasarkaan pada 

e	 Kelompok program ruang 

•	 Kedekatan hubungan antar kegiatan. 

A ~;~a~ ken;a~"": "".. '" rla"'''gl" mOnt' "dl' lrolom...".lr ponrl;d;'r".. ...o........ '"n'''
 ...	 LJJ.J.. t 5J.' lUi.l, JUliO \.UVU 1 \.11 ~tu. _ .r\..\.I.l 1 .lpvn.. '-'_lUI l.!'1..UU., J:'\.I1.!.UI1JUl .=, 

rla...	 pongo101,,,, .. penrl;rl;lrnn ...""ri" lrolo.....polr ...0 .... ';,.,.0
U 11 \.1.1 \.11 l.(..te.t.l1 \".C.l\".1.1n.Ul ., .::t\.l.l tU .n.."'·1 111 n.. .:)\.11 "1\.1\",;' 

c	 Kondisi tapak, khususnya pcncapaian scr~ tingkat kcbisingan yang 
·	 " . . +, •mcmpcngalrubII pnvatlsasl .1UngsL 

Pcnzoningan tapak mcnumt pcmbagian kcgiatan yang mcwadahi dalam 

bang\.man dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

n	 ~ ~ k .....+ _o-d;d;t,....... d;"''' . 1 b n+......: ..--. ...In no_,..... 1 1" nh
a..	 a.ea egtalan I!'-''' I , ....a.. au IlUnum,.a oralO. ,U, .. uun malic Udall. 

b.	 Area penurJang dan pengdolaan pendidikan : tata usaha, ruang dosen, 

ruang bagian pengajaran, ruang kepala jurusan, mang dekan dan lain­

lain. 

c.	 Area pelayana.'1 : ser·l1ce 

""'1." 

c.. 

~. 

:~·~;ti4ff/~~~$..~:· ;;. 

-r 

1f 
~
 

Gambar 4.45 penzoningan (Sumber : Analisa) 
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4.4.2 Veget3§i I Tata Hijau 

Dalam membentuk Suatll pola komunikasi dan interaksi, tata ruang luar 

",,,Ao fTpAunnperk"ll'''honf'o1...ll11-a<,l\J!TPA TTn~"pr<,;t.,,, Qpnn1.....l.. dl'rp""'''T1<>1r"nfJ""V-4..4 E:>V'-t. .l..l.b "'.I.:\,. ...... ~ 1._.1..1. .J.,4.A••l1I,.. \,,4..I." ..., .t. • .1..a.l. L).. ,-",.l..I..I."V.I."'.I.""""oJ .L.'VI..I.E:>.I.'-'-4..l..... _.l"".l..I.V"",,".I..I._~"""".I.
 

untuk merangsang teIjadinya komunikasi, suasana kebersamaan dan rekreatif. 

Komponen dominan dalam pembentukan in1 adalah eJemen vegetas1! tata hijau 

k..... ---n I..... ,,_. ; ...... ; ;~ + • ".,...;. 1,...1,...",_ '.-4-,." --- ;-", k- +....
a1'-'11a. Ci...m...ll Ini mcmpunyai S11al yang m...nY'-'Jul\.l\.(1l1, sella. p...Ullallian . vnluf 

dan lansckap juga bcipotcnsi untuk meneiptakcul suasana yang rckrcatif. 

Ta+nI ruang luanr dan ta+~\.Q, 1.1·J·au11 meru~al'ane l.~~l· ~~ ..va-no t; -'a"t\. .JI\..Q. I t l'!'\. l.Jo.o all ..~~~ .U +erp;s~L a,IU,\Q.1..1,nnI 

r1~""; p""ro"'c~"'aan In;nn''~ p"",ntaa~'" tat~ ~'uang lU~~ l'~rus dl'l~lr"l,~", he~"~m~~~UQ.II '-'1\".011 all I all l.,va. \0;110. II !.Q. I I I Q.l 10.1... la"\A.I\.a.1I l. I ~a" aa.. 

dengan penataan bangu.nan, jalan serta elemen perencanaan lainnya. 

Ruang yang terbentuk bersamaan dengan pengaturan massa bagunan 

dilengkapi tata hijau akan menciptakan iklim dan suasana ya..'1g nyaman serta 

m~nyenangkan bagi kehidupan akademis da..~ u.~tuk menunjang proses belajar 
. r1'r1 1 1,.mengaJar ....h ...a.am ...ampus. 

Tata mang luar pacta gedung perkuliahan Fakultas .MIPA Universitas 

Bengk:ulu dapat berupa: 

1. Ruang luar sebagai pengikat dan pemersatu 

Maksud disini adalah ruang luar merupakan pengikat antara bangunan sat'.l 

dengan bangunan yang lain sehingga terjadi kesinambullgan. 

2. Ruang luar sebaga1 fasil1tas bersama. 

Ruang luar yang terbentuk diantara pola massa bangunan mempakan 

sarana yang dapat dimanfaatkan olch mahasiswa maupun olch scgcnap sivita::; 

akadcmika. Kcgiatan-kcgiatan sepcrti diskusi, dialog, pcngamatan masalah 

kemasyarakatan, penngatan han keagamaan dan sebagainya, d11akukan di plaza, 

taman-taman kampus serta selasar-sc1asar dengan suasana santai diantara 

ketedu,1an pepohonan. 

Tata hijau harns mempertimbangkan fungsi tanaman yang sangat penti.!.'1g 

bagi keseimbangan lingkungan karena selain untuk penghijauan, juga untuk 

mewujudkan suasana keindahan, kenyamanan serta pengendalian iklim mikro 

setempat adapun bentuk tata hijau pada gedtL.'1g perkuliahan fakultas .MIPl\. 

Universitas Bengkulu antara lain: 
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1.	 Tata. hijau pada daerah penerimaJentrance 

pada derah ini y'ang ingin disampaikan ialah kesan selamat datang, baik 

bagi mahasis\va, pengajar, maupun pada tamu yaIlg akan datang, sehingga dalam 

penataannya diharapkan dapat memberikan kesan ferma!, ramah terbuka dan 

menyambut, jadi karakter tapak hendaknya teratur. 

Usu!an jcnis tanamannya ia!ah ccmara angin atau dapat pula jcnis palcm 

karcna dapat mcnimbulkaa..l kcsan mcngarahkan. Usulan scianjutnya ialah, 

... ; - - . 1,..._ '""" k """'0_" ;11 d"1_rrpemberin etelnen lanskap pacta pe.s,mpallgall Ja",.11 ",asU. III~IIUJU ge UIIO 

~~rlr..l~aha~ f:alrulta~ MTDA UNffi p~da deral. I'~; da~~· d~b~r; ~atunn ~+~ .. al' ..P'"'"	 I\. UII II II I l'\. , ,:, I I J I , a. II t II pat. I 1\,.1 I P '5 al..(l.U I 

mancur yang dikombinasikan dengan jenis tanaman perdu berbunga atau berdaun 

indah, agar dapat memberika..n kesan selamat datang. 

2.	 Tata hijau pada jalan. 

P.n.lrr\.lrDalam tata hijau jalan ada beberapa da"" .. yang hams~ Vl"L'Vl'\.. 

dipertimbangkan dalam menempatkan pohon-pehon, diant.1Ianya ialah : 

:	 Mcmpcrhatika..Tl kclas jalan, lebar, panjang dan bcntuk jalan, serta 

kcccpatan dan kcndaraan yang lcwat. Hal ini dimaksudkan agar 

penempatan daan pemilihan pohon tidak mengganggu lalulintas. 

,	 Sifat pertumbuhan tanama.'1, bentuk. ketinggian, u.lruran tanaman 

merupakan salah satu faktor penting 

a.	 jalan utama. 

Jalan utama tni umumnya dilalui eleh kendaran bermotor yang 

mempunyai kecepatan, tata hijau yang disarankan adalah tidak perlu diberikan 

tanaman. yang atraktif> cukup dcngan pohon-pohon yang mcmbcrikan kcsan 

pcngarahjalan scpcrtijcnis pohon palcm-palcman,jenis ccmara angin. 

b.	 Jalur pejalan kaki 

'T' + h;; u t Ir ' k,..... .. t .... t"'.; o' l~ Ink"· d.... _............ ~4'3 ...... o...;l,. .... _ 1,. ".,,,..I arn . IJau un u'" SIr Ula,.:)1 peJa an Ka I Inl aFa, lllell,~u""I"-a,, ",e;:>a.n 

k~terl" 'hnn kepada para pemn lr~1' n~s~m"'1'nrw 1·+.. pe...... ;l;l.~n ;en1·" +~ ...~ ...... ~~ ....m",n'"'"	 U\L1JU 1 1.1 u.n.u. J,...,Jl (.L up 10 LU." 11.1.111.11U 1 J 1.:) LGUIUl1,l!.il1 -,""115 

dipilih dengan jeni-jenis tanaman yang bertajuk sedang/ tidal<: teflalu lebar, dapat 

r"\.."']oT"lIpula ta.'1amaIl yang berbunga indah ini dapat menghindarkan kebosanan p ........ 

Po:iala'" lrnki S~pert1' bougenv;lo nohon asa~"'" c;"'u at~" hw"'''''' k~+~"'VJ	 1 11. n.u . ""'" 1. '-', P ~_ 'V.111 !J.1(. au. l,; 16U. _ '\.ILU,,) 
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3.	 Tata hijau pada areal parkir 

Fungsi tanam~1'} dalam penatan daerah parkir ialah sebagai peneduh. 

Ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan jenjs tanaman dalatn 

penataan !anskap pada daerah parkir yaitu:
 

Jenis tanaman yang memiliki perakaran kuat
 

~ JonuOs tan"man "ang m<>~lol;lr; b"i-"nn d"n C"h"nn ""nn lr,,"i­
Vol C. .!.1C.U U. ) \..11. V.11.1. J.Jn.J. c.u.'\.4 1.5 tot _ "C.\Vt.L.l15) U.U5 n.\,.u.t\. 

• JC~IO~ i-~r.~-~- .o~-~ +;,.J~1, -~n~~-~-~l,~-d~-un rl~- l..U~k
11 ;:) Ul-lla.llla.11 JGU~O \.lUQ.l\.. 111\.;1 C:'UCU1.1\.a.Il (1." ,1. Uo.11 u au. 

("t''''''Jlre D"l"m non"i-""n penghl-;"u"nr"a ad" l-"'bunna"n denn-an 
u U1. 1.	 [J'-" uc.u.c.u 1. ..fl., Cot 1...." C." LJ.Y .16 c.u..l 5 1.1 ')J.J..lC.u. 

...... "i-"bar; so"hllOngga t" I'-or kei-<>rI'uh"n pada "re" "'''rkior d"..,."t d;""p";J.J.J.c..U.u. 1.	 .1, vI. Co u....n.l t.,",y J.U.l1 U.1 U pu .1 up" J.VU U.l. 

T •	 dO -IOh I k b lIb0	 0= ",enlS tanaman y'ang tpl 1 I la all tanaman )'ang ertaju:\: !e ar, 

be~bentuk bu'ai- ai-~" p~'"ung dong~~ ~;~mei-o~ ~ni-~r~ 8 1 0 mei-o~1 I I I\. \.au ay I , "" all \.Ilall """'l Qlt.a.a. -, II l\..ol. 

Seperti pohon ketapang 

4.	 Tata hijau pada plaza 

dengan letaknya yang berada ditengah-tengah kegiamn perkuliahan, dan 

h0rf:""'gs; "oh"n"'l- i-o......p... i- ho~kn'm""ul ,,1,,- b°";si-Ior"'h"t m... lr... pe,..",i-"n l"'n""l,,,..,. ~~s~m­V\,.I.1 \.U.J. .;)1 .,\.tUC.l5U c.\,.IU.J. UI. ~1 \.U P u.u.Ji \.tIL \. u _U, lU1'\..U J.J.£.1.\.u. c..u. ,,;,.n.up u.!. 1..1 • 

berfu..'1gsi sebagai pengisi daripada kesan melunakka..'1 ya..~g ditimbulkan dengan 

adanya unsur bangunan disekitarnya dan elemen-elemen pengeras pacta alas. 

Jenis tanaman yang dipilih, dapat juga yang berbungan maupun berdaun 

indar.., berwama wa..rni agar tercipta suaatu ling..~ungan yang semarak dan santai 

Uni-l'k m<>mhen° cl-n- pada tloan..tlO<>p plaza pad" 1lonnlrllnn<>n perlr"ll-ah<>n ,-,,,nn
.. "..... L ......... V	 " P u. U 51......... 1. e" 1."-........ J ".1..15
.A. J.. 1.	 .l..1U-.l.J. 

terpisa.l-t, maka dapat diberi bentuk-bentuk 'khusus atau diberi elemen-elemen 

tertentu, misalnya; sclupture, patll.'1g atau bentuk-bentuk khusus dan plaza 

tersebut. Selain itu karena sifatnya untuk kumpul-kumpul dan beristirahat maka , 

pengisisan dengan bangku-hangku taman, sangat tepat untuk diletakkan dip!aza 

im 

50 Tata hijau pada dacrah pcrkuliahan 

Penataan lanskap di sint ditekankan pada fungsi bang,man sebagai daerah 

perk-";~banUl1(.!. 1 .1.Dol~ bll"Joa-- "~"'g LU P"'enni-aru"'y~1.. u. dloh ';UKaD ~Ul "el..~~~;;:,. a u. JaIL da1"m1 'loa. a.UJ i-"'rui-~ma -UU.OU.l1\..01	 1' 

penyerap kebisingan serta menciptakan iklim sejuk pada daerahsetempat_ Selain 

itu, untuk mendapatkan kesan privacy (ketenangan) maka penataan tanaman 
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.,...,S""'b",rr"'l" pe......b"'tac s"'n rr.... t A;per1ulr<><>n h<>1.... u,su.- U. 15"'"- UJ. n.uu..l ~ ... untuk membantu memperclehV1J.J."'" I. U-.1 H.u 

keten.angan dalam belajar. 

4.4.3 Sirkulasi 

J.,lnT ·Dp·rn-pr",lr"'n <>nt<>r nl<>ng ..J",n lrem",t<>n A",n<>t A;~ek"'tl" ~<>I<>rn hpn.... ,k
1l,A."""" 1 "'" o"".to.A. .... to.A.· ,-""I',"",,, I ~I U,Q. ....", O"to.A.\.to.A.· • ........fo.A.t..... ""' ... .............. ""'.......'-&. .... '''''' •• \.'''''.
""'.1' 

"ann- men\'''1"aVan pPrtnnnans; Tl1anO" "al"tn an1"<>ra s;rVll1<>cl" nu<>nO" 111<>r dan) "'6 ••• _ ...... \. ..... .... ......'11 .1. • ...... 'If:>., .J \ow 1\.""'1 ........ to,A..to.L .. ' to..&. 0 I~' II
 

I-. " k 1 . d" . h . 1" rl kuangunan, Sir 'u.aSi isampmg pcrannya sccara ll..mgslOna. Juga uapat mcntata.'an 

komunikasi tcrtcntu kcpada pcngamat. 

Se nn~n gn~:s bosn~ SI"r1'ulas: ..l:~l.l_nl,nn 0 101-. mn_..~:n ..lnn I-.n~nn~ "ntu1,• \..·alQ. ,1.1 I \.t at f\. I Uto' !lo.~a I 11\"'-11 I lQ.llU",I(l. u.a. I \.JC1Ia.: is U 11. f\. 

. " menUjU ruang-ruang tertentu., sirkulasi sebagai medIta " tranS1Si yang 

menghuburJgkan antara manusia~ barang dan mango Pergerakan melalui mang 
n"':r1'ula ns:1 ..I ....a..L u..1..l:J"e1as1rn- U. a YY UlUup .1' 1\..'1.11. p"'da ..ll"agr"'m u.. dl"b"""'h ;....:..-:tl.l\.. \.l 1111.. 

rJ Parkir Titik Kumpui 
! h • 

Kondor/ seiasar Ruang-mang 

Tangga ~ 

IBarang ~~ "Iii
 
YTan~ r--J

1 , 

Garnbar 4.46 a1ur sirku1asi (Sumrrer : Analisa) 

Untuk proses kemudahan pengangkutan barang sebaiknya distribusi 

barang dilakukan. menurut diagram diatas, sehingga ruang-ruang yang 

berhubungan dengan pengaangkutan barang diletak.kaIl pacta posisi yang mudah 

terjangkau. Ruang-ruang tersebut diupayakan diletakkan dekat dengan area 

parkir, ruang-ruang tersebut antara lain ruang labumtor!um dan gudang. 

Sirkulasi berfungsi sebagai penghubu..'1g atau <tali' bagi setiap roang-roang 

yang ada, bentuk sirkulasi dalam bangunan berkaitan dengan bentuk :It:m ro1a 
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"",nn "'d'"u· U. POl'" s;rkulaSI' dalam.... b", ... rnln"''''U·I..1. ""'nnU '"rlan",t ri;t",r"'plr"'n pUt. ......".1......."'da'''''h m",r"pak"''''J.J. -J.
J ....U·1.5 U4.1.I..I........ ".1..l5'" J. ) .. C '-'1..1.\""1." ·J.u... .l. '-'I...... U·LL
 

kombinasi dari berbagai macam bentuk atau pola. Sirl~ulasi iill dapat mela~lani 

satu sisi atau dua sisi bangllnan dan dapat berkembang l~e segala arah. 

Tempat-tempat pemberhentian ditempatkan pada titik-titik pertemuan area 

sirkulasi, sebab mempakan titik yang dinilai memiliki kepadatan. Disekitar area 

S ;_lrul~~; ;~I' .:la"'~-"'·k ruanO" ~:anO" m~m"l'aIKJ'nlr~n ~~",i~Ai t~~-at p~mh~-h~-tI'~nUl'\.. 10.':'1 111 UIU.....ll\.U... 1 10 ..y 1.0 11\,.1 U 16 ...I'\..Q.l llH•.• .:..I:Ja..u... \.,.;lllP v IH....•..... l11.......Jl" a. 1
 

schingga tidak mcngganggu kcgiatan bclajar mcngajar dalam ruangan 

4.5 .A~I'lALISA FASADE GEDUNG PERKULLAJIAN FAKULTAS MIPA 

U1\TJVERSITAS BENGKULU 

DOn,.!;,.!1·!"' .... n+n .. penga;nran p"da ~o"gun'an +l·.... ,.,,~ .... 0."'en' be""I'&'n+ &'~ .......nlJ. ...... l U.1U hUll UL.aU :JU... U pv!. U 1 \. llc.5~ 1.1.'-'t5 1.3 lin. iVl1.Ut.U, 

oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi b::mg.man paling tidak bersifat 

+.0..........1 ",..!... dal"'m +"'mpak: ;nl' dl'akomodas; de..g....... ~..gnl'n",an b.ontuk be....+.,lr1.. I. 11..1UI puu.", '-U \.a.11.1 11 1 U. UJ..1 1-"-'.1.1 5!,.J..1 U. 1 ...... U, - '.1~1.u.n. 

dasar dan penggunaan kolom-koloID yaang ditoJUolkan lL'ltuk memberikan kesan 

kokoh dan sederhana. 

Bentuk dan penampilan bangunan dapat memberi pengaruh psikologis 

bagi orang yang melihatnya, bentuk arsitektur pada gedung perkuliahan Fakultas 

t\1IPA ill\TJJ3. pengolahalmya mengadosi arsitektur tradisional Bengkulu yang 

secara tidak langsung merupakan sebagian contoh dari arsitektur twpis yang salah 

sattl cirinya adalah penggunaan bentuk atap yang berbentuk segitiga atau limasan 

yang cocok dengan iklim dan cuaca yang ada di Bengkulu. 

Pcnampilan arsitcktur tradisional Bcngkulu pada gcdung pcrkuLiahan 

fakultas MIPA lJNIB ini nantinya mampu mcnciptakari suasana yarig akrab dan 

terbuka. Dengan ad.anya unsur kedaerahan, mahasiswa dan elemen yang ada 

dilingkungan kampus dapat merasa nyaman dan familier dengan lingkungannya, 

sehingga tujuan akhir dari pengajaran dapat dicapai secara maksimal. 

Pen"mpl·1",,- 0"""+ 1,,,,,';+,,,,__ ... ,,,,, rl.o_n-",,_ h,.,.-tuk nrSI·+.o1........ural ......nka dibn ...... 'nL l·....,~

I'll 1 1(.LJ..I '-'1al. AUIL(.LJ..~Ja U'-'116U.11 U'-'IIL UI \.'""n...... __ 1l1a _ '<.!. Y'Y wi 1.11. 

akan dibahas mengenai bentuk-bentuk elemen arsitektur trdisional yang akan 

diolah atau dipakai sebagai preseden pada gedung perkuliahnn fakultas 1'v1IPA 

U1-HB ini. 
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4.5.1 Bentuk Bangunan. 

Istilah. bentuk dalam arsitektllr selalu kita ragkaikan dengan k:ata 

banguna..'1., dan menjadi istilah dalam penampilan bangunan, beberapa pengertian 

bentuk bangu.nan 

,	 Bentuk bangunan meru.pakan ruang yang dibangun didalam~ pacta atau 

~" ...n", t"nah' ... ,,,...,,n A1'b"'n- p,Q...", .....u..... a+"D ".,+n11 lab;h S0,"",T'\11.......,,'" 1n"""'; h~l ....dlu\.u~ u J. y'UJ. U '\..1.1 \.IllY" 1-' C. u .... .l U~U\..l H.I 1.1 Vl1.lp ...U11U H •.151 UJJU o 

ditutup oleh dinding-dinding. 

a Bcntuk bangunan ditinjau dari fungsi pcmakainya dikclompokkan 

scbagai bcntuk tcmpat bckcrja, bcrkumpul, mcncmpatkan barang dan 

sebagainya. 

e Bentuk bangunan secara erat berhubungan denga.n sekala manUSla. 

Selanjutnya diusahakan untuk mendapat kesenangan fisik dan nen fisik 

daIi bentuk iru sendiri. Hal ini menjadi dasar perencanaan bentuk 

ruang-ruang dalam bangunan. 

Faktor-faktor yang mev.'Ujudkan bentuk ada!ah 

1. Fungsi. 

Menurut Louis Khan "form follow function" atau bcntuk mcngikuti 

fungsinya. Maka disimpulknn butasun fungsi pada banguan secara umum yang 

dalam pemakaiannya harus memenuhi kebutuhan secara tepat dan menghilangkan 

unsUf-unsur yang tidak berg-una. 

Bentuk banguna terdiri dari unsur-unsur bangunan, dimana tiap unsumya 

hams dilihat sebagai satu kesatuan. Setiap bentuk ha........J.S berful1gsi. Jadi, tiap 

bagia..'1 bentuk hams dapat berhubun.gan dan bekeIja sarna satu sarna lainIlya agar 

dapat mencapai bentuk satu kesatuan yang fungsiona1. 

2. Simbol 

J\1engalami, mengenal dan menanggapi bentuk-bentuk simbolis di 

dasarkan pengalaman dan itelektual setiap induvidu, penampilan suatu bentuk 

bangunan bukan hanya pada keberhasilan fungsi dari bentuk bangunar...., tetapi 

lebih ditekan.\a.l1 pada a..'1i yang dapat ditangkap ketika banguna.n itu dilibat dan 

diamati. 
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B"''''ku+I.n. intO b"h"'rapa i",",S S'l~ ....I.1.V"hOl... , "~nn rl~n~+ "".1..1.'\.."1."-1.'-".1.rla"'~,+lr~n d"'"g"'n """r~"¥"'1. ..... -1..1.'-' ... \. 1..1. ,""v,"" J'""~U )U. A.5 'Uu.-pu-\.- '-'J.J..... f",u. 

simbol itu sendiri, kesa...1'J. :;,'ang dapat ditimbulkan oleh benrJk sembolis dan pesan 

~'ang dapat disampaikan langsung oleh simbol antara lain: 

e	 Simbol tersamar. 

1'-.1enyatakan peran suattl bentuk. 1\1isalnya pabrik menggunakan 

ben"'ukII "'+"'p v"'n'" ho"g"'n'Lf'..,o.l """l "" '"1 m"'~""'+al,..1. n..uu...... 1reg;a+"''''n.... .l "a"'g11 b"'r1lU11.0 s"· u.!.15... '" 1. J a is	 V1.1) u.\. J ...... n 
U.\U. 51 111	 u..ul \.r 

secara berulang. 

•	 Simbol metaphor 

Dari tingkat kcccrdasa...i. dan lx~ngalamannya, masyarakat dapat 

m "'m~"~~ln. p"'nda~g"'n +"'rte~"" t",..l-.arl",- s~l..... "";nn b"'~+"k n+.....I ...... 11 pUII..Tal al II at L\"r lILU \"rIll ua}J' ...... l.lQ.'OIU " .... llLU Q.Lau 

keseluruhan bentuk bangunan, mereka eenderung membandingkan 

bangunan yang dia.'I1ati dengan bangunan atau benda lain. 

•	 Simbol sebagai unsur pengenal 

Ada bentuk-bent'J.k yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat 

sebagai suatu ciri fungsi bangunan. 

Bcrdasarkan kepada hal diatas bentuk ba.tlgunan gedung pcr1.'U1iahan 

fakultas MIPA ini langsung berhubungan dcngan kcgiatan ycmg ada didalamnya 

...... J;_ 1.........__"." dO n_n b t b 't ~rd;~ r ·+'11 ,... -", ...", _;1, r"\.se.ra ""g,,-u"oan Imaua angunan erse~ U U\.-I '''', yahu ~e\"'·(ua. "",,-Tv 

dilingkungan kampus tcrpadu UNfB dan secara makro di dacrah Bcngkulu yang 

memiliki keaneklliClglli'TI<ln bentuk arsitektur tradisionalnya )'a..~g kti.as. 

Pengadopsian bentuk arsitektur tradisional pada gedung perkuliahan fakultas 

:MIPA adalah sebagai berikut : 

a.	 Bentuk bangunan gedung perkuliahan fakultas ~1IPA ini mengguna1mn 

Bentuk dasar kotak (segi empat) dengan pertimb:mgan bahwa. 

e Bcntuk dasar rumah tradisional yang ada dipropinsi BcnglnI1u baik rumah 

pa.tlgera.ti dan mma.t' rakyat mcnggunakan bcntuk dasar scgi cmpat 

•	 Memudahkan didalam pengaturan kolom, furniture dan sesuai dengan 

karakteristik yang diperlukan didalam kenyamanan visual dan audio pada 

ruang lelas dan laboratorium 
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Gambsr 4.47Denah Rumah Rakyat 

'"	 Pegolahan dengan garis-garis vertikal dan hotizontal. 

•	 Bentuk kotak (segi empat) memberikan kesan yang kokoh dan. 

sederhana. 

,o.~ _12~_ "ilo') .,---	 ~~ 

000e­.f....,~r- "' ........., 0. On' P:", i. ;;;;l~'
 

1- U 'o~P."ft r x. ~=~ft	 O"fr 1 
Hc'_·""t -'2IJ~ }-h:	 '.~IJ ~CTII:	 ....f 1'3. (~',j t":::O....1F*w1J~ 

I .x: ~_x L 'i' ":'::T 1 'no r.o. '"'-" .. " 
!	 n r 'fI: "o·..,n. <:i!'Ht;: 

-1··	 1" " = ..I ~ • L ! . - L 
':00 ~?S('l t ~:r.: ... :"1:; 'S ....1'1~':'1iG .... ~tl) ~ Cirrl='t 

---.... • OJ - -	 - -­r­
,,-<~--~,~ IIn,,, ... t! ~(i:-;~:\rr-:",~-.J. I
1- ---: -- .-- i l . I 

Gambar 4.48Denah Rumah Pangeran 
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b. Bentuk amp meru.pakan pengolahan dan bentuk atap PJmah tradisional yang 

ada di Bengkulu sebagai simbel unsur pengenal dimana bentuk-bentu tersebut 

telah dikenal didalam masyarakat Bengkulu 

~-

/'~ ",,··,1/ An l~m..~-+-_.,. -- -<t; 

~ ~ ,,~ ,u_ " }r I
~lmJ.:iidj;rnl=fl"~L"A

ji IT l j ..r-ji V !\. - J! 

lAMPAI< SAHPINCi 

1.1~'A 

T A~P.. l'; CEPAN 

Gamba. 4.49Tampak Rumah Pangcran 

Rekomendasi dari pengolahan bentuk tersebut adalah : 

,---, 
I \ 
I \ 
I \ 

! ~ 
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4.5.2	 Karalder Bangunan 

Di dala...rn eksistensinyTa diantara bangunan-bangunan lain sebuah banguan 

dapat menampilkan diri dalam berbagai kar~1cter pen.al11pilan. Karakter ini 

terbentuk oleh pengolahan mmpak, yang sering kali dirancang untuk dapat 

menampilkan din secara jelas dan tidak tengge!am di keramaian lingkungan yang 

bcrsangkutan 

1.	 kara.~1:er netral. 

A ~aJ..,.l·ln l,:+n ~"'-~;-~;nl,n- ne~amp;la- J..,.n_~u-an b"'~knra',.4.",~ n",+..nl m n1Kn 
pUla. I\,ILa. 111\"'''011151 r...Q.l! r ·1l.1 I! 11 t.Ja"o .. ' I \.01 Q.. l'.. !.\..... . !,,-,ua. =' I!! a. a. 

poln pen~olnl.n- +nmpnk bnn<n'nn~ a~,' n~nll1,n ....nda l""'ll+uk l''''·ltu1K '\fan~ he"s:f:n+a. '0 at lall t.al I Q. l. a. OUI Q..ll 0.1 a. 1\,Q.11 pa. IV l • -1.1\..<1 • 0 U I I Q.L 

fungsional, cam yang umum adalah dengan hanya mengetengah..1<:an koIom, 

dinding dan lisplank, atau garis-garis Iuar denah sebagaimana adanya. 

Elemen yang digunakan biasanya gans-gans sederhana .Y"ane0 

mencerminkan sifat tenapg, \valaupun bidang-bida..'1g masif yang harns rumpH, 

maka bidang tersebut benar-benar tampil sebagaimana adanya dalam denah yang 

berkaitan dengan bidangl dinding tersebut. \Vama-wama yang ditampilkan jUg8 

bersifat netrallembut dan tidak mencolok 

2.	 Kamkter kuatl menonjol 

Karakter penampilan ini memerlukan pengolahan penampilan atau tampak 

ya..'1g dinarnis, penuh pennainan elemen tampak dan menuntut 1:...reatifitas positif. 

Da!am pengolahan penampi!an luar nagunan ini, setiap elemen banguna 

dicoba diolah dan ditampilkan. rnisalnya kolom, dinding, Iisp!ank, bidang-bidang 

masif. bidang-bidang kaca, dan lain-lain. 

Pcnampilan luar ini dapat dibcntuk olch pcrmainan garis-garis yang k-uat, 

bidang tidak lagi hanya sekedar datar dan polOS, kombinasi komposisi dinamis 

ser+~ pcngolahan sudut-sudut denah yang berfariasi. Salah ::iatu unsur penting 

dalam pengolahan karakter kuat adalaJl penampilan dimendi fisik tang sedil<it 

lebih dari skala-skala biasa, khususnya dalam hal-hal yang ingin ditampilkan 

didalam tampak. 

Salah satu unsur luar yang dapat dimanfaatkan dalam pengolahan ini 

adalah efek-efek bayangan mata..~ari, sehingga bentuk-bentuk yang diciptakan 
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sangat mengandalkan permainan lekukan bidang dalam bentuk patahan-patahan, 

lekukan, tonjolan dan sebagai.nya. 

3. karakter eksklusif 

bangunan kadangkala memerlukan penampilan yang eksklusif, hal ini 

dl'sphabkan <lntar<l lal"n a.ti<lnva fiunns;-fiunncl \'ann ;ctifY\Pl1,<I lOlr<lcl \'<lnn plrslrlusif'.... -" • ""'" ~"" J ··0 • "0""'., b "'"''',,-., •., 1 0 -"''- ., II 

atau mcmang bangunan tCiscbut mcmpa.1(an produk dan tcknologi yang maju. 

Pcngolah.an biasanya mcncakup kcsclumhan banguna.l, scbagai satl.! bcntuk utuh, 

yang mendapatkan pengolahan secara utuh pula" Adapun pengolahan yang dapa! 

dimanfaatkan adalah bent..tk dan struktur. 

Berdasarkan berbagai macam uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bnh'''a l'a..nl.-+o.. '\!~ ...~ ~lK~n dl"ton;olk~n "J; "Jn1an pe...ampl·l .... ·n ge"Jung ...ork'·l;nh"...au. VY no. 1 Uf\..L..... l J CL!.16 u. a1 .y 1 al u..I UUl 1 11 11 UJ. u.! p"" UI1UUCLJ.l 

fakultas MIPA lJN1B adalah penampilan yang berkarakter netral ini dikarenakan 

posisi pendidikan didalam masyarakat adalah untuk mendidik manusia menjadi 

manusia yang berpengetahuan dan berbudiluJlUf tanpa memihak atau condong 

kedalam suatu kelompok didalam masyarakat dan menghilangkan citra ekslusif. 

lui sangat cocok dengan pena...'1lpilan arsitektur tradisicnal Beng..\:ulu 

sebagai wujud melestarikan kebudayaan daerah. 

4.5.3 Struktur. 

Sistem struktur memegang peranan penting dalam suatu bangunan 

terutama sebagaj rangka, apabila rangka tersebut tidak kuat rnaka bangunan 

tcrsebut tidak akan berdiri lama serta mcmbahayakan bagi pcnghuninya. Struk'tur 

dapat juga mcmiliki fungsi cstctis scrta mcnimbulkan kcsan tcrtcntu 

Struktur dapat diungkapkan mclalui kcscimbangan yang statis, 

rnemberikan kepuasan kebutuhan fungsional dan rnemenuhi persyaratan 

ekonomis. Stmktur pada gedung perkuliahan fakultas rv1TPA diterapkan dengan 

pertimba..'lgan : 

a. Serviceability 

•	 Mampu menyalurkan beban di atasnya dan menya!urkan ke 

tanah 

•	 Mampu mendukung pembentukan mang dalam bang'..man 
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. 11 iF7J ~. I 

'nHGG~~,a. 

hv.	 Savety 

o ~y1emberikan rasa aman bagi pemakai bangunan 

• Mampu menahan beban dan alam (angin, hujan dan gempa) 

c.	 Efectivity 

e Pelaksanaan mudah dan murah 

• Tahan lama dan peme!lharaan murah 

d.	 penampl1an struktur mengungkapkan kekokohan dan awet 

danat mendukun CT kons",n 1r",I"!;n<>TYl;c<>n dar; tat", nl<>ng l11<>re.	 struktu. r 1-" ". 0 ''--1'' ,... _~. I ......."""..
.. • I 1'104'1",-'''''_' i..a • ......~. 

dan tata ruang dalam, misalnya dcngan ruang-mang Y&"1g bcbas 

kolom di tcngah ruang scpcrti auditorium. 

f.	 Mampu melindungi 151 bang~man dari bahaya kebakaran, angin, 

hujan, gempa dan getaran dengan pemilihan bahan dan material 

yang seSUal 

g.	 Struktur bangunan ya.'1g mendukung fungsi estetis. 

h.	 Stnlktur bangunan yang sesuai dengan lingn..lrunga..~ dan teknologi 

yang mendukung. 

Pada arsitektur tradisional yang akan ditranformasi kedalam fasade gedung 

perkuliahan . ini adalah pada bagian, dimana rumah-rumah tradisional 

menggunakan tiang-tiang karena bentuk rumah panggung 

In~~~c;l A't:.P.A 

I 

ITII«iGI BAet.H. A 
I 

......1 'ii=1 1f 
1

'+ 
"IA1-1"AI< DE:1'JUt 

-J ­ __ 

~ ". ~~'»A'":-;6 !----;; ;:o;on~- --.- ­

'-"Jo(P~K SAMP1~ti 
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Pada tampak gedung kolom-kolom yang ada di tonjolkan keluar 

sehingga menimbulkan kesan kcl~oh 

r---.. 

/ \
 

4.5.4 Bahan Bangunan. 

Bahan bangunan dipilih dengan kema...'TI.puan melindtL.'1gi bangunan dengan 

baik terhadap perubahan iklim dan cuaca sehingga dapat menciptakan 

kenyamanan didalam ruangan. Selain itu bahan bangunan memegang peranan 

penting dalam pengungkapan visual serta ekspresi yang berbeda pada pemanlpilan 

bangunan. Jenis dan karakteristik bahan dapat dilihat dibawah ipJ. 

Tabel 4.09 Jenis bahan dan kesan yang ditimbulkan 

Sifat KeSlU"1 yang ditibilL'1;:an ! 
BatuAlall1 

Jenis Material 
Flebibel let UJ..allla pada l1t:lail I .AJauti.HlJ, U!t=!1yaLu d""u"" !---0- I 
untuk bermacam-macam struktur I lin alamo
 

Beton.
 Mampu mcnahan gaya tckan, I Formal., kcras, kaku, kokoh., dan ! 
tahnn lama setll mampu I sederhanll. I 
menyesuniklln denglln sistem I I 
struktur lain.'1ya 

Raja 

) 

Mampu menahlUl gaya tank dan Ornamental, rraktis, kel"~ 
tidak tatum terhad.llp panas yang j kokoh dan ringan. 
tinggi serta mudah terkena I 
korosi i 
Efisien., lenM Ringan" mewall,. dinamis dan 1IMetal 

elegan.
 
Plastik
 Mudah dibentuk, mudah diberi Ring~ dinamis dan formal. j 

wama akan teta!>i sangan raouh 
Kaca Tranparan dan rcflcksi tinggj Ringan dinamjs dan dinitin 
KaVu. Muai besar OmamentaL kunt dan alami 

Sumber: materi kllliah bahan interior 
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4.5.5	 Elemen alamo 

Elemen alam berupa tata hijau atau vegetasi dapat membuat suasana pada 

lingkungan disekitar bang',man menjadi sejuk serta berguna sebagai penyeimbang 

antara skala gedung sengan skala manusia sehingga bangunan tampak !ebih 

manusiawi. Vegetasi berguna juga sebagai barier terhadap polusi suara yang ada 

disckitar bangunan 

4.6 

4.6.1 

KESIMPULAN 

Kualitas Ruang 

Gedung perkuliahan berfungsi sebagai sarana untuk belajar mengajar dan 

transfer ilmu antara peng~jar dan anak didik. Dalam pernbelalaran tersebut 

dibutuhkan suatu kondisi yang dapat rnenunjang tereapainya tujuan yang tersebut 

diatas. Ruang dieiptakan untuk dapat rnenghilangkan hambatan-hambatan yang 

ada scpcrti hambatan tcrhadap visualisasi dan hambatan tcrhadap pcndcngaran. 

1.	 Ruang kclas teori keeil 

a.	 Kenyamanan Audio 

1) Bentuk ruang kelas adalah segiempat karena mudah da1am 

penataannya.
 

2) Ruang disesuaikan denganjarak yaIlg standart.
 

3) Penggunaan lantai beIjenjang
 

4) Tinggi antar lantai 12,5 em
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5) Penn...... ' ..."''''n maten·a1 p"'da pl"'~o'" ""'nn C13d'" nat ...... u.... nt-;... da....,t.I, .l.55\...oUI.U""·.l. "'.H.. 1. -t.... U,.. "1~ .u. .-,U.I..5 ....,'" H.pe. L .u.s. .l..I..ert.~11 '­ f j-'Ul. 

memetu.1kan bunyi, pada dinding ~Tang dapat menj'erap bun)'i terutama 

A;nA;nn banm",n b13laka nn Aan pada lant"'1' m""ng...... 'n"'kan l<>nt",; "h""ton"f..L" .......... .1..1.6 .l.5J.\.A-.l..I...... "'" .LE> Y. .I. .l..l.~u. 1."'''''''.1.1. 61",.f...,& u..1: .1..1.'4 .I.~",".L LJ'V,­ ....... 

6) Tinggi !angit-!angit 4,2 meter 

b. Kenyamanan Vlsual 

1) Pcncahayaan mcng~"Unakan sistcm pcncanayaan alami dan 

pcncahayaan buatan. 

"'l) P ~~ h mn nl ~. d;dn~n" dnn· h. k n~ rln~· ~; . 1,;~; d kn~n .n~n 
.!. ell",a. aYa.a.n a,a,,,1 I ap'" a .,u aa.1I uatl ;).$1 ."" an a.!lan rtJ.a!lo 

3) Penggunanan lantai betjenjang pada ruang kelas untuk kcnyamanan 

pandangan! visual 

4) Pencahayaa...'1 buatan menggunakan jenis lampu seperti pada gambar 

4.14 serta intensitas cahaya yang diperlukan adalah sebesar 200-500 

ItL"" 

5) Sudut bangku 30 derajat mengarah ke layar atau papan tulis 

6) Jarak audience terdepan kelayar 2x lebar layar 

c. Besaran. 

1) Besaran yang diperlukan satu orangnya adalah O,6m x O,82m 

2) Ruang sirkulasi sebagai lorong/ga.Tlg adalan sebesar O.7m 

3) Menyesuaikanjarak percakapan standart. Seperti pacta gambar 4.07. 

4) Kapasitas mang adalah sebesar 50 orang. 

2. Ruang kclas tcori bcsarl auditoriuJn. 

a. Kcnyamanan Audio 

1) Pengunaan denah bentuk kipas. 

2) Pcnggunaan langit-langit pemantul bunyi, 

3) Penggunaan bahan penyerap bunyi pada bagian dinding belakang 

4) Penggunaarllantai beIjenjang 

5) Penggunaan loud speaker jika dia.'1ggap perlu 

b. Kenyamanan Visual 

1) penggunaan bentuk kipas sebagai bentuk denah. 

2) Penggunaan penerangan buatan. 
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1) P~nnar"'h"'n o"';ent.,s~ keT'_£)d;ll-rn Inannnn"g
J '" £:, -.1.(..4. u- J. 1.1. ,u· 1. y" J.\..4...1.1-v}-" . 6SU.l.J. ~ 

c. Besaran. 

a. Besaran y'an.g diperlukan satll orangnya adalah O,6m XO)82m 

b. Kapasitas mang dapat menampung 200 orang. 

c. Men)reSllSl kan sudut pandang idea! sesuai dengan gambar L1 ')1 ~"'"".... -.,,; ............. 

4.24 

3. Ruang Bimbingan 

a. Kenyamanan Audio. 

Qp"'sl'fi1ras; hnmp;r snma d"'~ga'" man"" koln<: kecI' l ",orb°rlnn~~.""L.] \J _ n. 1 lUll .!. u...!. """'11... U. 1 5 ""'" ~ 1 P'-' ""'Ua.u..H!lJ Co hanya 

tidak memmakai lantai beIjenjang. 

b. Kenyamanan Visual 

Spesifikasi h~mpir sarna dengan ruang kelas kecil 

c. Besaran. 

1) Dapat mena..'11pung kurang lebih 10 orang mahasiswa 

2) Luasan tiap orang adalah O,6m x O,82m 

3) Latout mang seperti pada gambar 4.38 

4. Ruang komputer 

a. Kenyarnanan Audio. 

Spesifikasi sarna dengan ruang kelas.tetapi untuk tinggi langit-langit pada 

laboratorlllili komputcr adalah lOft atau 3 metcr 

b. Kenyamanan Visual 

1) penggunaan pencahayaan alami tidal langsung dan penggunaan sistem 

peneahayaan buatan. 

2) Penggunaan lampu neon. bereflektor berkisar antara 300-700 lux 

3) Layar tidak ditempatkan mengh.adap kearah yang terang karena day:lt 

rnenyebabkan layar kabuL 

c. Besaran. 

1) Dapat menampung 20 omng mahasiswa. 

2) Besaran perorangnya 1,50m x 1,40m beserta meja. 
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5. Laboratorium kimia dan biologi 
.,.... Kenyamanan Audio. 

Spesifikasi hampir sarna dengan ruang kelas keeil 

b. Kenyarnanan Visual 

1) Penggu.naan besaran pencahayaan berkisar 1000-1500 lux 

2) Pcncahayaan alami tidak langsung. 

c. Besaran. 

1) kapasitas 20-24 orang. 

2) Modul ruang sirkulasinya adalah sesuai dengan gambar 4.36. 

3) Modul fumitu.l'"enya sesuai dengan gambar 4.31. 

4.6.2 Tata Ruang Luar 

Ruang luar terbentuk akibat penataan mas~a bangunan dan dimanfaatkan 

sebagai fasilitas bersa..'11a Ulltuk menunjang keberhasilan pengajaran, serta tmtuk 

dapat merangsang interaksi dan kcmunikasi didalam lingkungan. 

Penataan n..:ang luar di lengkapi dengan penataan tata hijau/ vegetasi yang 

berfungsi sebagai peneduh, penghilang kekakuan bangunan, sebagai pengarah dan 

sebagaiba..·ier terhadap bising 

4.6.3 Fasade Bangunan 

Elernen arsitektur tradisional yang dapat diolah adalah elemen penutu.p 

yaitu atap beserta filosofi rnengenai perletakan tiang (kolom) 

:\ 
I. 

I 
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BAR V 

KONSEP PEF..ENC<A..NAAN DAN PERL'.....~CANGAN 

GED1JNG PEPJ(ULL-\.ll.A.N FAKULTAS MIPA 

UNn~RSITASBENGKULU 

5.1 KONSEP TATA RUANG. 

5.1.1 RU:lng Luar. 

Ru.ang luar berarti lin~l(ungan luar buatan Inanusia dengan lnaksud 

tertentu, pembentukan ruang luar hams dapat menimbulkan efek positif terhadap 

mang da!am dan se!uruh penghuni lingkungan. 

t. LQkasi dan Site. 

Universitas Bcngkulu mcmiliki kampus tcrpadu yang tcrlctak di dcsa 

Bringin Raya kodya Bengkulu, pada lahan tersebut telah dibangun berbagai 

macarn fasilitas yang menunjang pendidikan dilingkungan UNTB seperti gedung 

fakultas Ekonomi, gedung fakultas Hulrum, gedung fakultas Pertanian, gedung 

fakultas ilmu sosial dan politik, gedung Rektorat, perpustakaan pusat semua 

kegiatan belajar mengajar dilakukan didalam satu lokasi 

Kondisi site merupalcan lahan kosong yang berada dilingkungan kampus 

tArp",ALv .. tArsekl,t sl'te L",.! U. l"rn" sud"'], A;tAVAL ...........1.1tuk"'''' d",lam CA.... re"""'"a.1.1l1JU.1.U. 1-"""1.15n.o.......e.....h"'nn"',e,u.!..1... J.,-"'m ......suuu. V U.1.1 CA..1.1 .1J. .U.tULU .r-_u 1.jJ'u 

pada masa-masa mendatang. Site diolah sedemikian mpa supaya dapat 

mendukung kegiatan yang berlangsung didalamnya dan tujuan dari pengajaran 

dapat dicapai serta dapat merangsang interaksi dan kOlTIurJkasi antara elemen­

1\/£<>tPTn ",t;l,.",elemen yang ada dilingkungaIJ kampus fakuhas dan TImu.l. 'Y .... 4,4 ... V..l...l.l ...... '".t..1l,~. 

pengetahuan Alam Universitas Bengkulu 

:; 
!I 

____~_t 



120 

.' ti 

Gambar 5.01 Site Plan Universitas Bengkulu (Sumber : Data) 
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.,
"". Sirkulasi Pencapaian. 

Konsep sirkulasi pada ruang luar teflJtalua berkaitan dengan upaya untuk 

memberikan akses yaI1g mudah dalam pencapaian kebangunan. Tetapi sirkulasi 

Jnl tidak dirancang begitu saja dengan megesampingkan pengembangan 

arsitektumya yang kadang hams men!:,'Urangi akses langsung ke tujuan. Dalam hal 

.~. p'~n~~t-ban~nn n~Sl· ..~l,"u~vn d;~~~lul,n~ S~hn<Tn; u~n.,n mn~h~~;ka~
1111 I""" Ie"'" 11 .... oct 1 at L\".Il'..l .Ll1... a IV~11 ~all \..<uaca.l pa..ya ll\..... UH..... '-'ll 11 

pcngalaman sckucnsial bagi orang yang rnclcwatinya. Untuk itu pcra....cangan 

~; ..l,..."lnnt·n..n ~~n~nn ~l~m~n el~men~vn ~;u~n""'ka" un"u1, ~~n~ ..l"·n~ tu;un~":'11 t\.\.uu,:, IJc:.!. u.\w .oa I '-'Iv 1\..... 1- . \".- I lilJa, UI paya II S" ~ III,"" uut\.U-1e :J an 

tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas maka bentuk sirkulasi yang akan diterapkan atau 

dikembangkan adaIah: 

a.	 terdiri dari jalan untuk kendaraan bermotor dan pedestrian untuk pejalan kaki 

dimana posisi pesestrian lebih tinggi dibanding Ulltuk kendaraan. bermotor. 

b.	 Jalan dan pedestrian kearah bangunan dilakukan secara langsung denga...'1 

jarak yang terpendek dan mudah dicapai. Jalan untuk kendaraan bennotor 

diarahkan langsung kearea parkir dan untuk pedestrian diara11kan langstL.'1g ke 

entrance bangunan 

c.	 Hams dihindarkan teIjadinya crossing antar berbagai pelaku 

d.	 Pencegahan kebisingan pada daerah sirkulasi ruang luar dilakukan dengan 

menggunakan barier vegetasi 

e.	 Kendaraan darurat atau pemadam kebakaran dapat mencapai kese!umhan 

bagian bangunan. 

3. Tats Hijau. 

Dalam perancangan gedung perkuliahan fakultas IvITPA akan 

menempatkan tata hijau sebagai e1emen penting, konsep ini 1ebih sebagai 

pelengkap dari tata ruang luar, upaya ini dilakukan bersamaan dengan penataan 

massa bangunan. 

Tata hijau hams mempertimbangkan fungsi tanaman yang sangat penting 

bagi keseimbangan lingkungan karena selain untuk pengll.ijauan, juga untuk 

mewujudkan suasana keindahan, kenyamanan serta pengendalian ikIi..-n milan 
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setempat adapun bentuk tata hijau pada gedung perkuliahan fakultas 11IPA 

Universitas Bengku!u antara lain 

a. Tata hijau pacta daera..lJ. penerimaJentra..'1ce 

pacta derah ini yang ingin disampaikan ia!ah kesan se!amat datang, baik 

bagi mahasiswa, pengajar, maupun pada tamu yang akan datang, sehingga dalam 

pcnataannya diharapkan dapat mcmbctikan kcsan formal, ramah tcrbuka dan 

menyambut, jadi karakter tapak hcndaknya tcratur. 

hu. T.... ta h;J'au ~a~"" J' nlana I t .F ua a,. I I. 

1) jalan utama. 

Jalan utama l'n;11 umumn"a1 1 1..'{ dil .... 'u;IUl 1 01"''''\ •.-11 'ren~""""""n... ... lUUl Ull -b"'ITno+or'-'1 11 L ...... ng..y U ... 

mempunyai keeepamn, tata hijau yang disarankan adalah tidak periu 

diberikan tanaman yang atraktif, cukup dengan pohon-pohon yang 

memberikan kesan pengarahjalan seperti jenis pohon palem-paleman, 

jenis cernara angin. 

2) Jalur pejalan kaki 

Tata h~lau untuk sirkulasi pejalan kaJrj ini dapat memeberikan kesan 

keteduhan kepada para pemakai. Disamping itu, pemilihan j enis 

tanaman yang dipilih dengan jeni-jenis tanaman yang bertajuk 

sedang/ tidak terlalu lebar, dapat pula tanaman yang berbunga indah 

tnt dapat menghindarkan kebosanan para pejalan kaki.seperti 

bougenvile , pohon asem dna atau bunga kertas. 

c. Tata hijau pada areal parkir 

Flliigsi lanaman dalam pcnatan dacrah parkir ialah scbagai pcncduh.scperti 

pohon ketapang. 

d Tata hijau pada plaza 

Dengan letaknya yang berada ditengah-tengah kegiatan perkuliahan, daIl 

berfungsi sebagai tempat berkumpul daan beristirahat, maIm penatan lanskap 

disini berfungsi sebagai pengisi daripada kesan melunakkan yang ditimbulkan 

dengan adanya unsur bangunan disekitamya dan elemen-elemen pengeras pada 

alas. 
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e.	 'T'",t., hi'l""" p"'d<> rl<>""rah p""rlr.ul~ahan... U\'-rt a U l.I u· U ,,"UA·"" J. "" n.. _ J. - J. 

Petlataan lanskap di sini ditekarlkan pada fungsi bangunan sebagai daerah 

perkuliahan. Pola hijau yang dalam penata~Y1.ya ditujukan tert:tama sebagai 

penyerap kebisingan serta menciptakan ik!im sejuk pada daerah setempat. Selain 

1'tu nntllk m""nd<>patk<>n kesan nr1\/<:If"\T (ket""n<:lng<:ln) malra ppn<:lt<:l <:In t<:ln<:lT1"l<:ln"" , ""-1.\.,,,,"1 _, _ "" "'" .. p •• _""'.) ... _II""''''''' I." _, """"'__1. \."4I.UIII""" 

S ~t..a=; ~~mbn+~s san~~+ di'~crlulr~~~ h~l l'~; u~+ulr ~~mban+n '~~'~'p~~~'~l.. ..... u C'a.l	 P""" 1 u",a. lea.l p :"o.aa,11, a 11.1 "lll:\.. ll1t.,.,;U.· llU 111\,,;111 ,-,lV:\".:U 

kctcnangan dalam bc1ajar. 

4.	 Tata ~fassa 

llalam -e~~~cn"'ann g~~n"g -crlrull'~hn~ +n1ru1ta'" l\l1D A T ThTTD 'n'Lf 1 II P lall Ulloaf. '-'UUIl P I"\. I allan tat'\. I ,:, .IV l!"'""'\. \...)I"fJlJ I It 

berupaya untuk menciptakan teIjadinya interaksi dan komunikasi yang akrab dan 

terbuka yang akan secara tidak langsung dapat meningkatkan atau memacu 

pendidikan anak didik. Oleh karena itu pengelompokan rua.'1g yang diakibatka..'1 

n"t1lfn ....oleh hirarki nIan~ya, hams memberi akses yang muda..1. bagi pergerakan U-1.u.UJ. 

ruangnya, hal ini di terapkan dalam karakter ruang ya.'1g terbuka. 

Karakter ruang yang terbuka didapat dengan menggunakan plaza dan 

centre court sebagai elemen pengikat dan pemersatu dari bangunan 

5.1.2	 Ruang Dalam 

1.	 Kebutuhan Ruang. 

Ruang yang ada pacta gedung pcrkuliahan fakultas 1v1'JPi\ UNlB terdiri 

dan kelo,mpok ruang perkuliahan, kelompok pengelolaan, kelompok 

penyelenggara pendididkan dan ke!ompok pelayaan. 

Tabel5.01 Kcbutuhan ruang 

, A I B -r c i D 

. Ruang kuliah Ruang dosen IRuang dekanat Ruang 

I - Jurusan kw.ia. • ]urusan Kimia.	 fotoe-opi
I- Jurusan biologi. I. JUnJsan biologi 

• Jurusan matematika • Jurusan matematika
 
Ruang bimbigan
 Ruang asisisten Ruang jurusan 1 Ruang duduk 

I - ! 

I: 
- Jurusan Kimia. I - Jurusan Kimia. I
 

Jurusan biologi.
 
- Jurusan kimia. 

- JUfUsan biologi. - JUfUsan biologi. 
Jurusan rnatematika • Jurusan matematika • Jurusan 

matematika 
Ruang auditorium 

I	 I
i

I
I 

Peipustakaan Ruang i Toilet 
kemahasiswaan• Perpustakaan kimia, I 

• Perpustakaan 
- biolo.gi. I 

I 
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1Ie 
t 

Perpusrakaan 
matematika. I

IRl.lan~ adllliHlstrasl 

1 

j 

I! Kamin 

GudaIl.8. 

." 

i Ruang lab I& Lah matematika 

I 
Ruang komputer 

- Lah kimia
I Lab kimia organik.
I Lab kimia anorganik. 
I Lag biokimia.
I Lab kimia dasar

'I- Lab biologi. 
LaD ekologi. 

I Lab biokim.ia. 
r ab g~-~~;ka

I
........ \,.·11\,.·U. 

I Lab kultur jar1~'1gna.
IRl.1mah kaca. 
1 kebun 

I 

I 
I 

I 
I 
j

I Ruang gardu 
listrik 
RUallg 

keamanan 
Parl...ir 

G"fusholla 

A. Kelompok kegiatan perkuliaha!l. 

B. Kelompokkegiatan penUIlJang kegiatan perku!ia..hafl_ 

C. Ke!ompok kegiatan penge!olaan dan penye!enggaraa.TJ pendidikan 

D. Kclompok service. 

2. Hubungan dan Organisasi Ruang. 

Terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas pengelompokan 

roang yang memiliki kegiatan dan fungsi yang sarna, maka tujuan yang dapat 

dicapai adalab efisiensi aktifitas untuk para petak'll kegiatan k.i.ususnya cfisiensi 

dalam pencapaian antar banguna...'l yang memiliki fungsi yan.g sarna, dalam 

pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek dan 

kejelasan pencapaian yang didukung oleh orientasi bang.man yang salmg 

berhadapan pada fasilitas atau bangunan yang memiliki fungsi yang sarna. 

Hubungan ruang dapat dilihat pada gambar 4.39 halaman 95 dan gambar 4.41 

halaman 97 sert..a orgnisasi ruangnya dapat dilihat pada gambar 4.40 halaman 96. 
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'1 Tonl·~ d"'n Be""'r"'n Rnn"g Kul;"'J.-J. u,"" (3 C:".1 r3CI« UUI...I. acau 

Jerris dan besaran ruang di rencanakan berdasarkan kapasitas yang aka.'1 

diwadahi pada gedung perku.liahan fakultas J\1IPA. Unsur-unsur yang berpengaruh 

nai1a nprtl'rnh<>ngan
• 

kapaCl'tac \'a,..,lT A<>p<>t dl·t<>mpu,..,lT mp1',..,111"; ;l1rn1ah
I. 

m<>hac,su,<>P -..... 1"""'" ••• ~ l,4.' I ............. "'0 ua. - '-'Lt. lib' I"""P~"'" J ........... , __I. -""'" .''''''",
 

karyawan dan staf edukatif sert..a staf pengajar (dosen), adapun dasar 

perhitungannya 

a. Jumlah pengguna (mahasiswa, dosen, staf pcngclola dan staf non edukatif 

lairmya). 

b. Prakiraan jumlah pengguna efektifpada kegiatan harian. 

Besaran ruang akan berhubungan dengan program kegiatan perkuliaharJ 

laboratorium yang direncanakan, terutama menyangkut jadwal kegiatan ha.."ian 

tiap millggunya, adanya kebutulmn peralatan-perulutun tertentu juga turnt 

menentukan berapa jumlah dan besaran ruang kuliah, mung seminar, mang 

laboratorium dan lain-lain. 

Selanjutnya jumlah dan besaran mang pada gedung perkuliahan fakultas 

~MlPA l.JNJB direneanakan meliputi ruang-ruang sebagai berikut : 

Tabe15.02 Jumlah ruang dan besa...ran ruang 

NO Nama ruaog Kapasihs 
ruaOjl 

Ukuran 
(pxlxt) 

Jumiah I Besarnn 
I (m2

) 

Total 
lm2 

) 

1. Ruang ke!as teon 
~ Matematika 
~ Kimia 
I~ lliologi. I 

50 
50 
50 

6X10X4,2 
6X10X4,2 
6XIOX4,2 

4 
4 
4 

I 
I 

60 
60 
60 

I 
1 

I240 
?.40 I 
240 I 

2 Ruang Bimbingan 
ii Matematika 
\il Kimia 
~ Biologi. 

10 
]0 
10 

I 4X6X4,2 
4X6X4,2 
4X6X4,2 ! 

1 
] 

1 

I 
24 
24 
24 

24 
24 
24 

1 
1 

I 
3 Auditorium. 200 - 1 154 i54 
4. Lab komputer. 20 9X12X42 I 1 108 108 
5. Lab biokimia 21 9x14,4x3 1 130 130 
6. Lab kimia dasar. ",'<'1 9x.14,4x3 1 130 130 
7. Lab. IGmia organik. '"11.... 9x14,4x3 1 130 130 
8. Lab. Kimia anorganik 21 9x14,4x3 1 130 130 
9. Lab bio kimia 21 9x14,4x1 1 130 130 

I 10. Lah kultur iaringan 10 - I 74 74 
11 Lab genetika 21 I 9xI4,4x3 I 130 130 j 
12 Lab ekoJo~ 21 9x14,4x3 1 130 130 
13 Rumah kaca - 6x12x3 2 72 144 

JUMLAH TOTAL 2182 
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4. Sirku!asl 

Sirkulasi berfungsi sebagai penghubung bagi setiap rua,ngan yang ada, 

bpntullr sl'rkru''''s; d"'lam ban01un"'n bprlr"'l't"'n dpnr.-",n bentl1v ",tau 1"101'" ""'ng <>d'"VJ.."''' It. :'IL. ...... .l. ""'... ,e, \.4. •.1. ................""" \.4J.. ""'.I..l.b".I..~ ,,"""'.I.'\. """... P""" j""'''' u.".
 

Pnl<>I v - sl'rkuJa"i,. ...... .........'hangunan v"'nn..... '6 .............rl<>nat-" t ...... ·'-..... ·-1·... I' 44~.......
",rl",]",h
...... rlaJ"'m J '" rlitpr"'ovan rnen,n<>!ran," ......1-'.......... 

kombinasi dari berbagai macam bentuk atau pola, sirkulasi dapat melanyani satu 

atau dua 5i51 ruangan dan dapat bcrkembang ke5egala arah. 

Titik-titik pcrtemuan area atau jalur sirk.'Ulasi ditempatkan tempat-tcmpat 

pemberhentian, karena dinilai memeil1ki kepadatan tinggi. Sirkulasi dalam 

ruangan dapat berbentuk sebagai berikut : 

! 

SeI05'QV' (:;/r !cl.llo') I 

~ . 
\Jer+l\:::u. L ) . 

Gambar 5.05 Konsep sirkulasi 

5.2 KONSEP KUALITAS RUANG 

5.2.1 Bentuk Ruang 

Secara garis besar ruang yang ada pada gedung perku1iahan fakultas l'AIPA 

Universitas Beng...lcu1u didominasi o1eh bentuk segiempat, kecuali ruang 

auditorium yang menggunakan bentuk kipas, dan untuk kenyamanan akustik pada 

ruang Ruang kelas teori dan ruang auditorium menggunakan lantai beljenjang. 

5.2.2 Karakter dan Tuntutan Ruang .Jurusan Matematika, Jurusan Kimia 

dan .Jurusan Bio!ogi. 
1 
I, Ruang Kuliah.Kecil 

Ruang kelas kecil karakter mang yang di butuhkan adalah ruang yang 

dapat menunjang pengajaran yang dilah..'Ukan didalam mang kelas. Dalam 

pengajaran diruang kelas sistem indera yang banyak di pergunakan adalah indera 

r 
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penglihatan dan indera pendengaran. Dalam mang ke1as 1ebih ditekank:m untuk 

dapat menciptakan kenyamanan audio dan visua1.ini dapat dilihat pada gambar 

4.07 sampai dengan gambar 4.18 

2. Ruang kuliah Besar 

Secara gans besar spesiftkasinya sarna dengan mang kelas keci! yang 

mcmbcdakannya hanya pada pcnggu.naan alat bantu bcrupa loudspeaker, bentuk 

ruang daIl pcnggunaan lapisan pcnycrap dan pernantu! bunyi.dapat dilihat pada 

gambar 4.19 sampai dengan gambar 4.25 

3. Ruang Bimbingan 

Persyaran pacta mang bimbingan adalah sarna dengan yang ada pada mang 

kelas yang membedakannya hanya kapasitas mang dan besaran ruangnya saja. 

4. Ruang Laboratorium..
 

Hal-hal penting yang hams diperhatikan datam perencanaan. sebuah laboratorium
 

a.	 lantai. 

Bahan penutup lantai harns : 

1) Tahan asam 

2) Tahan berat beban. 

3) Kedap air. 

4) Mudah dibersihkan 

b.	 Dinding. 

Dinding pads. ruangan laboratoriurn haruslah tjdak mudah berdebu, dan 

mudah dibersihkan. Sctiap laboratorium dilcngkapi dcngan papan tulis dcngan 

ukuran 1,25m x 60m 

c.	 Plafond. 

1)	 Disebutkan bahwa mayoritas dan ruang-ruang laboratorium tidak 

membutuhkan plafond, plafond khusus atau ketinggian khusus ha.-us 

diberikan hila dibutuhkan.ketinggian plafond minimal 0 ft atau 3 m 

2)	 Tidak mudah berdebu, mudah dibersihkan, tahan terhadap kemsaka..'1 bila 

teIjadi uap atau asap yang beracun. 
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d.	 Pintu. 

Selurllh laboratorium rn.embutuhkan pintu 2 daun dengan memakai jendela 

keeil (menghadap kejalur umum) un.tuk memudahkan pengawasan dan 

persiapan bila terjadi kecelakaan 

e.	 Jendela. 

1. il"~mnl'al' ;~nd~'a "a-" mudat-. ,ll·bc~l·\.;k~n dan ,l;'~_,.,,~~; pc~l~n,.'ra_nn ·'nh • 1,J'-' 1 Y1V1'-'. at\.. '-'1 110 11 U U.11 '-'110 t\..Clp111;:) 11. all 10..... po. 1 U"'­ llUI\. 

mcngclapkan ruangan 

f. Akustik. 

Penggunaan bahan-bahan peredam suara di laboratorium harus diletakkan 

sedemikian rupa untuk dapat mengurangi debu di peralatan laboratorium 

g. Pencahayaan. 

1) Tingkat pencahayaan pacta laboratoriu..'1l rata-rata 300 lux 

2) Untuk pekeIjaan kasar 100-200 lux. 

3) Untuk pekeIjaan sedang 200-500 lux. 

4) Untuk pekerjaan halus 500-10001ux 

h. Ventilasi 

Memakai ventilasi dan dapat ditambahkan kipas angin 

Perletakan alat-alat diatur dengan rnenggunakan leman-Iernan yang pada 

bagian depannya menggunakan kaca. Ruang Iaboratonum ini dilcngkapi dcngan 

n1ane simpan, nlang pengeloJa, serta ruang kepala laboratorium. Kebutuhan ruang 

gerak pada laboratorium ini besar karena menuntut fleksibilitas yang besar karena 

jcnis pckcrjaannya.dapat dilihat pada gambar 4.31, gambar 4.34 gambar4,36.dan 

gambar 4.37 

5. Ruang Pengelola. 

Pada ruang pengeloJa persayaratannya mengikuti persyaratan ruang-nmng 

yang ada dikantor, ruang pengelola merupakan ujung tombak pelayanan 

administratif kepada mahasiswa jadi didalam perancangan.'1ya harw:: 

memperhatikan kemudahan dan kenyamanan dalam pelayanannya. 
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Pari.,	 ru"'nn p""ngelo'''' "-""r'''''nglr",..-"," l'nt""n'or d"'n t",t", l""t", lrn"'" V'll'tll.I. U". " .15 '-'.I. I.V .1.\..".1-'''......... ""'... .1 U.l _'I.(A.I.'- I.)u,) J1.'
1.~.tJ"'" 1. U·I.U	 l'vl. 

penempatan dan pengattlran kemba!i elemen-elemen interior seperti meja kerja, 

partisi, ral~-rak dokumen,partisi dan lain-lain -haPJS tef\l/adihi dalam perancangan 

ruang yang fleksibeL 

6.	 Ruang Perpustakaan. 

D~r~IM+nl'ann dnln~ 1;~al'J'n(Ynn C.ak"l+~n n+n'l :u~..nn~ ~'c~"nnl,n-1. \... l-'u~ ...a1\..- a. a 0.111 1111t'l\,Ul 6at.. 1i u ... t..~ Q,lal J I u...').au lU, -1, Upa.l'...a.ll 

pcrpustakaan dalam skala kccil yang pcmif"~ama..l pustakanya mcnggunakan poJa 

+°rt"tu- ~~m~na pe~:n;nm tl' ~n 1- dap~t mon~aml-.l·l so~~:~ h..l,u "nn~ ...l1·-o~luk~nl,.\...·l u p u: lal t!IIIJaSt \..L.Q.!'\. a. ~I\..I !o.... III I \"'-11\,J.lll l ut\. JQ.I·O U i-"""1 1 • eu, 

bu1,u va-~melainkan melalul petugas dan t\. 110 dican berdasarkan katalog yangJ ,) 

tersediu., pengaturan Iliang buk-u., mung baca dan ruang pustaka\-van diletakkan 

didalam intensitas hubungan yang erat ini diperlukan untuk memudahkan didalam 

pengawasanya. 

D"'lam pAren"an"'an i-at... ruangn"u h""'us ..... ""..... perl-. ... i-l·kan k........ 1rt"".. lr",rr;at... ~
 U \.t 1.(.1. L U .I .7 1.u.J, I..U"'·U.l 1.1UL 1. Ul un. '-'L £\,,'--'61 (..L.U.I.:"", 

pembaca dimana kegiatan membaca tersebut hamsl memerlukan kosentrasi dan 

ketenangan.. Ruangan juga dirancang untu.•" dapat merangsang interaksi dan 

komunikasi dengan bentuk ruang yang infonnal 

7. Kelompok Ruang Kegiatan PenuI'~iang. 

nlr.lnOKelompok kegiatan penu..'1jang seperti kantin, koperasi dan .I.~.I.1.5 

kemahasiswaan merupakan kegiatan yang dilakukan diluar kegiatan akademis dan 

karakter yang dominan pada ruangan int adalah karakter ruang yang informal 

yang memberikan kehehasan berinteraksi antar berbagai elemen yang ada 

dilingkungan kampus. Pada ruangan ini dharapkan dapat mcmupuk rasa 

solidaritas antar scsama mahasiswa dan mcnggali potcnsi yang ada. 

Dalam kaitanya dengan keberhasilan program pendidikan dan pengaJaran 

yang didukung dengan interaksi yang baik antara dosen, anak didik dan karyawan, 

sangat ideal jika ruangan ini dirancang untuk dapat menjadi wada.'1 komunikasi 

mahasiswa dan dosen sehingga tidak ada batas antar g'uru dan anak didik dan pada 

akhimya dapat menyerap potensi dan aspirasi yang ada pada diri masing-masing. 
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Q P uan05-D'''''''oUU..l.15 SPr<l;ST.l A.",..,Ut..H.L,tJ'-"nplp""gk"n{,4'1-'.v. .1......	 .1 """' .. ...... 1..1 

Ruang-fl.Jang ini meliputi gudang, flJang mecanical dan electrical, toilet 

serta ruang parkir. Ruang-rllang tersebut mungkin kurang melniliki arti yang 

penting dalam setiap kegiatan pacta sebuah bang-Jan, pers)7aratan fl..lang Inl adalah 

persyaratan teknis I standart sehingga kemungkinan pengembangannya bersifat 

tCl:"..Ilis pula. 

9.	 Laboratorium Komputcr. 

D~~~"ha"aan ~;-'ua~~a~ k~m~"+~r ;~; fa-d;n' ~n-l' ~~~~nh""aa~ 1..... n+nn ~ ...~ I ""11\".rall"y I Ull' 11 0 lJ • VI! PUl,"" III! l\..ll I I ua..~. IJ'--l1\".·c.na.y n l/Ua.!,.Q.! U(L11 

pencahayaan alami. Pencahayaan buatan didapat dari lampu neon dan cahaya dari 

1,omI\. .....tor'"" ;tu send;-;I. .1Ko~atnn\.,;51 CL "an~15 1...erla..r:gs"ng1 dl·d... ln-.-.~un "!.:.lC.111 ra..adn1nh 
1.1pU 111. J U	 l'ea-l·a+0 n,...I.	 L' "'" 'a,HL111.l.1] L! Lu..lL 

membac.a dan menulis yang berhubungan dengan layar memerlukan kunt cahaya 

sebesar 300-700 lux. Letak layar komputer sedapat mungkin menghindari letak 

layar menghadap kearah jendela atau area terang u~tuk meng...h.indari kuat cah.aya 

yang berlebihan 

Persyaratan akustik yang dibutuhkan ha..'1lpir sarna dengan persyaratan 

akustik ruang kuliah. 

5.3	 KONSEP PENAMPll.,A.N B.ANGUNA...""1 

5.3.1	 Bentuk Bangunan 

Pendidikan atau pengajaran pada perguruan tinggi ncgcri bCfsifat formal, 

oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi bang..man paling tidak bersifat 

fonnal pula, dalam tam.pak ini diakomodasi dcngan pcngg'unaan hcntuk-bcntuk 

dasar dan pcnggunaan kolom-kolom yaang ditonjolkan lli"1tl..!.k mcmbcrikan kcsan 

kokoh dan sederhana. 

t.	 Bentuk bangunan gedung perh.ruliahan fakultas IvfWA ini menggunakan 

bentuk dasar kotak (segi empat) atas dasar. 

~ Bentuk dasar rumah tradisional yang ada diprcpinsi Bengkulu baik 

rumah pangeran dan rumah rakyat menggunaka11 bentuk dasar segi 

empat 

i 
I 
I 
I, 
i 
~ 

- .11 
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e ~v1emudahkan didalam pengaturan kolom, furniture dan sesuai dengan 

karakteristik yang diperlukan didalam kenyamanan visual dan audio 

pacta [nang lelas dan laboratorium 

• Pegolahan dengan garis-garis \'ertikal dan hotizontal. 

• Bentuk katak (segi empat) memberikan kesan yang kokoh dan 

sederhanu. 

B orr~ulr "ta'" mo...........1r ....... ..."' ...g"'l .... h .... n dan" ben~uk .,,~., .....u......... h ........ A;"l·"' ....... 1
2. ""1" n.. u p 1 ""I UPUn..LLJ..1 t-"-'.l.l V.1UJ.1U "ULUp .1 .11.!UJ.!. U UUL.:) \,..·1.1U!. 

yang ada di Bengkulu untuk atap auditoriu..'ll menggunakan pengolahan bentuk 

atap rtL.'TIah pangeran untuk menorJolkan kesan megah. Sebagai simbol unsur 

pengenal dimana bentuk bentuk tersebut telah dikenal di lingkungan masyarakat 

Bengkulu 

Penampilan arsitektur tradisional Bengkulu pacta gedung perkuliahan 

fakultas :MIPA tJl\TIB ini nantinya mampu menciptakan suasana yang akrab dan 

terbuka. Dengan adanya unsur kedaerahan, mahasiswa dan e!emen yang ada 

dilingkungan kampus dapat merasa nyaman dan familier denngan lingkungannya, 

schingga tujuan akhir dan pcngajaran dapat dicapai sccara maksimal. 

5.3.2 Karakter Bangunan 

Padabang,man gedung perkuliahan fal,.ultas MIPA U1\.Tffi ini karakter 

yang ditonjolkan adalah berkarakter netral. Penampilan bangunan berkarakter 

netral, maka paIa pengolahan !ampak bang,man diarahkan pada benruk-bentuk 

yang bersifat fungsional, cara yang umum adalah dengan hanya mengetengah...!can 

kolom, dinding dan lisplank, atau garis-garis luar denah sebagaimana adanya. 

Elemen yang digunakan biasanya garis-garis sederhana yang 

mencenninkan sifut tenang, waIaupun bidang-bidang masif yang hams tampil, 

maka bidang tersebut benar-benar tampil sebagaimana adanya dalam denah yang 

berkaitan dengan bidang! dinding tersebut. Wama-warna yang ditampilkan juga 

bersifat netral lembut dan tidak mencolok 

5.3.3 Struktur 

Sistem struktur mernegang peranan penting dalam suatu banguna..TJ. 

terutama sebagai rangka, apabila rangka tersebut tidak kuat maka bangunan 
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dapat juga m.emiliki fungsi estetis serta lnenimbulkan kesan tertentl1 

Struktur dapat diungkapkan me1alui keseimbangan yang statls, 

memberikan kepU2.san kebutuhan fungsional dan memenuhi persyaratan 

ekonomis. Struktur pada gedung perkuliahan fakulta<; M1PA diterapkan dengan 

pcrtimbangan : 

a.	 Serviceability 

• !,.,1ampu menyalurkan beban di atasn)'a dan men)lalurka.n ke tanah 

• Marnpu mendukung pembentukan ruang dalam bangunan 

b.	 Savety 

e Memberikan rasa aman bagi pemakai bangunan 

• Mampu menahan beban dan alam (angin, hujan dan gempa) 

c.	 Efectivity 

• Pelaksanaan mudah dan murah
 

e Tahan lama dan pemeliharaan mura"..~
 

d.	 penampilan struktur mengungkapkan kekokohan dan awet 

e.	 struktur dapat menduku...9).g konsep kedinamisan dan tatu ruang luar dan tata 

ruang dalam, misalnya dengan ruang-ruang yang "bebas kolom di tengaIl 

mang seperti auditoriUIl1. 

f	 Mampu melindungi isi bangunan dari bahaya kebakaran, angin, hujan., 

gempa dan getaran dengan pemilihan bahan dan material yang sesuai 

g.	 Struktur bangunan yang mendukung fungsi estetis. 

h.	 Struktur bangunan yang sesuai dengan lingkungan dan tek1101ogi yang 

mendukung. 

Pada arsitektur tradisional yang akan ditranfonnasi kedalam fasade gedung 

pcrk--uliahan ini adalah pada bagian, dima.,a rumah-rumah tradisional 

mcnggunakan tiang-tiang karcna bcntuk rumah pa.iggung 

Pada tampak gedung kolom-kolom yang ada dl tonjolkan keluar sehlngga 

menimbulkan kesan kokoh 
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5.3.4 Bahan Bangunan. 

Bahan bangl.lnan dipilih dengan kemampuan melindungi ban~Jn_an dengan. 

b"'l"k terharlan ppnih"'han ;k};m d"'n t""uat"'3 "phu"noo<> rl",n"t' rrlPoc;pt",t'",nu. " J. J. "" t-" _,l II.-4V"--' ... J. 1 .1.l IL4 _ _ ,:)..... 1.1.66'..... "-4 ....... t-'«- A1.,I ..... _ J. ,\..........1'-1".4.....
 

kenyamanan didalam mangan. Se!ain itu bahan bangunan memegang peranan 

Ppnt;nn dalam penounnkanan \'l''''tl<>l "prta evc::nrpC::l' \,<>ng bprhpd<> D"'rl<> ppm<>mp;!<>n-"_"I\..' "f;> • "f;, "f;}'" 1'.1 .::'r -- .::'r_ ', ....'t-' _".J J """",. , ....... " '- - -..... 1 -..... .......~ .'- "_".1' ,_"
 

bangunan. Jcnis dan karaktcristik bahan'dapat dilihat dibav,rah ini. 

Tabel 5.03 Jcnis bahan dan kcsan yang ditimbulkan 

Jcnis l\.fotcrial Sifut ; KCSuG y'ung ditibulkan 
Batu Alam I Fkksibel terutama pad!! detail !mt'.!,\( Ala.!lUah, menyatu dengan 

I bermacam-macam struktur lingkwlgan/ alam. 

I &ton. I M"u.. '"""'""" "'Y' '-, toban I""" "'" Fonual, kcr", ""-'U, kokoh, donI mampu mcnyesuaikan dengan sist.em struI..1:ur sederhana. 
: Iainnva 

Baja 'I Mampu menanan gaya tank dan tidak tah:m Om:uncnta!, praktis, keras kokch 
terhadap panas yang tinggi serta mudah dan ringan.

L 
Metal 

Iterkena korosi 
I Efisiell, lemur 
I 

mew3J.\ dirulm.isRingan., 
ele~an. 

dan 

Plastik T 

1 

Mudah dibentu.L..., mudah diberi wafUli 
tetaoi S!l!ll:!an raouh 

aklUl. I R..i.ngau.,. d.iliam.is dan formal. 
! 

Kaca TTranoaran dan refleksi tinl!l!i I Rinl!an, dinamis dan dinl!in 
Kavu. I Muai besar I OrnamentaL l.\U\t dan alam.i 

(Sumber : materi kuliah bahan interior) 

5.3.5 Elemen alam. 

Elemen alum berupa tata hijau atau vegetasi dapat membuat suasana pada 

lingkunga.Il disekitar bangunan menjadi sejuk serta berguna sebagai penyeimbang 

antara skala geJl.mg sengan skala manusia sehingga bangunan tampak lebih 

manusiawi. Vegetasi berguna juga sebagal barier terhadap polusi suara yang ada 

disekitar bangtman 
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.i§emua proses pendidikan merupakan suaw kegialan yang lerlahir dari sualu pandangan ke depan baltkan memhenluk gombaran ke 

depan, maka perguruan tinggi yang merupakan saW kegialan mala ranlai a/au lemhaga pendidikan yang seyogyanya memainkan perarlan 
penling dalam fugas pendidikan. Dalam proses edukatij terdapat inleraksi edukalif yang merupakan interaksi yang lerjadi da/(l1ll tujuan 
pendidikan. Dahlin inleraksi edukalif ini lerdapal poses-proses yang harus dUa/ani, yang mana salah sellll dari proses lersr?hul ada/all adallya 
situasi yang mendukung (dalam keadocIJ'l yang bagaimana) inleraksi edukalijlersebul dupal lerjadi sehingga 11!juan yang hendak dicapw dapal 
diwzy'udkan. 

Bidang pendidikan tidak hisa berjalan tanpa dukungan kornunikasi. bahkan pendidikan lumya bisa berja/an me/a/ui kormmikasi, semua 
membutuhkan komunikasi sesuai dengan daerah yang disenluhnya 

Fasilitas yang ada di gedung perkuliahan Fakul1as A;ffPA int harus mengakmnodasi lunlula17-luntulwl unluk menell/kung i11leraksi dan 
komunikasi dalam penga./aran Tunlufan-{untUlan tersehlll diakomodir da!am bemuk ruang yang mendl/kung .verla memperlzalika!l aspek-aspek 
yang berpengaruh dalam interakl'i dan komunikasi baik secara visual maupun audio, benwk ruang lllar yang juga di!Jarapkan dopal 
mendukung interaksi dan komunikasi dan !asade bangunan yang merupakan pangolahan dari arsilektur lradisiona/ Bengkulu dari ha/-lw/.VClng 
tersebut cliatas diJUlrapkan lu'/uan dari pendidikan dapaf dicapai dengan baik. 
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~\TAI~ BELAKANG 

1Karena karakteristik keilmiahal1) objectivitas dan indepcndensinya perguruan 1inggi dalam beberapa fungsinya yang dijalankan 

memberikan peranan besar dalam pembangunan nasional dan salah satu penman perguruan tinggi tcrsebut adalah Perguruan tinggi mendidik 

manus-ia untuk mengembangkan peradabannya terhadap ilmu pengetahuall dan budaya yang lebih maju untuk kemajuan bangsa dan negarallya. 

Universitas Bengkulu sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Propinsi Bcngkulu, ikut sCI1a dan berperan aktif dalam 

rangka mendidik manusia untuk mengembangkan peradabannya terhadap ilmu pengetahuan dan budaya yang lebih maju. Salah satu cara yang 

dilakukan oleh pihak universitas dalam rangka memajukan kualitas sumber daya manus-ia dan untuk mengimbangi laju perkembangan yang ada 

adalah dengan merencanakan penambahan fakultas-fakultao; baru di lingkungan universitas Bengkulu. 

Penambahan fakultasl program studi baru tcrsebut tertuang dalam Ren::ana Pcngcmbangan Fisik Universitas Bengkulu tahun 1996-2006 

dimana didalamnya direncanakan akan dibukanya fakulas MIPA UNID denga jurus~ln Matcmati"ka) Biologi dan Kimia. Pembukaan fakultas baru 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan sarjana ahli dalam bidang masing-masing untuk mendukung perkembangan fakultas pertanian, fakultas 

ekonomi) fakultas teknik danjurusan pendidikan IPA. 

Oleh karena itu diperlukan suatu perencanaan dan perancangan suatl! fasilitas yang mendukung agar tercapainya tujuan tersebut, ini dapat 

dicapai dengan pembenahan pada tata ruang Juar, tata ruang dalam dan penampilan ba.ngunan. 

~o/ERM1\.Sl\.LAIIAN 

Jblagaimana mentransformasi tinjauan konsep ruang yang interaktif dan komun:katif serta pengolahan bentuk bangllnan tradisional 

Bengkulu kedalam rancangan arsitektural pada kampus MIPA Universitas Bengkulu. 
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~UNA DAN ZONA 

.:. Site berada didalam Iingkungan kampus terpadll Universitas Bengklllu 

.:. Tata guna lahan sesuai dengan kebijakan yang ada di Iingkungan UNlB 

.:. Building Coverage kurang lcbih 60% 

.:. Ukuran site kurang lebih 22500 m2 
, luas dasar bangunan gedung perkuliahan 

Fakultas MIPA UNIB kurang lebih 13700 m2 

~I(sESIBILITAS 

~encapaian kedalam bangunan dipisahkan antara bagian depan bangunan o 
dengan bagian belakang bangunanlni dilakukan untuk efekti fitas pencapaian o 

ruang-ruang yang hendak di.tuju. o~~:I~~r:~o 
~ '* 0~ D)

~§; ~':VLl 

'" SITE PLAN 
sL\iA I ,tOO 

A. P4.... HC:Iaa. 
.. p...ttKJ. tterT'Oa 
... tv.U 
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'Orata hijau pada gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas bengkulu 

dirahkan untuk dapat mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran
 

Tata hijau pada plaza dilakukan dengan menggunakan tanaman yang
 

bertajuk lebar sehingga memberikan kesan teduh dan sejuk ditunjang dengan adanya kolam
 

diharapkan interaksi dan komunikasi dapat beljalan dengan baik
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SUASANA RUANG LUAR 
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SUASANA RUANG LUAR 
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~aneangan pota ruang dalam ditujukan untuk memperoleh kenyamanan pemakai bagunan dalam melaksanakan atau menjalankan aktivitasnya 

Terdapat empat kelompok utama didala gedung pcrkuliahan Fakultas MlPA UNIB ini yaitu : Kelompok kegiatan perkulihan,Kelompok 

Penunjang kegiatan Perkuliahan, Kelompok kegiatan pengelolaan dan penyelenggara pendidikan, kelompok servicepada bagian depan bangunan 

dikelompokkan ruang-ruang yang berfungsi sebagai penU1~ang serta kegiatan pengeJolaan pada bagian belakang bangunan dikelompokkan 

ruang-ruang yang berfungsi sebagai kegiatan perkuliahan (pada lantai I dan II) lab kultur jaringantcrpisah dengan bangunan lItama karena 

menyatu dengan rumah kaea dan pada lantai III terdapat ruang auditorium. 

Untuk fasilitas penunjang diletakkan terpisah dari bangunan utama sepertiMusholla dan Kantin 
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l\UANG KELAS 

~ada ruang kelas bentuk ruangan nya adalah segi empat menggunakan lantai berjenjang untuk kenyemanan visual dan audio, ruang disesuaikan 

dengan jarak standart. Penggunaan material plafond yang sedapat lTIungkin memantulkan bunyi dan pada dincling bagian belang dilengkapi 

lapisan penyerap bunyi agar tidak terjadi bunyi pantuI yang memgikan, tinggi langit-Iangit adalan 4,2 meter. 

Pencahayaan menggunakan lamu ganda yang dilengkapi dengan reflektor, besamya pencahayaan 200 - 500 lux, sudut pandang untuk 

kenyamanan p<lndangan adalah 30 derajat sertajarak audience terdepan ke layar adalah 2x lebar layar 

l\UANG BIMBINGAN 

~ada ruang bimbingan spesitikasinya hampir 5ama bengan ruqng keJas yang menbedakannya hanya tidak digunakannya lanyai berjcnjang dan 

sudut audience ke layar 

I 

I 

I 
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l\UANG LAB KOMPUTER 
f"" 

~pesifikasi sarna dengan mang ke1as.tctapi tidak m(~nggunakan lantai berjenjang dan sudut audience ke layar, pcnggunaan pencahayaan ulami 

tidak langsung dan penggunaan sistem pencahayaan buatan, Penggunaan lampu neon ganda. bereflcktor berkisar antara 300~700 lux dan Layar 

tidak ditempatkan menghadap kearah yang terang karena dapat menyebabkan layar kabur. 
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~'1'"~ l\UANG LAB KIMIA 
, 
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jltflenggunakan lampu neon ganda yang dilengkapi dengan rcflektor, tinggi lanbrit~langit maksimal 10 11 atai 3 m , lantai.Bahan penutup lantai 

harus :Tahan asam, Tahan berat beban, Kedap air dan Mudah dibersihkan, dilengkapi dcngan alat pcrgantian udara 

l\.UANG LAB BIOLOGI 

{Spcsifikaqi sama dengan ruang lab kimia 
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L ~UANG LAB KULTUR JAltlNGAN 

r 
~pesifikasi sarna deQg.~!lrll;lng lab Bologi yang membedakannya hanyajumlah mahasiswa yang dapat ditampung. ----_.- '" . 
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I. PEnSPEK11f INTERIOR LAB _..... _a_~_._ .. .. _._.1..­_
1 KOLTURJARINGAN 

~pesifikasi sarna dengan ruang yang membedakannya hanya pada pengglmaan alat bantll berupa loudspeaker, bcntuk ruang dan penggunaan 

lapisan penyerap dan pemantu} bunyi 
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TSENTUK BANGUNAN 

~endidikan atau pengajaran pada perguruan tinggi negeri bersifat: fonnaI, oleh scbab itu penampilan mengikuti fungsl bangunan paling tidak 

bersifat fonnal pula, dalam tampak ini diakomodasi dengan penggunaan bentuk-bentuk dasar dan pcnggullaan kolom-kololll yaal1g ditonjolkan 

untuk memberikan kesan kokoh dan sederhana. 

Bentuk atap merupakan pengotahan dari bentuk atap rumah tradisional yang ada di Bengkulu untuk atap auditorium menggunak:m pengolahan 

bentuk atap rumah pangeran untuk menonjoikan kesan megah. Sebagai simbol unsur pengenal dimana bentuk bentuk tersebut teJah dikenal di 

I~ .. n-ln ... n" ........ ",,,tI<lf'~I1c~t Re:n pk\llll
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~ENCAHA,YAAN 

Pemanfaatan cahaya alami sebanyak mungkin dibantu dengan pencahayaan buatan, terutama ruang-ruang yang memerlukan pcrsyaratan khusus. 

~ENGHAWAAN 

Penggunaan penghawaan alami seoptimal mungkin, pcnghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang tertenlu yang mcmerlukall persyaratan 

--I khusus. 

jfIRE PROTECTION 

Sistem fire protection menggunakan sisten tabung hydrant 

~ENYEDIAAN AIR BERSIH 

Menggunakan sumber air dari PAM, untuk lebih mencukupi kebutuhan digunakan juga air sumur pompa 

~IR I(OTOR DAN !(OTORAN 

.:. Air kotor bukan limbah dibuang lewat sclokan, kemudian disalirkan ke riol kota. 
1-· 
I .:. Limbah laboratorium disalurkan ketempat pengolahan lirnbah baru kemudian disalirkan ke Sllmur peresapan utau rial kota 

.:. Kotaran padat disalurkan ke septic tank kemudian baru ke sumur peresapan 


